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PENERAPAN IMPROVING LEARNING METHOD DENGAN
TEKNIK INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA

(Penelitian Eksperimen Pada Siswa Kelas VV Semester Il Tahun Ajaran 2016/2017
SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang)

Arum Puspa Melati

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan Improving
Learning Method dengan teknik inkuiri dalam pembelajaran Matematika dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas V di SD Negeri Kemirirejo 3 Kota
Magelang.

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment
dengan menggunakan dua sampel kelas (kontrol dan eksperimen) yang digunakan
untuk penelitian. Subjek penelitian ini meliputi siswa kelas V dengan jumlah 62
siswa, 31 siswa kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan
Improving Learning Method dengan teknik inkuiri dan 31 siswa kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah soal tes (pretest — posstest) dan lembar pengamatan psikomotorik dan
afektif siswa. Metode analisis data menggunakan uji statistik non parametrik
dengan Mann-Whitney.

Kesimpulan hasil penelitian ini bahwa penerapan Improving Learning
Method dengan Teknik Inkuiri secara positif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai rata — rata posttest kelas
eksperimen 87,4 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
memperoleh rata-rata 82,7, selisih 4,7. Peningkatan (gain) hasil belajar kelas
eksperimen 0,55 dengan kategori sedang dan kelas kontrol 0,10 kategori rendah.
Hasil penilaian psikomotorik dan afektif menunjukkan hasil yang baik, dibuktikan
dengan banyak siswa mendapatkan predikat sangat baik yaitu 80% pada penilaian
psikomotorik dan 54% pada penilaian afektif saat mengikuti proses pembelajaran
menggunakan penerapan Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri.

Kata Kunci : Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri, Hasil Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu proses menyerap informasi dari pendidikan,
melibatkan berbagai kegiatan atau tindakan yang harus dilakukan terutama
bila menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Pembelajaran merupakan
suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju
kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi kepada
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek
ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi
interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa disaat
pembelajaran sedang berlangsung (Ngalimun, 2016:3).

Pembelajaran dengan kondisi yang mengaktifkan siswa saat
berlangsungnya pembelajaran merupakan pembelajaran yang efektif. Dimana
dengan pembelajaran tersebut siswa memperoleh keterampilan -
keterampilan yang spesifik, pengetahuan dan sikap dengan kata lain
pembelajaran efektif akan terjadi apabila terjadi perubahan — perubahan pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Robert, 2011).

Pengajaran Matematika di dalam kelas diharapkan siswa benar-benar
aktif. Sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang
dipelajari akan lebih lama bertahan. Suatu konsep mudah dipahami dan
diingat oleh siswa bila konsep tersebut disajikan melalui posedur dan

langkah-langkah yang tepat, jelas dan menarik.



Mata pelajaran Matematika di SD bertujuan agar peserta didik
memiliki  kemampuan  untuk  memahami  konsep  matematika,
mengkomunikasikan suatu gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau
media lainnya untuk memperjelas suatu masalah. Sehingga siswa SD
memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan yaitu,
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri.

Sesuai dengan observasi pada tanggal 23 Desember 2016 di SD
Negeri Kemirirejo 3 Magelang, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata — rata
tes tengah semester ganjil yang menunjukkan mata pelajaran Matematika
menempati urutan terendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain.
Menurut peneliti, penyebab hal tersebut adalah : (1) kemampuan dasar
berhitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) rendah, (2)
kurangnya konsentrasi dalam kegiatan pembelajaran Matematika, (3)
kurangnya latihan mandiri dalam pembelajaran Matematika, (4) kurangnya
variasi guru dalam menggunakan metode pembelajaran.

Selama ini untuk mengatasi masalah pembelajaran Matematika
tersebut, guru hanya memberikan tugas untuk siswa tanpa memberikan
tindakan khusus, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran
menjadi kurang komunikatif antara guru dengan siswa. Seharusnya siswa

dilibatkan sepenuhnya selama proses pembelajaran berlangsung.



Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi
tersebut ialah dengan menggunakan Improving Learning Method melalui
teknik inkuiri. Improving Learning Method adalah pembelajaran dengan
menggunakan penekanan pada proses pembentukan suatu konsep dan
memberikan kesempatan luas kepada siswa yang berperan aktif dalam proses
tersebut. Menurut teori belajar Improving Learning Method, pengetahuan
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa.
Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental membangun struktur
pengetahuannya, yang berdasarkan kematangan kognitif yang dimiliki oleh
siswa.

Pembelajaran dengan Improving Learning Method terdapat suatu
proses yang penting yaitu metakognisi. Metakognisi adalah pengetahuan dan
kesadaran  seseorang tentang  proses-proses  kognitifnya  sendiri
(Suharnan,2005). Proses metakognisi terjadi ketika guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan metakognisi kepada siswa. Melalui diberikannya
pertanyaan metakognisi, siswa diajak untuk menyelesaikan permasalahan
yang mereka dapatkan dengan pemikiran mereka sendiri.

Teknik inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir
kedunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri
pengetahuannya, rasa ingin tahu tentang keadaan sekelilingnya merupakan
kodrat manusia sejak lahir di dunia, sejak kecil manusia mempunyai
keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui indra pengecap, pendengar,

penglihatan serta indra — indra lainnya, sehingga dewasa ini keingintahuan



manusia secara terus — menerus berkembang dengan menggunakan otak dan
pikirannya, pengetahuan yang didasari manusia akan otak dan pikirannya,
pengetahuan yang dimilki manusia akan bemakna (meaning full) manakala
didasari oleh keingintahuan itu, dalam rangka itulah teknik inkuiri
dikembangkan.

Menurut  Ellis (dalam Fredericks,1991) pendekatan inkuiri
didasarkan atas tiga pengertian, yaitu siswa terlibat dalam kesempatan belajar
dengan derajat “self direction” yang tinggi, siswa dapat mengembangkan
sikap yang baik terhadap belajar, juga siswa dapat menjaga dan menggunakan
informasi untuk waktu yang lama. Seif (1979) juga menambahkan bahwa
inkuiri mempunyai 4 ciri penting, yaitu: Pertama, inkuiri ini melibatkan
pendekatan pembelajaran untuk “menanyakan” dan terbuka untuk menerima
gagasan dan pemikiran baru. Kedua, seseorang yang berorientasi pada inkuiri
adalah orang yang sangat penyabar. Ketiga, inkuiri didasarkan atas
“kebebasan ide”, sebuah asumsi bahwa individu diijinkan dan diharapkan
untuk memiliki “gagasan cemerlang” (wonderful ideas). Keempat, inkuiri
adalah sebauh proses yang melibatkan pertumbuhan. (Ngalimun, 2016:61-62)

Seif (1979) mengartikan inkuiri sebagai berikut :

“ Inquiry means to know how to find out things and to know how to
solve problems. To inquire about something means to seek out information, to
be curious, to ask question, to investigate and to know the skills that will help
lead to a resolution of a problem”. (Inkuiri berarti mengetahui bagaimana
menemukan sesuatu dan bagaimana mengetahui cara untuk memecahkan
masalah. Meginkuiri tentang sesuatu berarti mencari informasi, memiliki rasa

ingin tahu, menanyakan pertanyaan, menyelidiki dan mengetahui
keterampilan yang akan membantunya memecahkan masalah).



Tujuan utama pembelajaran yang berorientasi pada inkuiri adalah
mengembangkan sikap dan keterampilan siswa sehingga mereka dapat
menjadi pemecah masalah yang mandiri (independent problem solver). Ini
berarti bahwa siswa tersebut perlu mengembangkan pemikiran skeptis tentang
sesuatu hal dan peristiwa — peristiwa yang ada di dunia ini (Jarolimek, 1977).
Pendapat yang lain datang dari Joice dan Weil (1980) yang mengatakan
bahwa tujuan umum dari pendekatan inkuiri ini adalah membantu siswa
mengembangkan disiplin dan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk
memunculkan masalah dan mencari jawabannya sendiri melalui rasa
keingintahuannya itu. (Ngalimun, 2016:63)

Berdasarkan kedua pendapat diatas , dapat disimpulkan bahwa tujuan
umum pendekatan inkuiri adalah membantu siswa mengembangkan disiplin
dan keterampilan intelektual untuk memunculkan masalah dan kemudian
dapat mencari jawabannya sendiri sehingga mereka dapat menjadi pemecah
masalah yang mandiri.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
Kuantitatif Eksperimen mengenai Penerapan Improving Learning Method
dengan Teknik Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri Kemirirejo 3 Kota

Magelang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Apakah Penggunaan Improving



Learning Method dengan Teknik Inkuiri dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri Kemirirejo 3 Kota
Magelang?”.
. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah “Untuk mengetahui apakah Penerapan Improving Learning Method
dengan Teknik Inkuiri dalam Pembelajaran Matematika dapat meningkatkan
hasil belajar Siswa Kelas V di SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang”.
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat
teoritis maunpun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
serta wawasan dalam bidang pendidikan khususnya dalam penerapan
Improving Learning Method melalui Teknik Inkuiri. Serta sebagali
referensi untuk mengadakan penelitian yang sama atau mungkin untuk
diteliti lebih lanjut sehingga dapat berkembang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penggunaan Improving Learning Method melalui Teknik inkuiri

diharapkan mampu meningkatkan semangat dan antusias dalam



pembelajaran. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika, memudahkan siswa dalam memahami materi.
Bagi Guru

Menjadikan guru agar lebih termotivasi dalam menggunakan metode
dan teknik pembelajaran yang lebih inovatif. Mempermudah guru
untuk menyampaikan informasi kepada siswa. Meningkatkan
keberhasilan guru dalam mengajar.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Mampu menanggulangi kesulitan pembelajaran yang ada di sekolah.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru tentang metode
dan teknik pembelajaran. Manfaat praktis yang lain  mampu
mengembangkan penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang
penerapan metode dan teknik pembelajaran yang lebih kreatif dan

inovatif.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar
adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan
yang tidak tahu menjadi tahu. (Hamalik, 2007:30).

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah
dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam
mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa
nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap,
kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan,
keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan positif.
(Hamalik, 2007:30).

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya
yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan, jadi dengan
adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa
dapat menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas
dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang

lebih baik. (Purwanto, 2010:42). Selain itu, menurut Sudjana (2010:22)



hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.

Hasil belajar matematika menurut Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan adalah siswa mampu memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah. Siswa juga diharapkan mampu memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.(Nurgiantoro, 1988:42).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan dalam diri siswa setelah memperoleh
pengalaman belajar terutama dalam aspek pengetahuan, sikap serta
keterampilan yang dimilikinya dan hasil belajar tersebut didapatkan dari
soal tes yang diberikan oleh guru.

Indikator dalam Hasil Belajar

Prinsip pada pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil
belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan
jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil
belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomy of Education

Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah
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kognitif, afektif, psikomotorik. (Nurgiantoro, 1988:42). Pengembangan

dari masing-masing ranah dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Jenis dan Indikator Hasil Belajar
No Ranah \ Indikator
Ranah Kognitif
Pengetahuan  (C1) | Mengidentifikasi , mendefinisikan,
(Knowledge) mendaftar, mencocokkan, menetapkan,
menyebutkan, melabel,
menggambarkan, memilih.
Pemahaman Menerjemahkan, merubah,
(Comprehension) menyamarkan, menguraikan dengan
kata-kata sendiri, menulis sendiri,
merangkum, membedakan, menduga,
mengambil kesimpulan, menjelaskan.
Penerapan Menggunakan, mengoperasikan,
(Application) menciptakan/membuat perubahan,
1 menyelesaikan, memperhitungkan,
menyiapkan, menentukan.

. Analisis (Analysis) | Membedakan, memilih, membedakan,
memisahkan, membagi,
mengidentifikasi, merinci,
menganalisis, membandingkan.

Menciptakan, Membuat pola, merencanakan,
membangun menyusun, mengubah, mengatur,
(Synthesis) menyimpulkan, menyusun,
membangun, merencanakan.
Evaluasi Menilai, membandingkan,
(Evaluation) membenarkan, mengkritik,
menjelaskan, menafsirkan,
mersngkum, mengevaluasi
Ranah Afektif
Penerimaan Mengikuti, memilih, mempercayai,
(Receiving) memutuskan, bertanya, memegang,
memberi, menemukan, mengikuti
. Menjawab/me Membaca, mencocokkan,
5 nanggapi membantu, menjawab,
(Responding) mempraktekkan, memberi,
melaporkan,menyambut,
menceritakan, melakukan,
membantu.
Penilaian Memprakarsai,meminta,
(Valuing) mengundang,membagikan,
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No Ranah Indikator
bergabung,
mengikuti,mengemukakan,
membaca, belajar,bekerja,
menerima, melakukan, mendebat

d. Organisasi Mempertahankan, mengubah,
(Organization) menggabungkan,
mempersatukan, mendengarkan,
mempengaruhi, mengikuti,
memodifikasi, menghubungkan,
menyatukan

Menentukan Mengikuti, menghubungkan,

ciri-ciri  nilai memutuskan, menyajikan,

(Characterizti menggunakan, menguiji,

on by a value menanyai, menegaskan,

or value mengemukakan, memecahkan,

complex) mempengaruhi, menunjukkan

Ranah Psikomotor

Gerakan Pokok | Membawa, mendengar, memberi

(Fundamental reaksi, memindahkan, mengerti,

Movement) berjalan, memanjat, melompat,
memegang, berdiri, berlari

. Gerakan Umum | Melatih, membangun,

(Generic membongkar, merubah,

Movement) melompat, merapikan,
memainkan, mengikuti,

3 menggunakan, menggerakkan
Gerakan  Ordinat | Bermain, menghubungkan,
(Ordinative mengaitkan,

Movement) menerima,menguraikan,
mempertimbangkan,membungkus,
menggerakkan, berenang,
memperbaiki, menulis

. Gerakan Kreatif | Menciptakan, menemukan,

(Creative membangun, menggunakan,

Movement) memainkan, menunjukkan,
melakukan, membuat, menyusun

Pada Tabel 1 di atas kita dapat menyimpulkan bahwa dalam hasil

belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah vyaitu: ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.
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3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu factor intern yang berasal dari siswa tersebut, dan factor ekstern
yang berasal dari luar diri siswa tersebut. Faktor dari diri siswa terutama
adalah kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. (Sudjana,
2000:39-40)

Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada
faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, serta masih banyak faktor lainnya.

Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang
logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan
tingkahlaku yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya
kebutuhan untuk belajar dan berprestasi (Sudjana, 2000:39-40). Meskipun
demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari lingkungan.
Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.

Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan
mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran.
Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses

belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.
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4. Kesulitan Belajar

Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga
memerlukan  usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi.
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses
belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar.

Menurut Hammil (2004:126), salah satu bentuk kesulitan belajar
adalah berhitung. Kesulitan berhitung atau metematika (dyscalculia
learning) merupakan suatu gangguan perkembangan kemampuan
aritmatika atau keterampilan matematika yang jelas mempengaruhi
pencapaian prestasi akademika atau mempengaruhi kehidupan sehari-hari
anak.

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor
intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga
disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegensi. Dengan demikian 1Q yang
tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan
dalam dua golongan yaitu berikut ini:

a. Faktor intern yang meliputi :

1) Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang

menandai dapat mempengaruhi semangat dan intensitas anak

dalam mengikuti pelajaran.
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2) Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas perolehan
hasil belajar siswa antara lain: Intelegensi, Sikap, bakat,
minat, dan motivasi.

b. Faktor ekstern yang meliputi:

1) Faktor - faktor non sosial seperti sarana dan prasarana
sekolah/belajar, letaknya rumah tempat tinggal keluarga,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan anak

2) Faktor-faktor sosial seperti para guru, sifat para guru, staf
adminitrasi dan teman-teman sekelas.

B. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran Matematika
Pembelajaran merupakan proses membantu siswa- siswi untuk
membangun konsep/prinsip dengan kemampuan siswa-siswi sendiri
melalui internalisasi  sehingga konsep/prinsip tersebut terbentuk.
Pembelajaran matematika adalah usaha yang dilakukan oleh guru
kepada siswa-siswi untuk membangun pemahaman terhadap matematika.
Proses pembangunan pemahaman inilah yang lebih penting daripada hasil
belajar sebab pemahaman akan lebih bermakna kepada materi yang
dipelajari. (PGMI, 2009:17)
2. Peranan Matematika di SD
Pemahaman terhadap peranan pengajaran matematika di Sekolah

Dasar sangat membantu para guru untuk memberikan pembelajaran
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matematika secara proporsional sesuai dengan tujuannya. Sebagaimana
tercantum dalam dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran
matematika untuk satuan SD dan MI pada Kurikulum 2004 disebutkan
fungsi matematika adalah sebagai berikut: Matematika berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan,
eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah melalui pola
pikir dan model matematika serta sebagai alat komunikasi melalui
simbol, tabel, grafik, dan diagram dalam menjelaskan gagasan.

Selain fungsi di atas, matematika befungsi mengembangkan
kemampuan menghitung, mengukur, menamakan dan menggunakan
rumus matematika sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari melalui materi bilangan, pengukuran, dan geometri. Matematika
juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan ide
atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media
lain, (Depdiknas, 2008:134).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa peranan Matematika di SD penting bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur dan menggunakan
rumus Matematika di dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol,

maka konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum

memanipulasi  simbol-simbol itu. Seseorang akan lebih mudah
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mempelajari matematika apabila telah didasari pada apa yang telah
dipelajari orang itu sebelumnya. Karena untuk mempelajari suatu materi
matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu
akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut.
Berdasarkan dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran
matematika untuk satuan SD dan MI pada Kurikulum 2006 menyatakan
tujuan pembelajaran matematika adalah : (1) Memahami konsep bilangan
bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat- sifatnya, serta menggunakan
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari- hari, (2) Memahami
bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dan sifat-sifatnya,
serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari,
(3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas,
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam
pemecahan masalah sehari-hari, (4) Memahami konsep koordinat untuk
menentukan letak benda dan menggunakannya dalam pemecahan masalah
sehari-hari, (5) Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data
dengan tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data,
rentangan data, rerata hitung, modus, serta menerapkannya dalam
pemecahan masalah sehari-hari, (6) Memiliki sikap menghargai
matematika dan kegunaannya dalam kehidupan, dan (7) Memiliki
kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, (Depdiknas, 2008:235).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penekanan

pembelajaran matematika terletak pada penataan nalar, pemecahan
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masalah, pembentukan sikap, dan keterampilan dalam penerapan
matematika.
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di SD

Adapun ruang lingkup pelajaran matematika yaitu bilangan,
geometri, dan pengukuran, serta pengolahan data. Kompetensi dalam
bilangan ditekankan pada kemampuan melakukan dan menggunakan
sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah dan menaksir
hasil operasi hitung.

Pengukuran dan geometri ditekankan pada kemampuan
mengidentifikasi pengelolaan data dan bangun ruang serta menentukan
keliling, luas, volume, dalam pemecahan masalah. Pengelolaan data
ditekankan pada kemampuan mengumpulkan, menyajikan dan membaca
data.

C. Improving Learning Method
1. Pengertian Improving Learning Method

Improving Learning Method merupakan suatu metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Salah satu strategi
pembelajaran yang didasarkan pada teori kognisi dan metakognisisosial
adalah strategi improve. Strategi ini merupakan strategi yang didesain
pertama kali oleh Mavarech dan Kramarsky (1997) untuk kelas yang
heterogen. Metode ini memiliki tiga komponen independen, yaitu aktivitas
metakognitif, interaksi dengan teman sebaya, dan kegiatan sistematik dari

umpan balik-perbaikan-pengayaan. (Huda, 2015:254)
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Dalam Improving Learning Method, pertanyaan metakognitif

menjadi kunci utama yang harus disajikan oleh guru. Menurut Kramarsky,

pertanyaan-pertanyaan metakognitif meliputi, antara lain:

a.

Pertanyaan pemahaman: pertanyaan yang mendorong siswa membaca
soal, menggambarkan sebuah konsep dengan kata-kata mereka sendiri
dan mencoba memahami makna sebuah konsep. Contoh “Secara
keseluruhan, masalah ini sebenarnya tentang apa?”.

Pertanyaan strategi: pertanyaan yang di desain untuk mendorong
siswa agar mempertimbangkan strategi yang cocok dalam
memecahkan masalah yang diberikan serta memberikan alasan
pemilihan strategi.

Pertanyaan koneksi: pertanyaan yang mendorong siswa untuk melihat
persamaan dan perbedaan suatu konsep/permasalahan.

Pertanyaan refleksi: pertanyaan yang mendorong siswa untuk melihat
proses penyelesaian dan bertanya kepada diri sendiri.

Improving Learning Method berdasarkan pada questioning self

melalui penggunaan pertanyaan metakognitif yang berfokus pada: (1)

Pemahaman masalah, (2) Mengembangkan hubungan antara pengetahuan

yang lalu dan sekarang, (3) Menggunakan strategi penyelesaian masalah

yang tepat, (4) Merefleksikan proses dalam solusi. (Rahmawati, 2004:12).

Menurut Kramarsky dan Mavarech (Huda, 2015:225), Improve

merupakan suatu akronim dari Introducing the new concepts,
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Metacognitive questioning, Practicing, Reviewing and reducing
difficulties, Obtaining mastery, Verification, dan Enrichment.
2. Langkah - langkah Pembelajaran Improving Learning Method
a. Introducing New Concepts (Memperkenalkan Konsep Baru)
Pengenalan konsep-konsep baru berorientasi pada pengetahuan
awal siswa. Siswa disituasikan dalam bentuk kelompok yang
heterogen. Guru memperkenalkan konsep-konsep baru dengan
memberikan suatu contoh masalah, dari masalah tersebut siswa dapat
memperoleh konsep-konsep baru dengan menyelesaikannya.
b. Metacognitive Questioning, Practicing (Latihan yang disertai
dengan Pertanyaan Metakognitif)

Pada tahap ini siswa diberikan suatu permasalahan sebagai
latihan kepada masing-masing kelompok. Dalam menyelesaikan
latihan tersebut, guru membantu siswa dengan memberikan pertanyaan
— pertanyaan metakognisi.

c. Reviewing and Reducing Difficulties, Obtaining Mastery (Meninjau
Ulang , Mengurangi Kesulitan, dan Memperoleh Pengetahuan)

Pada tahap ini dilakukan peninjauan ulang terhadap jawaban
siswa serta mengenai kekuatan dan kelemahan kinerja siswa dalam
kerja sama kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil pengerjaan tugas yang diberikan sebagai
latihan. Dengan melihat presentasi siswa seharusnya sudah dapat

terlihat apakah siswa telah menguasai materi secara menyeluruh atau
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belum, termasuk juga peran dan kemampuan individu dalam kinerja
kelompok masing-masing sehingga guru dapat meninjau ulang
jawaban siswa dan mengurangi kesulitan yang mereka alami. Pada saat
meninjau ulang dan mengurangi kesulitan siswa, guru mengarahkan
mereka dengan pertanyaan-pertanyaan metakognisi sehingga mereka
dapat memperoleh pengetahuan yang benar.

. Verification (Verifikasi)

Verifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi siswa-siswa
yang dikategorikan sudah mencapai kriteria keahlian dan yang belum
mencapai Kkriteria keahlian. Pada tahap ini siswa diberikan kuis yang
dikerjakan secara individu. Identifikasi pencapaian hasil pada
pengerjaan kuis dijadikan umpan balik. Hasil umpan balik dipakai
sebagai bahan orientasi pemberian kegiatan pengayaan dan kegiatan
pengulangan tahap berikutnya.

Enrichment (Pengayaan)

Tahap pengayaan mencakup dua jenis kegiatan, yaitu kegiatan
pengulangan dan kegiatan pengayaan. Kegiatan pengulangan diberikan
kepada siswa yang teridentifikasi belum mencapai kriteria keahlian,
sedang kegiatan pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah
mencapai kriteria keahlian.

Pembelajaran dengan Improving Learning Method terdapat suatu
proses yang penting yaitu metakognisi. Metakognisi adalah pengetahuan

dan kesadaran seseorang tentang proses-proses kognitifnya sendiri
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(Suharnan, 2005). Proses metakognisi terjadi ketika guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan metakognisi kepada siswa. Dengan diberikannya
pertanyaan metakognisi, siswa diajak untuk menyelesaikan permasalahan
yang mereka dapatkan dengan pemikiran mereka sendiri.

Tahapan pembelajaran Improving Learning Method pada penelitian
ini adalah guru membagi siswa kedalam kelompok yang beranggotakan
4-5 orang siswa secara heterogen. Kemudian guru memberikan suatu
contoh bangun datar dan bangun ruang, selanjutnya guru membagikan
lembar tugas kepada masing-masing kelompok. Siswa dibimbing untuk
bekerja dalam kelompok dengan mengoptimalkan interaksi-interaksi
antar anggota kelompok. Kemudian guru meminta beberapa kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan di depan kelas.

Guru meninjau ulang dan mengurangi kesulitan siswa atas
pemasalahan yang diberikan dengan mengarahkannya menggunakan
pertanyaan metakognisi sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan
yang benar. Selanjutnya guru memberikan kuis kepada masing-masing
siswa untuk mengidentifikasi siswa yang sudah menguasai materi dan
siswa yang belum menguasai materi. Guru memberi pengayaan terhadap
siswa yang telah menyelesaikan kuis sebelum waktu yang diberikan

pengayaan.
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3. Kelebihan dan Kelemahan Improving Learning Method
a. Kelebihan Improving Learning Method

1) Pembelajaran dengan Improving Learning Method membuat siswa
lebih aktif karena terdapat latihan-latihan sehingga setiap siswa
leluasa untuk mengeksploitasi ide-idenya.

2) Suasana pembelajaran dengan Improving Learning Method tidak
membosankan karena banyak tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam metode ini.

3) Adanya penjelasan di awal dn latihan-latihan membuat siswa lebih
memahami materi.

b. Kelemahan Improving Learning Method

1) Guru harus mempunyai strategi khusus agar semua siswa dapat
mengikuti langkah-langkah yang ada dalam Improving Learning
Method.

2) Kemampuan siswa tidak sama dalam menyelesaikan permasalahan
ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan sehingga diperlukan
bantuan dan bimbingan khusus oleh guru. Ini berarti waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan materi cukup lama.

3) Tidak semua siswa mempunyai kemampuan dalam mencatat

informasi yang didengarkan secara lisan.
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D. Teknik Inkuiri
1. Pengertian Teknik Inkuiri

Asumsi dasar yang menjadi keyakinan pokok metode inkuiri
berakar pada pendirian bahwa setiap anak memiliki kebiasaan
berkembang. Menurut Suchman (Joyce & Weil, 1986:58), anak memiliki
motivasi alamiah untuk meneliti atau berinkuiri. Oleh Kkarena itu
inkuiri membutuhkan partisipasi aktif dari anak didik untuk meneliti
sendiri secara ilmiah masalah yang dihadapi. Tetapi tidaklah berarti
dengan inkuiri kita akan mendidik siswa menjadi seorang ilmuan, tetapi
membawa anak ke dalam situasi yang memberikan kesempatan pada
dirinya untuk menggunakan apa yang telah diketahui dan menyadari apa
yang mereka lakukan itu adalah hasil perolehan mereka sendiri, dan bukan
perolehan guru.

Pembelajaran inkuiri yang baik dapat dilaksanakan dengan kondisi
sebagai berikut : 1) Kondisi yang fleksibel, bebas untuk berinteraksi; 2)
Kondisi lingkungan respontif; 3) Kondisi yang memudahkan memusatkan
perhatian; 4) Kondisi yang bebas dari tekanan. Dalam hal ini guru
berperan menstimulir dan menantang siswa untuk berfikir, memberikan
kebebasan untuk berinisiatif dan bertindak, serta menentukan diagnose
kesulitan-kesulitan siswa dalam membantu mengatasinya (Herawati,
2004:9).

National Science Foundation (Efendi, 2004:17) mengemukakan

bahwa inkuiri dimulai ketika siswa dibingungkan tentang kejadian atau
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objek, ketika merancang dan melakukan suatu eksperimen untuk
menguji hipotesis mereka. Proses ini mencakup semua aktivitas
seorang ilmuwan untuk menemukan informasi seperti berhipotesis,
menduga, membaca, merancang eksperimen, melakukan eksperimen,
bekerjasama dengan yang lain.

Diskusi adalah inti dalam inkuiri, eksplorasi, aktivitas pelengkap,
dan  ekspresi konsep-konsep. Menggunakan pendekatan inkuiri
membutuhkan pengumpulan data dan interpretasi. Siswa diperlukan untuk
menggambarkan kesimpulan didasarkan pada bukti/fakta yang mereka
kumpulkan. Informasi dipelajari melalui investigasi yang menyediakan
kesempatan pada siswa untuk mengkomunikasikan data mereka dan
memberi alasan kesimpulan. Maksudnya supaya siswa mendapatkan
umpan balik dari kawan sebaya, dari guru, dimana siswa dapat mengubah
kesimpulan mereka.

Selanjutnya, dalam National Science Foundation (Efendi,
2004:17) juga dikemukakan bahwa inkuiri juga terjadi ketika siswa
diijinkan untuk mencari jawaban pertanyaan-pertanyaan yang mereka
tidak dapat dijawab. Ini tidak berarti bahwa siswa mengetahui segala
sesuatu. Selama siswa tidak mengetahui hubungan yang diselidiki,
siswa melakukan praktikum berdasarkan inkuiri. Mengajar praktikum
berdasarkan inkuiri dimulai dengan guru yang harus memulai dengan apa
yang telah diketahui atau berpikir yang diketahui siswa  dan

membutuhkan waktu untuk memahami apakah yang mereka lakukan.
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Berdasarkan beberapa pendapat mengenai teknik inkuiri diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa teknik inkuiri merupakan suatu cara
pembelajaran yang berkonsentrasi pada penemuan siswa sendiri dengan
mengaitkan pembelajaran sesuai pengelaman nyata yang pernah dialami
siswa.

. Ciri - Ciri Teknik Inkuiri

Ciri-ciri merupakan sesuatu yang khas yang membedakan suatu
hal dengan hal lainnya. Ciri utama dalam pembelajaran inkuiri (Sanjaya
dalam Susanto, 2014:164) sebagai berikut: (a) Menekankan pada aktivitas
siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, (b) Seluruh
aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, dan (c) Bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis dan Kritis atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental.
. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Inkuri

Fredericks (dalam Ngalimun, 2014:40) menyatakan bahwa
pembelajaran yang berbasis inkuiri mempunyai implikasi yang hebat
dalam setiap kelas. Meskipun begitu, setiap model, pendekatan maupun
metode pastilah memiliki suatu kelebihan dan kekurangan. Pada
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri pun juga mempunyai

beberapa kelebihan dan kekurangan.
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a. Kelebihan Teknik Inkuiri

Hosnan (2014:344) menyebutkan beberapa kelebihan inkuiri
sebagai berikut: (1) Pembelajaran inkuiri menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran inkuiri ini dianggap lebih bermakna,
(2) Pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, (3) Inkuiri merupakan
strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi
belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan
tingkah laku berkat adanya pengalaman, (4) Pembelajaran ini dapat
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak
terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

b. Kekurangan Teknik Inkuiri

Hosnan (2014:344) menyebutkan beberapa kekurangan inkuiri
sebagai berikut: (1) Jika digunakan sebagai metode pembelajaran,
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa, (2) Sulit
dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan
kebiasaan siswa dalam belajar, (3) Terkadang  dalam
pengimplementasiannya memerlukan waktu yang panjang sehingga
guru sering kesulitan menyesuaikan dengan waktu yang telah

ditentukan, (4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh
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kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka akan sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri mempunyai beberapa
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari inkuiri sendiri yaitu adanya
penekankan terhadap pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa secara seimbang. Sedangkan untuk menanggulangi
kekurangan dari metode ini maka perlu adanya persiapan pembelajaran
yang baik dari peneliti.

. Langkah — Langkah Pelaksanaan Teknik Inkuiri

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran inkuiri, siswa hendaknya memperhatikan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Menurut Sanjaya (2006:201) mengemukakan secara umum
bahwa proses pembelajaran yang menggunakan model inkuiri dapat
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Orientasi.
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif sehingga dapat merangsang dan

mengajak untuk berpikir memecahkan masalah.
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b. Merumuskan masalah.
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka teki.
c. Mengajukan hipotesis.
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang di kaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu di uji
kebenarannya.
d. Mengumpulkan data.
Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Kegiatan
mengumpulkan data meliputi percodaan atau eksperimen.
e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data.
f.  Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
E. Pembelajaran Matematika dengan Metode Improving Learning melalui
Teknik Inkuiri
Penerapan metode yang tepat dalam mempengaruhi perolehan hasil
belajar meningkat dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini dapat

disimpulkan bahwa penerapan metode Improving Learning melalui Teknik
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Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Matematika siswa
kelas IV SD N Kemirirejo 3 Kota Magelang karena, pembelajaran ini
menggunakan metode menekankan kepada proses pengolahan informasi
dimana siswa yang aktif dan mengolah sendiri informasi. Membantu dalam
menggunakan ingatan pada situasi proses belajar yang baru dan
menyenangkan.
. Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri dapat Meningkatkan
Hasil Belajar
Teori belajar yang mendukung penelitian ini adalah teori belajar
kontruktivisme. Menurut Trianto (2007:13), teori konstruktivis menyatakan
bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama
dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.
Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana seseorang belajar. Secara
epistemologi didefinisikan bahwa konstruktivisme memberikan penjelasan
terkait bagaimana seseorang memperoleh suatu pemahaman melalui
pengalaman dan apa yang mereka tahu melalui pengalaman dan interaksi.
Pada prinsipnya, para ahli konstruktivisme percaya bahwa seseorang
membangun sendiri pengetahuan dan pemahamannya melaui konsep-
konsep atau kejadian-kejadian.
Menurut Nur, sebagaimana dikutip oleh Trianto (2007: 13), guru
dapat memberikan kemudahan dengan memberi kesempatan siswa untuk

menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa
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menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi
siswa anak tangga yang membawa siswa ke pemahaman yang lebih
tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memenjat anak tangga
tersebut
Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat jelas bahwa dengan

pembelajaran matematika menggunakan teknik inkuiri dengan metode
Improve diharapkan siswa akan mampu memecahkan masalah dan
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
. Kerangka Berpikir

Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang bersifat
abstrak, yang membutuhkan kecermatan dalam mempelajarinya sebagali
sarana berpikir sistematis, logis, dan kritis dengan menggunakan bahasa
Matematika. Matematika bertujuan melatih dan menumbuhkan cara
berfikir sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten untuk menghadapi
materi-materi matematika pada tingkat lanjut, serta mengembangkan sikap
gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. Tujuan matematika
tersebut sesuai dengan siswa SD kelas V, karena pada usia berikut siswa
mempunyai karakteristik dalam kemampuan berfikir logis dan abstrak.

Siswa SD kelas V ini memiliki hasil belajar matematika yang
masih rendah sehingga perlu adanya upaya yang strategi untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika. Hasil belajar Matematika
merupakan perubahan perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor pada pembelajar yang bertujuan melatih dan menumbuhkan
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cara berfikir sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten untuk
menghadapi materi-materi matematika pada tingkat lanjut, serta
mengembangkan sikap gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan
masalah.

Penelitian ini menekankan perubahan perilaku kognitif pada
hasil belajar matematika siswa SD kelas V. Hal ini didasarkan pada
observasi bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V terutama pada
aspek kognitif sangat rendah. Rendahnya aspek kognitif pada hasil
belajar matematika ini terlihat pada nilai rata-rata siswa kelas V yang
tidak mencapai KKM.

Kerangka berpikir dalam uraian diatas dapat dilihat pada

Gambar 1 berikut:

Pembelajaran
Matematika

o,

Hasil Belajar Matematika : Penerapan Improving
Meningkat Learning Method

dengan Teknik Inkuiri

Siswa - 5

Gambar 1. Kerangka Berpikir Improving Learning Method
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, siswa dalam pembelajaran
Matematika yang diberikan treatment (perlakuan) dengan menggunakan
penerapan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri dapat

meningkatkan hasil belajar Matematika.
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H. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan bahwa melalui penerapan Improving
Learning Method dengan Teknik Inkuiri dalam Pembelajaran Matematika

dapat meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas V di SD Negeri Kemirirejo 3.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu (Quasi Eksperiment) dengan rancangan “Nonequivalent
Group Pretest Posttest Design”. Pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Jakni, 2016:74).
Pelaksanaan desain ini dilakukan dengan cara meneliti terlebih dahulu
variabel terikat (YY) melalui pre-test (T1) sebelum mengadakan pengukuran
dan pengidentifikasian variabel bebas (X) setelah melakukan pre — test
kemudian diberikan perlakuan. Hasil perlakuan dilakukan melalui post-test
(T2), dan hasil pengukuran pre-test (T1) dibandingkan dengan hasil post-test
(T2) untuk mengetahui pengaruh dari munculnya variabel bebas (X).

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yang bertujuan untuk
mengetahui akan pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan (treatment).
Treatment yang dimaksud peneliti adalah Improving Learning Method
dengan Teknik Inkuiri. Jadi, peneliti ingin mengetahui pengaruh improving
learning method dengan teknik inkuiri terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Matematika siswa kelas VV SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang.

Perbedaan rata-rata nilai test akhir (post-test) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dibandingkan untuk menentukan apakah ada perbedaan
peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Tabel 2

menggambarkan desain penelitian yang digunakan penulis.
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Tabel 2
Desain Penelitian
Kelompok Pre-Test | Perlakuan | Post-Test
Kelas Kontrol T1 - T2
Kelas Eksperimen | T3 X T4
Keterangan :

Tl : pre-test pada kelas kontrol

T2 . post-test pada kelas kontrol

X : perlakuan (treatment) improving learning method melalui teknik
inkuiri

T3 . pre-test pada kelas eksperimen

T4 . post-test pada kelas eksperimen

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah gejala—gejala, atribut/sifat/nilai dari
orang,objek, atau kegiatan yang timbul dan menjadi fokus perhatian atau
pengamatan peneliti serta mempunyai variasi tertentu ang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari serta akhirnya dapat ditarik kesimpulan (Jakni,
2016:48). Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua
kelompok (Sugiyono, 2013:39), vyaitu :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,

antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang



35

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel
bebasnya (X) adalah penggunaan Improving Learning Method melalui
Teknik Inkuiri.

2. Variabel Terikat (dependent Variable)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, criteria,
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat dari variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi
variabel terikatnya (Y) adalah peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika materi bangun datar dan bangun ruang dalam ranah
kognitif.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) (Jakni, 2016:56).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu hasil belajar Matematika dan
Improving Learning Method melalui Teknik Inkuiri. Kemudian peneliti
menentukan definisi operasional dari dua variabel tersebut antara lain:
1. Hasil belajar Matematika
Hasil Belajar Matematika dalam penelitian ini adalah tingkat
keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi
matematika setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat
pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya, dimana hasil belajar

matematika siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang



36

disebut tes hasil belajar. Hasil belajar Matematika ini ditekankan pada
aspek kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman yang
dinyatakan dalam bentuk angka dengan interval 0-100 untuk mengetahui
hasil belajar tersebut menggunakan tes hasil belajar Matematika.
Improving Learning Method melalui Teknik Inkuiri

Improving learning method dengan teknik inkuiri adalah suatu
rangkaian metode pembelajaran yang memungkinkan seseorang (siswa)
menemukan sendiri makna pembelajaran yang diajarkan dengan
diberikannya konsep-konsep baru dalam pembelajaran. Pembelajaran
dengan metode ini diselaraskan dengan pembagian siswa dalam
kelompok kecil (4-5 orang) yang di dalamnya terdapat langkah-langkah
pembelajaran Improving Learning Method dengan teknik inkuiri.

Pembelajaran Improving Learning Method dengan teknik inkuiri
pada siswa kelas V SDN Kemirirejo 3 dilakukan sesuai dengan tahapan
pada Improving Learning Method dengan teknik inkuiri dimana guru
sebagai fasilitator dan siswa sebagai subjek. Tahapan pada Pembelajaran
Improving Learning Method dengan teknik inkuiri yaitu: (1) tahap
Introducing Concept, (2) tahap Metacognitive, Practicing, (3)tahap
Review and Reducing Difficulties, (4)tahap Obtaining Mastery, (5)tahap
Verification, dan (6)tahap Enrichment. Pembelajaran Improving
Learning Method dengan teknik inkuiri ini dilakukan selama 4 kali di

dalam kelas eksperimen.
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D. Setting Penelitian dan Subjek (Populasi, Sampel dan Teknik Sampling)
1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V Semester 1l SD Negeri

Kemirirejo 3 Kota Magelang, beralamat di Jalan Panembahan Senopati
Nomor 18 Kota Magelang pada bulan Maret — April 2017 tahun ajaran
2016/2017.

2. Subjek Penelitian
a. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau
benda yang mempunyai kaakteristik tertentu yang akan diteliti.
Populasi akan menjadi wilayah generalisasi kesimpulan hasil
penelitian (Jakni, 2016:76). Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80).

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa populasi
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian.
Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa dan siswi Kelas V Tahun Ajaran 2016/2017 SD Negeri
Kemirirejo 3 Kota Magelang yang berjumlah 62 siswa, yang terdiri

dari kelas VA dan VB.
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b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau cuplikan dari jumlah populasi
yang dipilih untuk sumber data (Sukardi, 2003:54). Sampel juga
didefinisikan sebagai bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81).

Dari paparan para ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili sifat atau
karakteristik dari populasi tersebut. Dalam penelitian yang memiliki
jumlah populasi besar, tidak mungkin melakukan penelitian ke seluruh
populasi, karena keterbatasan waktu dan tenaga. Sehingga dibutuhkan
sampel yang dapat mewakili populasi tersebut. Penelitian ini
dilakukan di kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai
kelas kontrol.

c. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan dengan teknik
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Teknik ini sering kali dipergunakan dalam pengambilan sampel
penelitian eksperimen bidang pendidikan, dimana jumlah populasi
penelitiannya relatif sedikit, yaitu kurang dari 100 orang dan kurang
dari 3 kelas.

Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Arikunto

(2006:56) mengatakan bahwa “apabila subjeknya kurang dari 100,
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lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih sehingga penelitiannya
merupakan penelitian sampel”. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
64 siswa yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas VA sebanyak 31

siswa dan kelas VB sebanyak 31 siswa.

Tabel 3
Sampel Penelitian
Kelas 2 siswa
VA 31
VB 31
2 62

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sangat diperlukan dalam penelitian, karena
mengacu pada bagaimana cara data tersebut diperoleh. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan bakat yang dimilki oleh individu atau kelompok (Arikunto,
2006:150). Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi

(achievement test), yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian
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seseorang setelah mempelajari sesuatu. Soal tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pemberian soal pretest dan posttest.

Tes tertulis ini berupa soal pilihan ganda (multiple choice) dengan
empat alternatif jawaban yaitu A,B,C dan D dengan berpedoman pada kisi-
Kisi tes berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
dibatasi hanya pada ranah kognitif yaitu aspek ingatan (C1), memahami
(C2) dan mengaplikasi (C3). Pretest dilaksanakan di awal pembelajaran
untuk melihat rata-rata nilai awal siswa baik dikelas eksperimen maupun
di kelas kontrol. Posttest dilaksanakan setelah proses pembelajaran
berlangsung, tes ini berguna untuk mengetahui hasil belajar Matematika di

akhir pembelajaran.

Tabel 4
Kisi — Kisi Soal Tes
Ranah Kognitif |
Yang Dicapai 5 §
Standar Kompetensi . dan Nomor = | 2
Kompetensi Dasar Indikator Soal :ln:"i o
Cl|C2|C3| g |2
6. Memahami | 6.1. 6.1.1
sifat-sifat Mengidentifikasi | Mengidenti
bangun  dan | sifat-sifat bangun | fikasi sifat- 31
hubungan datar sifat ’ 6
antar bangun bangun 1,233 | 15
e 35
segitiga dan
persegi 2
panjang =
6.2. 6.2.1 3
Mengidentifikasi | Mengidenti 2
sifat-sifat bangun | fikasi sifat- )
ruang sifat 3, 4, >
bangun 25, | 10, | 8, | 12
orisma 27, | 12, | 11,
tegak, 32 | 26 | 16,
Limas, dan
Kerucut
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Ranah Kognitif |
Yang Dicapai 5 <
Standar Kompetensi Indikator dan Nomor 5 | =
Kompetensi Dasar Soal g ®
Cl|C2 C3| g |2
6.3 6.3.1
Menentukan Membuat
jaring-jaring jaring- 18, 9 6
berbagai bangun | jaring 21, 36 28
ruang sederhana bangun 23
ruang
sederhana
6.5 6.5.1 =
Menyelesaikan Menyelesai =
masalah yang | kan >
berkaitan dengan | masalah @
13, 3
bangun datar dan | yang 20 6, &
bangun ruang | berkaitan 17, L7, 111
22,
sederhana dengan 19, o4 14,
bangun 3 4’ 29
datar dan
bangun
ruang
sederhana
Jumlah 3
2. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi (Sugiyono,2010:203) mengemukakan bahwa

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik observasi
langsung adalah cara untuk mengumpul data yang dilakukan melalui
pengamatan dan pencatatan gejala — gejala yang tampak pada objek
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi menggunakan pedoman dan

pencatatan data berupa pedoman observasi. Observasi yang digunakan
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dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi psikomotorik dan
lembar observasi afektf.
a. Lembar Observasi Psikomotorik

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku).
(Kurniawan, 2011:15)

Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik,
misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.
Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat diukur melalui: (1)
pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama
proses pembelajaran praktik berlangsung, (2) sesudah mengikuti
pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada peserta didik
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, (3) beberapa

waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan

kerjanya.
Tabel 5
Kisi-Kisi Lembar Observasi Psikomotor

No Sub Ranah Indikator Nomor | Jumlah
Psikomotor Butir Butir

. Siswa melakukan

. Moving aktivitas  praktikum 2.3 2
alat peraga macam —




43

No

Sub Ranah
Psikomotor

Indikator

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

macam bangun dua
dimensi (bangun
datar) dengan teliti

Manipulating

Siswa dapat
mengoperasikan alat
peraga macam  —
macam bangun dua
dimensi (bangun
datar) dengan aman
dan benar, dan tidak
merusaknya

1,4

Communicating

Siswa dapat
menginformasikan
masalah atau
menanggapi masalah
serta mampu bicara
dan  menulis hasil
praktikum alat peraga
dengan baik

Jumlah

b. Lembar Observasi Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan

nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,

sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap

seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah

memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar

afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku.

(Kurniawan, 2011:15)
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Tabel 6

Kisi — Kisi Lembar Observasi Afektif
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No

Sub Ranah
Psikomotor

Indikator

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

Receiving

Peserta didik mampu
memusatkan

perhatian  terhadap
aktivitas dalam
pembelajaran dan
praktikum alat peraga
Matematika

1,2

Responding

Kemauan siswa untuk
menyelesaikan tugas
yang  berhubungan
dengan Matematika

3,4

Kemauan siswa
membantu siswa lain
dalam pembelajaran
dan praktikum alat
peraga Matematika

Jumlah

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian dan untuk

mencapai tujuan penelitian (Jakni, 2016:151). Instrumen penelitian ini

meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar dan

lembar penilaian

1. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata

pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi,

kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
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waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan
pendidikan (Mulyasa, 2010:190).

Penelitian ini mengacu pada Kurikulum 2006 mata pelajaran
Matematika, dengan Standar Kompetensi Materi yaitu SK 6. Memahami
sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun, dan Kompetensi Dasar
yaitu KD 6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar, 6.2
Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang, 6.3 Menentukan jaring-jaring
berbagai bangun ruang sederhana, 6.4 Menyelidiki sifat-sifat
kesebangunan dan simetri, dan 6.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri yaitu RPP Matematika dengan materi Bangun Datar
dan Bangun Ruang yang dikembangkan sebagai RPP penerapan
Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri. RPP
menggambarkan perencanaan Adapun Kisi — Kisi pelaksanaan Improving

Learning Method dengan Teknik Inkuiri dapat dilihat pada Tabel 7

berikut:
Tabel 7
Kisi — Kisi Pelaksanaan Improving Learning Method Dengan Teknik

Inkuiri

No | Pertemuan Materi Kegiatan Alokasi

Pembelajaran Pembelajaran Waktu

1 Pertemuan 1 Soal pretest Uji soal pretest 1x 4.5

menit

Sifat — sifat 1. Tahap 2x35

2 Pertemuan 2 bangun datar Introducing menit

3 Pertemuan 3 | Sifat-sifat bangun Concept 2x35
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No

Pertemuan

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Alokasi
Waktu

ruang

Peetemuan 4

Jaring-jaring
bangun ruang

Pertemuan 5

Persoalan bangun

ruang dalam

kehidupan sehari-

hari

Pengenalan
materi
pembelajaran

2. Tahap
Metacognitive
, Practicing
Pengerjaan
LKS bersama
kelompok

3. Tahap Review
and Reducing
Difficulties
Presentasi
hasil diskusi
kelompok

4. Tahap
Obtaining
Mastery
Mengerjakan
kuis

5. Tahap
Verification
Mencocokan
hasil kuis

6. Tahap
Enrichment
Pengayaan
dan remidial

menit

2x35
menit

2x35
menit

Pertemuan 6

Soal posttest

Uji soal posttest

1x45
menit

Total

230 menit

3. Bahan Ajar

Penelitian ini menggunakan bahan ajar berupa Buku BSE

Matematika karya RJ.Soenarjo. Materi pembelajaran Matematika dalam

penelitian adalah Materi bab 6 yaitu Memahami Sifat-Sifat Bangun dan

Hubungan antar Bangun.
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G. Teknik Analisis Instrumen Pengumpulan Data
Teknik analisis instrumen pegumpulan data perlu dilakukan terlebih
dahulu agar penelitian ini memperoleh hasil yang baik dan kesimpulan yang
benar. Oleh karena itu, dipilih instrumen yang baik, yakni instrumen yang
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Neolaka, 2014:114). Instrumen
yang baik memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel. Berikut ini
merupakan teknik analisis instrumen berupa uji instrumen tes dan non tes.
1. Uji Instrumen Tes
Sebelum instrumen digunakan di dalam penelitian, terlebih dahulu
dilakukan uji instrumen. Tujuan dari pengujian instrumen ini adalah
untuk mendapatkan gambaran secara empiris kualitas instrumen yang
telah dibuat. Prosedur pengujian instrumen dilaksanakan dengan
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas dengan bantuan Program SPSS
(Software Statiticial Package for Social Science) Versi 23.0 for windows.
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan tingkat validitas
suatu instrumen. Validitas adalah keadaan yang menggambarkan
tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang
akan diukur (Arikunto, 2013:167). Penggunaan uji validitas dalam
penelitian inibertujuan untuk mengukur sejaunh mana kesesuaian
hasil ukur instrumen dengan jumlah instrumen.

Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka 7,,

dibandingkan dengan rype Product Moment pada a = 0,05 dengan
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ketentuan jika r,, sama atau lebih besar dari ripe maka soal tersebut
dinyatakan valid. Berikut akan disajikan tabel tentang hasil uji
validitas soal evaluasi pada materi “Sifat-sifat dan Hubungan
Bangun Datar dan Bangun Ruang” dalam mata pelajaran

Matematika, disajikan bedasarkan r-tabel berikut ini :

Tabel 8
Hasil Uji Validitas Soal Tes Hasil Belajar Pada Materi Pelajaran
Matematika
No r- r- Ket. No r- r- Ket.
Item | tabel | hitung Item | tabel | hitung

1. 0,39 | 0,472 | Valid | 21. | 0,396 | 0,499 Valid

2. 0,396 | 0,497 | Valid | 22. | 0,396 | 0,469 Valid
3. 0,396 | 0,570 | Valid | 23. | 0,396 | 0,413 Valid
4, 0,396 | 0,500 | Valid | 24. | 0,396 | 0,370 Tidak
Valid
5. 0,396 0,515 Valid 25. 0,396 0,330 Tidak
Valid

6. 0,396 | 0,445 | Valid | 26. | 0,396 | 0,499 Valid
7. 0,396 | 0,584 | Valid | 27. | 0,396 | 0,597 Valid
8. 0,396 | 0,301 | Tidak | 28. | 0,396 | 0,424 Valid
Valid
9. 0,396 0,482 Valid 29. 0,396 0,398 Valid
10. 0,396 0,486 Valid 30. 0,396 0,456 Valid
11. | 0,396 | 0,487 | Valid | 31. | 0,396 | 0,462 Valid
12. 0,396 0.477 Valid 32. 0,396 0,471 Valid
13. 0,396 0,511 Valid 33. 0,396 0,442 Valid
14. | 0,396 | 0,467 | Valid | 34. | 0,396 | 0,322 Tidak
Valid
15. 0,396 0,546 Valid 35. 0,396 0,429 Valid
16. 0,396 0,357 Tidak
Valid
17. 0,396 0,521 Valid
18. | 0,396 | 0,507 | Valid
19. | 0,396 | 0,518 | Valid
20. | 0,396 | 0,503 | Valid

Berdasarkan jumlah item soal yang valid dan tidak valid

tersebut, maka 30 item soal yang valid akan digunakan sebagai bahan
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soal pretest dan posttest pada tes hasil belajar Matematika, sedangkan
5 item soal yang tidak valid tidak dipergunakan sebagai bahan soal
evaluasi pada penelitian ini.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat dapat dipercaya atau diandalkan (Neolaka, 2014:119).
Analisis reliabilitas bertujuan mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten (ajeg atau menghasilkan hasil yang
tepat), apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama
juga (Siregar, 2014:87). Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas
memadai, apabila instrumen tersebut digunakan mengukur aspek
yang diukur beberapa ahli hasilnya sama atau relatif sama
(Sukmadinata, 2005:230). Harga r yang diperoleh dikonsultasikan
dengan r tabel product moment dengan taraf signifikan 5%, jika
harga r hitung > r tabel product moment maka instrumen yang diuji

cobakan bersifat reliabel.

Tabel 9
Hasil uji reliabilitas soal tes hasil belajar matematika
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded 0 .0
Total 30 100.0
Cronbach’s Alpha .876
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal tes hasil belajar
Matematika tersebut, dapat dinyatakan melalui Tabel 9 bahwa 35
soal yang diujikan ke subjek lain hanya menghasilkan 30 soal yang
valid dengan presentasi 100%. Uji reliabilitas soal menggunakan
rumus alpha yang menunjukkan angka 0,876 dengan jumlah item
soal yang reliable atau nyata 30 soal saja dari 35 soal yang
sebelumnya telah diujikan.

2. Uji Instrumen Non Tes

Instrumen tes yang berupa Silabus, Rencana Plaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar penilaian
Afektif dan Psikomotorik juga dilakukan prosedur pengujian instrumen
tetapi dilakukan dengan validitas isi. Validitas isi secara mendasar
merupakan suatu pendapat, baik pendapat sendiri atau orang lain. Terkit
dengan instrumen non tes, untuk memperoleh instrumen yang valid dapat
dilakukan dengan expert judgment untuk validitas isi, dan yang menjadi
validator yaitu :
a. Validator 1 : Tria Mardiana, M.Pd
b. Validator 2 : Astuti Mahadika, M.Pd
c. Validator 3 : Srini, S.Pd

Berdasarkan lembar validasi yang menilai isi dari Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
Lembar penilaian Afektif dan Psikomotorik, serta terdapat 4 skala

penilaian yaitu makna dari point validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (cukup
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baik), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Hasil penilaian ketiga validator dapat

dilihat pada tabel 10 berikut :

Tabel 10
Hasil Uji Validasi Instrumen Penelitian
P
4]
Lol g ¥ ssl.58 8
N Nama col X | d|sgeXx|geg|l X Ket
o| validator |52 5 |5 552|558 & '
| X | x a< = ©
n | » gl &
Tria Instrumen
1. | Mardiana, 73186 |34 38 40 542 dapat
M.Pd digunakan
Astuti Instrumen
2. | Mahardika, 49 1136 25 35 3 56 dapat
M.Pd digunakan
Instrumen
3. | Srini, S.Pd 47 1130 25 32 36 54 dapat
digunakan
Rata-rata 56 | 117 | 28 35 37 54,7

Berdasarkan Tabel 10 hasil validasi dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar
penilaian Afektif dan Psikomotorik dari ketiga validator tersebut, dapat
disimpulkan bahwa instrumen non tes dapat digunakan untuk penelitian.
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah — langkah kegiatan yang
ditempuh dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini
dibagi menjadi 3 tahap yaitu :
1. Persiapan Penelitian
Sebelum terjun dalam penelitian, langkah-langkah pertama yang

dilakukan antara lain:
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. Mengumpulkan dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
masalah penelitian (bahan-bahan, materi dan literatur).
. Mengajukan permohonan ijin untuk melakukan penelitian pada
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan diajukan kepada Kepala
Sekolah SD Negeri Kemirirejo 3 kota Magelang.
. Mengajukan uji kelayakan kepada ahli akademisi Matematika yaitu
dosen PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Magelang
. Mempersiapkan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data:
1) Membuat kisi-kisi soal.
2) Mengadakan try out yaitu uji coba sebelum pelakasanaan
penelitian, tujuanya adalah:
a) Menguji validitas dan reliabilitas item soal.
b) Menguji apakah responden dapat mengetahui dan memahami
dengan setiap soal yang diberikan.
. Memberikan uji instrumen (soal) kepada responden.
. Sebelum uji instrumen (soal) dikerjakan oleh responden, terlebih
dahulu peneliti menjelaskan cara mengisinya agar jawaban sesuai
dengan keadaan responden yang sebenarnya.
. Penarikan uji instrumen (soal).

. Pengolahan hasil uji instrumen (soal).
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2. Pelaksanaan penelitian
Kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Pelaksanaan Pre-Test
1) Menentukan sampel penelitian sebesar 31 siswa SD Negeri
Kemirirejo 3 kota Magelang.
2) Penyebaran instrumen kepada 31 siswa
3) Pengumpulan data setelah responden mengerjakan instrumen,
peneliti  segera memeriksa seluruh instrumen, kemudian
memberikan skor sesuai dengan jawaban yang telah diberikan oleh
responden.
4) Memberi skor instrumen dan menyusun ke dalam tabel.
5) Menyesuaikan data penelitian dengan teknik analisis yang
digunakan.
b. Pelaksanaan Treatment
Pemberian treatment atau perlakuan pembelajaran Improving
Learning Method dengan teknik inkuiri sebanyak 4 kali, hal ini
dimaksudkan agar data yang diperoleh dapat diperoleh dengan seperti
yang diharapkan.
c. Pelaksanaan Posttest
1) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan posttest.
2) Membagikan soal untuk posttest.

3) Siswa mengerjakan soal posttest
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4) Mengoreksi hasil pengisian soal posttest dan menilai sesuai dengan
pedoman penilaian.
5) Menganalisis hasil posttest untuk menentukan tindak lanjut.
6) Memberikan hasil interpretasi pada hasil analisis tersebut.
7) Memberikan informasi hasil analisis kepada pihak sekolah
Ketiga langkah vyaitu pretest, treatment, dan posttest
dilaksanakan pada 6 kali pertemuan, dengan rincian pelaksanakan pretest
1 kali pada pertemuan pertama, treatment menggunakan pembelajaran
Improving Learning Method dengan teknik inkuiri 4 kali pada pertemuan
ke dua sampai ke lima, posttest 1 kali pada pertemuan ke enam.
3. Penyusunan Hasil Penelitian
Menganalisis hasil pretest dan posttest siswa setelah kegiatan
pembelajaran serta menyusunnya dalam bentuk skripsi.
Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik inferensial jenis non
parametrik. Statistik inferensi berfungsi untuk menentukan hasil dari data
yang ada (sampel) akan sama dengan hasil populasi (Sukardi, 2013:92).
Statistik non parametrik yaitu statistik bebas sebaran (tidak mensyaratkan
bentuk sebaran parameter populasi, baik normal maupun tidak). Salah satu
syarat menggunakan statistik non parametrik adalah pengambilan sampel
yang diambil secara tidak random. Selain itu, statistik non parametrik
biasanya menggunakan skala pengukuran sosial , yakni nominal dan ordinal

yang umumnya tidak bedistribusi normal.
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1. Uji Normalitas
Data sebelum diolah menggunakan pengujian inferensi parametrik
maupun non parametrik harus diuji normalitas. Statistik parametrik tidak
dapat digunakan jika data tidak normal. Data tidak normal pengujian dapat
dilakukan dengan statistika non parametrik (Sujarweni, 2012:49).
Perhitungan tersebut menggunakan SPSS 23. Normal tidaknya sebaran
data dapat dilihat pada nilai signifikansi. Data dikatakan normal apabila
nilai signifikansi p>0,05.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data.
Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenias pada
masing-masing kategori sudah tepenuhi. Apabila asumsi homogenitasnya
terbukti maka peneliti dapat melakukan tahap analisis selanjutnya
(Winarsunu, 2009:99).
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis data hasil belajar siswa menggunakan uji Mann
Whitney. Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS
versi 23.
J.  Uji Peningkatan Hasil Belajar Kognitif dengan Pengujian N-Gain
Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Menurut Hake (1999) untuk
menghitung N-Gain menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

Gain =
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Keterangan:

Spost = SKor posttest

Spre = Skor pretest
Sideal = Skor maksimum
Interpretasi N-Gain menurut Hake[18] disajikan pada tabel 11 berikut:

Tabel 11
Klasifikasi Interpretasi N-Gain

Besar Persentase Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

Berdasarkan tabel klasifikasi interpretasi N-Gain diatas, apabila hasil
perhitungan g > 0,7 maka peningkatan hasil belajar tinggi, untuk 0,3 < g > 0,7
berarti peningkatan hasil belajar sedang, dan apabila g < 0,3 maka

peningkatan hasil belajar rendah.


http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6330095567290275003#_ftn18

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Kemirirejo 3 Kota
Magelang tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan nilai rata-rata mata pelajaran Matematika kelas V
pada ujian akhir semester ganjil, maka telah ditetapkan kelas VA sebagai
kelas eksperimen yang terdiri dari 31 siswa dan kelas VB sebagai kelas
kontrol yang terdiri dari 31 siswa melalui teknik sampling jenuh. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Matematika antara
kelas eksperimen yang menggunakan Improving Learning Method melalui
teknik inkuiri dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional
(ceramah) dalam pelajaran Matematika.

Proses penelitian dilakukan selama kurang lebih tiga minggu. Pretest
dilakukan pada tanggal 30 Maret 2017. Treatment dalam penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 04 April sampai dengan 07 April 2017, dan
posttest dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 April 2017.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setlama 70 menit setiap pertemuan. Data
hasil belajar dalam penelitian ini menghasilkan dua macam data, yaitu data
awal hasil belajar (pretest) dan data akhir hasil belajar (posttest) baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan data pretest dan posttest

tersebut maka diperoleh data peningkatan (gain) hasil belajar siswa.
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1. Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika
a. Pengukuran Awal (Pretest) Hasil Belajar Matematika Siswa

Pengukuran awal (pretest) dilaksanakan pada tanggal 30 Maret
2017 terhadap 62 siswa kelas V SDN Kemirirejo Kota Magelang.
Pengukuran awal terhadap hasil belajar Matematika materi bangun
datar dan bangun ruang berupa tes tertulis pilihan ganda sejumlah 30
soal yang telah dibuat oleh peneliti.

Pengukuran awal (pretest) bertujuan untuk mendapatkan data
tentang hasil belajar Matematika materi bangun datar dan bangun
ruang pada siswa dengan subjek penelitian berjumlah 31 siswa
sebelum diberikan perlakuan. Data pretest siswa kelas V SDN
Kemirirejo 3 Kota Magelang pada mata pelajaran Matematika materi
bangun datar dan bangun ruang sebelum diterapkan Improving

Learning Method melalui teknik inkuiri disajikan dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 12
Deskripsi Data Pretest
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah Sampel 31 31
Skor minimum 63 53
Skor maksimum 93 93
Rata — rata 78 75

Tabel diatas menunjukkan rata — rata nilai pretest kelas

kontrol dari 31 siswa sebesar 78 sedangkan kelas eksperimen adalah
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75. Untuk memperjelas sebaran data nilai pretest kelas kontrol dan
kelas eksperimen, berikut akan disajikan diagram dari nilai pretest

kedua kelas.
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Gambar 2
Diagram Data Pretest

b. Pengukuran Akhir (Posttest) Hasil Belajar Matematika Siswa

Pengukuran akhir dilaksanakan pada tanggal 10 April 2017,
ternadap 62 siswa SDN Kemirirejo 3 Kota Magelang. Pengukuran
akhir terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika materi
angun datar dan bangun ruang menggunakan lembar kerja berupa tes
tertulis yang telah disusun oleh peneliti. Pengukuran akhir bertujuan
untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika materi bangun datar dan bangun ruang setelah diberi
perlakuan.

Dari hasil pengukuran akhir ini akan diketahui adanya
perbedaan hasil pengukuran antara kelas kontrol yang menggunakan

metode konvensional (ceramah) dengan kelas eksperimen yang
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menggunakan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri.
Data posttestt siswa kelas V SDN Kemirirejo 3 Kota Magelang pada
mata pelajaran Matematika materi bangun datar dan bangun ruang
setelah diterapkan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri

disajikan dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 13
Deskripsi Data Posttest
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah Sampel 31 31
Skor minimum 70 70
Skor maksimum 93 100
Rata — rata 82,74 87,42

Tabel diatas menunjukkan bahwa, rata-rata nilai posttest kelas
kontrol dari 31 siswa sebesar 82,74 sedangkan kelas eksperimen
adalah 87,42. Untuk memperjelas sebaran data nilai posttest keals
kontrol dan kelas eksperimen, berikut akan disajikan diagram dari

nilai posttest kedua kelas.
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Gambar 3
Diagram Data Posttest
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2. Deskripsi Hasil Observasi Penilaian Keterampilan dan Sikap Siswa
a. Observasi Penilaian Keterampilan (Psikomotorik) Siswa

Observasi  penilaian keterampilan (psikomotorik) Siswa

dilakukan dengan pengisian lembar pengamatan psikomotorik oleh

observer. Observasi ini dilakukan dengan berpedoman pada kriteria

penilaian lembar observasi psikomotorik siswa yang telah divalidasi

oleh expert judgment dengan memberikan skor 4, 3, 2, atau 1 untuk

masing-masing aspek yang diamati.

Aspek yang diamati dalam penilaian psikomotorik sesuali
dengan kegiatan pembelajaran yang mengacu pada pengerjaan lembar
kerja siswa (LKS). Aspek yang diamati tersebut adalah (1)
kemampuan siswa dalam menggunakan alat peraga, (2) kemampuan
siswa dalam melakukan percobaan, (3) kemampuan siswa dalam
melaksanakan percobaan, (4) keterampilan siswa dalam mengamati
hasil percobaan, dan (5) kemampuan siswa dalam menuliskan hasil
percobaan.

Siswa akan mendapatkan skor maksimal 20 apabila tiap aspek
mendapatkan skor 4, sedangkan skor minimal adalah 5 apabila setiap
aspek mendapatkan nilai 1. Penilaian Siswa yang memperoleh skor
dengan interval 16-20 akan mendapatkan predikat “sangat baik”, skor
dengan interval 11-15 mendapatkan predikat “baik”, skor dengan
interval 6-10 mendapatkan predikat “cukup”, dan skor dengan interval

1-5 akan mendapatkan predikat “kurang”. Rekapitulasi penilaian
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psikomotorik siswa dalam penerapan Improving Learning Method

melalui teknik inkuiri dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 14

Rekapitulasi Hasil Penilaian Observasi Psikomotorik Siswa
Pertemuan Predikat Predikat Predikat Predikat
ke- Sangat Baik Cukup Kurang

Baik

1 19 11 1 0

2 30 1 0 0

3 19 12 0 0

4 31 0 0 0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dalam mengikuti
pembelajaran mata pelajaran Matematika dengan penerapan
Improving Learning Method melalui teknik inkuiri pada siswa kelas
eksperimen berjumlah 31 siswa, banyak yang mendapatkan predikat
“sangat baik”. Perhitungan persentase rekapitulasi hasil pengamatan
penilaian psikomotorik adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan 1 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 61,29% , “baik” sebanyak 35,48%, “cukup” sebanyak
3,23%, dan “kurang” 0%.

2) Pertemuan 2 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 96,77% , “baik” sebanyak 3,23%, “cukup” 0%, dan
“kurang” 0%.

3) Pertemuan 3 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 61,29% , “baik” sebanyak 38,71%, “cukup” 0%, dan

“kurang” 0%.
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4) Pertemuan 4 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 100% , “baik” 0%, “cukup” 0%, dan “kurang” 0%.

Untuk memperjelas hasil penilaian pengamatan psikomotorik

siswa kelas eksperimen dalam penerapan Improving Learning Method

melalui teknik inkuiri, berikut akan disajikan diagram rekapitulasi

hasil penilaian pengamatan psikomotorik siswa.

35

30 +°
25 +~

20 +

y @ Sangat Baik
15

P M Baik
10 +

Cukup

{\‘Q;
QQ/

Gambar 4
Diagram Rekapitulasi Hasil Penilaian Observasi Psikomotorik Siswa

Berdasarkan diagram diatas, pelaksanaan keempat pertemuan
penerapan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri tersebut
banyak siswa yang mendapatkan nilai dengan predikat sangat baik.

. Observasi Penilaian Sikap (Afektif) Siswa

Observasi penilaian sikap (afektif) siswa ini menilai sikap
siswa pada kelas eksperimen selama mengikuti pembelajaran mata
pelajaran Matematika yang menggunakan penerapan Improving

Learning Method melalui teknik inkuiri. Penilaian afektif digunakan
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untuk mengetahui sikap siswa saat mengikuti pembelajaran di dalam
kelas.

Observasi penilaian sikap (afektif) siswa dilakukan dengan
pengisian lembar pengamatan afektif oleh observer. Observasi ini
dilakukan dengan berpedoman pada kriteria penilaian lembar
observasi afektif siswa dengan memberikan skor 4, 3, 2, atau 1 untuk
masing-masing aspek yang diamati. Penilaian afektif siswa yang
dinilai meliputi 5 aspek yaitu (1) sikap ketelitian siswa, (2) sikap
cermat siswa, (3) sikap tanggung jawab siswa, (4) sikap disiplin
siswa, dan (5) sikap percaya diri siswa. Penilaian afektif siswa ini
sesuai dengan pendidikan karakter bangsa yang telah tercantum di
RPP disetiap kegiatan pembelajaran. Rekapitulasi penilaian afektif
siswa dalam penerapan Improving Learning Method melalui teknik
inkuiri dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 15
Rekapitulasi Hasil Penilaian Observasi Afektif Siswa

Pertemuan Predikat Predikat Predikat Predikat
ke- Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
1 15 16 0 0
2 20 11 0 0
3 12 17 2 0
4 20 11 0 0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dalam mengikuti
pembelajaran mata pelajaran Matematika dengan penerapan

Improving Learning Method melalui teknik inkuiri pada siswa kelas
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eksperimen berjumlah 31 siswa, memberikan hasil yang fluktuatif

pada setiap pertemuan. Perhitungan persentase rekapitulasi hasil

pengamatan penilaian afektif adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan 1 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 48,39% , “baik” sebanyak 51,61%, “cukup” 0%, dan
“kurang” 0%.

2) Pertemuan 2 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 64,52% , “baik” sebanyak 35,48%, “cukup” 0%, dan
“kurang” 0%.

3) Pertemuan 3 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 38,71% , “baik” sebanyak 54,84%, “cukup” sebanyak
6,45%, dan “kurang” 0%.

4) Pertemuan 4 : siswa yang mendapatkan predikat “sangat baik”
sebanyak 64,52% , “baik” sebanyak 35,48%, “cukup” 0%, dan
“kurang” 0%.

Untuk memperjelas hasil pengamatan penilaian afektif siswa
kelas eksperimen dalam penerapan Improving Learning Method
melalui teknik inkuiri, berikut akan disajikan diagram rekapitulasi

hasil pengamatan penilaian afektif siswa.
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Gambar 5

Diagram Rekapitulasi Hasil Penilaian Observasi Psikomotorik Siswa

Berdasarkan diagram diatas, pelaksanaan keempat pertemuan

penerapan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri tersebut

memiliki hasil yang baik dengan melihat sedikitnya siswa yang

mendapatkan predikat cukup.

B. Analisis Data

Analisis data hasil perhitungan dilakukan melalui uji statistik yaitu uji

normalitas, uji homogenitas, uji mann-whitney, dan normalized gain. Dari

data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol telah

diperoleh, selanjutnya menghitung kenaikan hasil pretest dan posttest antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar Matematika menggunakan penerapan Improving Learning Method

melalui teknik inkuiri.
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1. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat
analisis Mann-Whitney, yaitu membandingkan dua kelompok yang
terdapat dalam sampel sebelum dan sesudah menggunakan penerapan
Improving Learning Method melalui teknik inkuiri. Penggunaan
Mann-Whitney adalah karena pada penelitian ini digunakan dua
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Pembelajaran pada kelompok kontrol menggunakan metode
konvensional  (ceramah) sedangkan  kelompok  eksperimen
menggunakan penerapan Improving Learning Method melalui teknik
inkuiri. Hasil analisis data disajikan pada tabel berikut:

1) Kelas Eksperimen

Tabel 16
Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 119 31 ,200° 977 31 725
Posttest ,125 31 ,200° ,942 31 ,091

Nilai skor statistik hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika kelas eksperimen pada pengukuran awal (pretest)
sebesar 0,977 dengan tingkat signifikansi 0,725 > 0,05. Nilai skor
hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika kelas eksperimen

pada pengukuran akhir (posttest) sebesar 0,942 dengan tingkat
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signifikansi 0,091 > 0,05. Kedua data memiliki nilai probabilitas
lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data
adalah normal, baik pada pengukuran awal (pretest) maupun
pengukuran akhir (posttest).

2) Kelas Kontrol

Tabel 17
Uji Normalitas Data Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest ,145 31 ,096 ,969 31 ,505
Posttest ,162 31 ,038 ,937 31 ,069

Nilai skor statistik hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika kelas eksperimen pada pengukuran awal (pretest)
sebesar 0,969 dengan tingkat signifikansi 0,505 > 0,05. Nilai skor
hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika kelas eksperimen
pada pengukuran akhir (posttest) sebesar 0,937 dengan tingkat
signifikansi 0,069 > 0,05. Kedua data memiliki nilai probabilitas
lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data
adalah normal, baik pada pengukuran awal (pretest) maupun
pengukuran akhir (posttest).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan pada penelitian ini memiliki variansi yang sama

(homogen) atau tidak. Uji homogenitas ini menggunakan uji levene’s
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test pada software SPSS for windows versi 23, dengan pengambilan
keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan
dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Data dikatakan homogen jika uji
levene > nilai tabel, atau harga koefisien Sig > dari nilai alpha yang
ditentukan, yaitu 5% (0,05). Sebaliknya jika uji levene < nilai tabel,
atau harga koefisien Sig < dari nilai alpha yang ditentukan, maka data
dinyatakan tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas data

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 18
Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 2,265 1 60 ,138
Posttest 3,876 1 60 ,054

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai Sig. pada Levene
Statistic untuk pretest sebesar 0,138 > 0,05 dan untuk posttest sebesar
0,054 > 0,05. Dari hasil uji homogenitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan bersifat sama atau homogen.

2. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa mata pelajaran Matematika antara kelas eksperimen yang

menggunakan penerapan Improving Learning Method melalui teknik
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inkuiri dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional

(ceramah). Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:

H, : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H. : Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran Matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengujian hipotesis menggunakan Mann-Whitney adalah pengujian

hipotesis untuk dua kelompok dengan subjek yang berbeda dan diberikan
perlakuan yang berbeda, serta membandingkan nilai rata-rata
menggunakan bantuan program SPSS. Perbandingan rata-rata nilai antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut:

Tabel 19
Perbandingan Mean Rank Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

KELAS N Mean Rank Sum of Ranks

POSTTEST  Eksperimen 31 36,48 1131,00
Kontrol 31 26,52 822,00
Total 62

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 19, dapat
diketahui bahwa peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika pada materi Bangun Datar dan Bangun Ruang Kkelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol.
Hal ini dapat terlihat dari skor rata-rata posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada posttest kelas kontrol (36,48 > 26,52). Adanya perbedaan

hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika pada kelas eksperimen dan
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kelas kontrol ini dimungkinkan karena adanya perlakuan pada kelas
eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Improving Learning
Method melalui teknik inkuiri yang diterapkan pada kelas eksperimen
dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Mann-Whitney untuk mengetahui perbandingan skor antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol, apakah ada perubahan nyata yang
terjadi ataukah tidak. Rangkuman skor hasil perhitungan menggunakan
Mann-Whitney disajikan pada tabel berikut:

Tabel 20
Perhitungan Mann-Whitney

POSTTEST
Mann-Whitney U 326,000
Wilcoxon W 822,000
z -2,195
Asymp. Sig. (2-tailed) ,028

a. Grouping Variable: KELAS

Hasil perhitungan menggunakan Mann-Whitney diperoleh tingkat
signifikansi untuk data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 0,028 dengan taraf kepercayaan 5% (a 0,05). Keputusan yang
diperoleh adalah tolak Hy karena 0,028 < 0,05, maka data berbeda
signifikan. Artinya bahwa siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki hasil belajar pada mata pelajaran Matematika tentang materi
Bangun Datar dan Bangun Ruang yang berbeda. Melihat rata — rata skor

nilai kelas kontrol adalah 82,74 dan kelas eksperimen adalah 87,42, maka
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pembelajaran dengan menggunakan penerapan Improving Learning
Method melalui teknik inkuiri terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil perhitungan normalized gain diperoleh untuk kelas
eksperimen sebesar 0,55 dan untuk kelas kontrol sebesar 0,10. Nilai gain
ini selanjutnya diinterpetasikan kedalam kriteria nilai gain. Setelah
diinterpretasikan maka diperoleh data bahwa penerapan metode
pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol masuk kategori rendah dan
penerapan metode pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen
masuk pada kategori sedang.

Jika dibandingkan antara nilai gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran
Improving Learning Method melalui teknik inkuiri dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Rekapitulasi peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 21
Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Kategori Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Tinggi 7 0
Sedang 24 13
Rendah 0 18
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Untuk memperjelas peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, berikut akan

disajikan diagram rekapitulasi peningkatan hasil belajar siswa.

25 1
20 +
15 7 Kelas Eksperimen
10 B Kelas Kontrol
5 4
0 'r'f -I T T |""
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 6
Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui

bahwa penerapan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri mata
pelajaran Matematika siswa kelas V di SD Negeri Kemirirejo 3 Kota
Magelang berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar dari kelas eksperimen yang
menggunakan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.
Sebelum menggunakan Uji Mann-Whitney, diperlukan uji normalitas

dan uji homogenitas data posttest sebagai prasyarat. Berdasarkan uji
normalitas data posttest diperoleh nilai sig. 0,091 untuk kelas ekperimen dan
sig. 0,069 untuk kelas kontrol. Kedua nilai sig. tersebut berada di atas 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi normal.
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Berdasarkan uji homogenitas data posttest diperoleh nilai sig. 0,054. Nilai
sig. tersebut berada di atas 0,05 sehingga dapat disimpulkan posttest
homogen. Prasyarat telah terpenuhi sehingga Uji Mann-Whitney dapat
digunakan.

Uji Mann-Whitney akan menjawab hipotesis tentang peningkatan hasil
belajar dari kelas eksperimen yang menggunakan Improving Learning
Method melalui teknik inkuiri dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Berdasarkan Uji Mann-Whitney data

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan nilai sig. 0,028. Nilai

sig. 0,028 kurang dari 0,05 sehingga HO ditolak atau rata-rata nilai posttest

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Jadi kesimpulan yang dapat diambil pada tingkat kesalahan 5 % adalah hasil
belajar siswa dengan menggunakan Improving Learning Method melalui
teknik inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Data awal (pretest) menunjukkan rata-rata kelas eksperimen 75,
sedangkan rata-rata kelas kontrol 78. Setelah diberikan perlakuan, data akhir
(posttest) rata-rata kelas eksperimen meningkat menjadi 87,42 dan kelas
kontrol memperoleh rata-rata 82,74, selisih 4,68. Terlihat jelas peningkatan
hasil belajar yang diperoleh siswa kelas ekspereimen dan kelas kontrol. Data
awal (pretest) yang menunjukkan rata-rata kelas kontrol lebih tinggi dari
kelas eksperimen, mengalami perubahan yang signifikan pada data akhir

(posttest) setelah diberi perlakuan yang menunjukkan rata-rata siswa kelas
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eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini sesuai
dengan apa yang diungkapkan Sudjana (2010:22) hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dihitung dengan rumus nilai
gain. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan normalized gain diperoleh
rata-rata gain untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,10 sedangkan rata-rata
gain untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,55 nilai gain tersebut
selanjutnya diinterpretasikan kedalam kriteria nilai gain, dan diperoleh bahwa
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang dilakukan pada kelas kontrol tergolong rendah. Sedangkan
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan
Improving Learning Method melalui teknik inkuiri yang dilakukan pada kelas
eksperimen tergolong sedang, dengan demikian H, diterima. Selisih rata-rata
nilai gain eksperimen dengan rata-rata nilai gain kontrol adalah 0,55 — 0,10 =
0,45, dan bila diinterpretasikan nilai gainnya maka tergolong sedang, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran Improving learning
Method melalui teknik inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar Matematika.
Selain hasil belajar siswa, peneliti juga melakukan penilaian
pengamatan psikomotorik dan afektif. Hal ini sesuai dengan pembelajaran
inkuiri yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran inkuiri ini

dianggap lebih bermakna (Hosnan, 2014:344).
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Pengamatan keterampilan dan sikap yang dinilai pada siswa dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan Improving Learning
Method melalui teknik inkuiri, Kkriteria penilaiannya observasi ini dilakukan
dengan berpedoman pada kriteria penilaian memberikan skor 4, 3, 2, atau 1
untuk masing-masing aspek yang diamati. Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan dalam pembelajaran mata pelajaran Matematika materi
bangun datar dan bangun ruang dengan penerapan Improving Learning
Method melalui teknik inkuiri, ada 5 aspek psikomotorik dan 5 aspek afektif
yang diamati pada siswa saat pembelajaran.

Rata-rata hasil pengamatan penilaian keterampilan (psikomotorik)
siswa saat mengikuti pembelajaran dengan penerapan Improving Learning
Method melalui teknik inkuiri dalam 4 kali pertemuan adalah 79,84% siswa
mendapatkan predikat sangat baik, dan 20,16% siswa mendapatkan predikat
baik. Dalam penilaian keterampilan siswa ini, tidak ada siswa yang
mendapatkan predikat cukup maupun kurang. Hal ini sesuai yang diharapkan
saat pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Improving Learning
Method melalui teknik inkuiri menjadikan siswa sebagai subjek yang aktif
dalam pembelajaran. Hasil penilaian pengamatan psikomotorik ini sesuai
dengan yang dikatakan Suchman (Joyce & Weil, 1986:58), anak memiliki
motivasi alamiah untuk meneliti atau berinkuiri. Oleh karena itu inkuiri
membutuhkan partisipasi aktif dari anak didik untuk meneliti sendiri secara

ilmiah masalah yang dihadapi.
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Rata-rata hasil pengamatan penilaian sikap (afektif) siswa saat
mengikuti pembelajaran dengan penerapan Improving Learning Method
melalui teknik inkuiri dalam 4 kali pertemuan menunjukkan hasil yang
berbeda dibandingkan dengan hasil penilaian psikomotorik siswa. Berjumlah
54,04% siswa mendapatkan predikat sangat baik, sejumlah 44,35% siswa
mendapatkan predikat baik dan 1,61% siswa mendapatkan predikat cukup.

Hasil penilaian sikap siswa saat mengikuti pembelajaran dengan
penerapan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri, sejalan dengan
pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan dengan kondisi yang baik yaitu: 1)
Kondisi yang fleksibel, bebas untuk berinteraksi; 2) Kondisi lingkungan
respontif; 3) Kondisi yang memudahkan memusatkan perhatian; 4) Kondisi
yang bebas dari tekanan. Dalam hal ini guru berperan menstimulir dan
menantang siswa untuk berfikir, memberikan kebebasan untuk berinisiatif
dan bertindak, serta menentukan diagnose kesulitan-kesulitan siswa dalam
membantu mengatasinya (Herawati, 2004:9).

Penerapan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar, sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Sudjana bahwa siswa harus merasakan adanya kebutuhan untuk belajar dan
berprestasi (Sudjana, 2000:39-40). Meskipun demikian, hasil yang dicapai
masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang
berada diluar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil
belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan

mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas
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pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar
mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Penelitian Setianingsih (2010) dalam jurnal penelitiannya juga
membuktikan bahwa penerapan Improving Learning Method melalui teknik
inkuiri mata pelajaran Matematika mengalami peningkatan yang signifikan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih (2010) tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian Retnaning (2014), menunjukkan bahwa dengan
penerapan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri mata pelajaran
Matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kekurangan dari penelitian ini adalah minimnya waktu penelitian
pada setiap pertemuan, karena masih dalam wewenang guru kelas. Hal ini
membuat peneliti dalam melaksanakan tahapan-tahapan Improving Learning
Method kurang maksimal. Kemudian, pada proses penelitian/pembelajaran
kondisi siswa cenderung ramai, hal ini membuat peneliti harus pandai dalam
mengkondisikan kelas sehingga menyebabkan waktu penelitian yang telah
diberikan oleh guru berkurang.

Kelebihan ~ dari  penelitian  ini  adalah  dalam  proses
penelitian/pembelajaran semua siswa terlibat dan aktif dalam mengerjakan
tugas kelompok yang dituangkan pada lembar kerja siswa (LKS). Selain itu,
siswa juga mendapatkan hasil yang baik saat mengerjakan soal-soal bangun
datar dan bangun ruang yang sebelumnya sudah diajarkan oleh peneliti
dengan menggunakan penerapan Improving Learning Method melalui teknik

inkuiri. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mevrech dan Kmarski



79

(dalam Huda, 2015:225) bahwa Improving Learning Method merupakan
suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan
didasarkan pada teori kognisi dan metakognisi sosial dalam kelas yang

heterogen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Teoretis

Berdasarkan keseluruhan teori yang sudah dipaparkan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Improving
Learning Method melalui teknik inkuiri merupakan metode pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif. Metode pembelajaran Improving
Learning Method melalui teknik inkuiri menekankan pula pada sistem
pembelajaran aktif, dimana siswa akan diberikan pertanyaan -
pertanyaan metakognitif yang mampu memberi kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengetahuan dengan jalan mengkonstruksinya sendiri.
Selain itu, siswa dapat leluasa berinteraksi dengan sesama temannya.
Interaksi itu dapat memotivasi mereka untuk berbagi pendapat dan
memperkaya pengetahuannya.

2. Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode
pembelajaran Improving Learning Method melalui teknik inkuiri dapat
meningkatakan hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri
Kemirirejo 3 Kota Magelang. Hal ini dapat dilihat dari nilai pretest dan
posttest siswa yang cenderung meningkat. Peningkatan tersebut dapat

dilihat dari data awal (pretest) menunjukkan rata-rata kelas eksperimen
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75, sedangkan rata-rata kelas kontrol 78. Setelah diberikan perlakuan,
data akhir (posttest) rata-rata kelas eksperimen meningkat menjadi 87,42
dan kelas kontrol memperoleh rata-rata 82,74, selisih 4,68.
B. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  serta  kesimpulan  menenai
pembelajaran dengan menggunakan Improving Learning Method melalui
teknik inkuiri, maka penulis dapat memberikan saran - saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Dalam mengajarkan Matematika, seorang pendidik atau guru
hendaknya memilih pendekatan, mtode, strategi dan media yang teat
dalam merencanakan pembelajaran demi terciptanya pembelajaran
bermakna, memberikan materi pembelajaran yang efisien sehingga
tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menarik minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran.
2. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menerapkan Improving Learning Method pada
kelas yang lain dan mata pelajaran yang lain pula untuk mengatasi
masalah hasil belajar siswa yang masih kurang.
3. Bagi Peneliti
Dilihat dari kekurangan penelitian yang sudah dipaparkan pda
bab IV, diharapkan peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan Improving Learning Method melalui teknik inkuiri

lebih inovatif, progresif dan kreatif dengan menemukan topik — topik
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permasalahan yang lain, karena masih banyak cara-cara yang bisa
dilakukan dalam pembelajaran menggunakan Improving Learning
Method yang belum peneliti lakukan dalam penelitian ini. Selain itu,
diharapkan peneliti berikutnya dapat mengatur waktu pelaksanaan
penelitian karena tahapan dalam Improving Learning Method

membutuhkan waktu yang cukup lama.
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13 | Muhammad Faza Husain Baihagqi Laki — laki
14 | Muhammad Ivan Fakhri Iskandar Laki - laki
15 | Muhammad Rezqi Ferdiansyah Laki — laki
16 | Mutiara Hikmah Perempuan
17 | Naila Fasa Tatsbita Perempuan
18 | Nesya Aulivia Perempuan
19 | Nindi Puspitasari Perempuan
20 | Nisrina Mauhibah Fibryyana Perempuan
21 | Radita Nabila Zalfa Perempuan
22 | Rahayu Puji Lestari Perempuan
23 | Rayhan Heraldi Laki — laki
24 | Raynajwa Salma Amalia Rizquna Perempuan
25 | Sahda Raihan Laki — laki
26 | Sofi Listiyani Perempuan
27 | Zakiyya Aqila Aliaziz Perempuan
28 | Zaura Mazaya Khansa Perempuan
29 | Radhitya Alfiansyah Laki — laki
30 | Muhammad Farhan Laki — laki
31 | lvan Laki - laki
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Lampiran 4 — Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI SILABUS

Tujuan

Lembar validasi sifabus ini disusun untuk mengetahui validitas silabus vang
akan  diimplementasikan  dalam  pembelajoran  Matematiks  menggunakan
Improving Learning Method dengan Teknk Inkuwin untuk meningkatkan basil
belajar siswa kelas V SD.

Bentuk Instrumen

Peayusunan mstrumen validas: stlabus i menggunakan skala likert. Masing-
masing pemyataan yang tersedia memiliki empat macam piliban jawaban vang
merupukan penilaien terhadap validitos silabus mengenal pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Cara Penggunaan
Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk niln x,
; Rata-rata (x) yang diperoleh menunjukkan tingknt validitas silabus yang akan
diimplementasikan dalam pembelajoran. Kriterin untuk menentukan pemlainn
secan umum dijabarkan datam tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilajan
No. Nilai Keterangan
L I Tidak bak
2 3 Cukup Baik
7 3 “Buk
4 4 Sangat Baik
Petunjuk Penggunaan

Berilah skor pada butir-butir lembar validas silabus dengan cam memben
tanda centang (V) pada kolom skor yang tersedia (1, 2, 3, atau 4) yang sesuai
pendapat Bapak/Thu.



LEMBAR PENILAIAN VALIDASI
TERHADAP SILABUS
N —
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Kelas' Semester (N2
Mata Pelajaran : Matematika
Metode Pembelajaran : dmproving Learning Method dengan Teknik
Inkuin

Kompetensi Dasar
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun datar
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun ruang
6.3 Menentukan janing-jaring berbagai bangun ruang sederhana
6.5 Menyelesatkan masalih yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhans
Indikator
Kogaitif .
6.1.1 méguﬁui sifat sifat bangun datar
6:2.1 mengpeibui sifat sifat bangum rusng
6.3.1 mgelnlwx szng janng bcrbngm bangun ruang sederhana
6.3.1 uwngenlnﬂ rumus peuyelesann masalah yang berkaitan dengan bangun A vl
datar dan bangun ruang sederhana
Psikomotorik
6.1.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar
.2.2 mengidentifikasikan sifat-sifut bangun mang
63"menenmknn)mngjnnng berbagai bangun ruang sederhana | 3
6.5.2 mengetahui cara m?clcsauan nwsahhmg berkaitan dengan &nmm datsy 1

Gt

ak U

dan bangun ruang sederhana
Afektif
6.1.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun datar
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6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

Mbapt,

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

gt p s

6.5.3 Menyelgsa

rugng sederhana

ikan masalah yang berkaitan deagan bangun datar dan bangun

A. Petunjuk

1. Mohon Bapak/Tbu berkenan membenkan penilaian terhadap silabus yang

telsh saya susun.

2. Dimohon BapakTbu memben nilai pada butir-butir pengembangan sifubus
dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom nilai (1,2, 3, atau 4)

3. Sarunesaran yang Bapak/Tbu benkan, mohon dituliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau dituliskan padas lembar saran yang telah disedinkan

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

Aspeli vang Dinilai

B

Identitas

' Kesesuaian identitas

(=]

* Standar Kompetensi

SK sesuai dengan kunkulum KTSP 2006 untuk kelas

_VSD

- Kompetensi Dasar (KD)
 Kompetensi  Dasar  sesusi  dengan  Standar
| Kompetensi

Materi Pokok
Materi pokok sesuai dengan SK dan KD

Indikaror

Indikator sesuai dengan Maten Pokok, SK dan KD
(Rumusan indikator menggunakan kaa  kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur )

v

. | Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan  pembelgjuran  disesuaikan dengan
Improving Learning Method dengan Teknik Inkuin

Penilaian
Teknik dan beatuk penilaian serta contoh Penilaian
Afekuf dan Psikomotorik

a Kesesupian teknik dan bentuk penilazan dengan
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2 255d 335 - Cukup baik

36sd46 Baik

3.
-
w 47sd56 | Sangat baik

Improving  Learning Method dengan  Tekmk
Inkuir v
b, Silabus yang dikembangkan memuat aspek |
implementasi  fmproving  Learning  Method v
dengan Teknik Inkuin
8 | Ranah Kompetensi
Komponen silabus mencakup Kkeseluruhan ranah v
kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).
9. | Alokasi Waktu
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan, v
10. | Sumber Belajar
Sumber belajar refevan
| 11, | Tata Bahasa dan Ejaan
Penulisan tata bahasa dan cjaan sesuni dengan Ejaan
yang Disempumakan (EYD).
12 Struktur Kalimat
Kesederhanaan struktur kalimat yang digunakan. >
13, Petunjuk dan Arahan
Kejelasun petunjuk dan arahan.
L Jumlah Nifai 2
At
C. Indikator
No. | Jumlah Nilai Keterangan
1. 14sd24 Tidak baik
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E. Komentar dan saran perhaikan

Talam: mesumaskan. indiater: pad. bagian. |denkiay. o0,
Silabis: foelierc selusuhiny. méagaundican: Kata Meeja Opeisiond .
i bamyola: rahggunalion. kot mengetanyn 4 Rerumaian
Peniain Inéndolinga i g £ Bercs don Jofiramen) ..
Fenhscbe el memgacu pada <. B0, huout. Kapiial.|

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon BapakTou melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Thu,

o' RPPini:

1. Tidak baik, sehingga belum dapat digunikan, masih memeriukan konsultasi,
2. Cukup haik, tetapi dapat digunakan‘dengan banyak revisi.

\?Bmk. sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.

4. Sangat baik, schingga dapat digunakan tanpa revisi

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

A2

SRINLS Pd
NIP, J9660518. 199405 2 606




6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.3 Menyelesaikan masalsh yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A. Petunjuk

|. Mohon Bapak/Tbu berkenan membenkan penilaian terhadap silabus yang

telah saya susun.

2, Dimohon Bapak/Ibu memben nilai pada butir-butir pengembangan silabus
dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom nilai (1,2, 3, atau 4)

3, Saran-saran yang Bapak/Ibu bertkan, mohon dituliskan pada naskah yang

perlu direvisi, atau dituliskan pada fembar saran yang telah disediakan

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

Aspek vang Dinilai

Identitay
Kesesuaian identitas

Standar Kompetensi
Kesesuaian SK dengan kunkulum KTSP 2006 untuk
kelas VSD

Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian  Kompetensi Dasar dengan  Standar
Kompetens:

Materi Pokok
a.Kesesuian Materi pokok dengan SK

b. Kesesuian Materi pokok dengan KD

Indikator
a. Kesesunian indikator dengan materi pokok

b, Kesesuuiun indikator dengan SK

¢._Kesesuaian indikator dengan KD

d. Ketepatan peayusunan indikator berdnsarkan
kata kena operasional

< &<

Kegiatan Pembelajaran
Kesesunian kegiatan pembelajaran dengan [mproving
Learning Method melalui Teknik Inkuiri

Penilatan .
Teknik dan bentuk penilaian serta contoh Penilaian

<
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No. Aspek yang Dinilal 34
Afektif dan Psikomotorik 2 i
o Kesesuaian teknik dengan Improving Learning
Method melalui Teknik Inkuiri \/
b. Kesesunian bentuk penifaian dengun Improving
Learning Method melalus Teknik Inkuiri
¢. Kecukupan silabus dalam mencakup aspek
implementasi  Improving  Learming  Method \/
mekalui Teknik Inkuiri
§. | Ranah Kompetensi
0. Kecukupan silabus dalam mencakup manah
Kompeleasi koguitif v
b. Kecukupan silabus dalam mencakup ranah \/
kompetensi psikomotor
¢ Kecukupan silabus dalam meocakup ranah \/
kompetens: afektif
9. | Alokasi Waktu :
Kesesuaian alokasi waktu vang digunakan. \/
10, | Sumber Belajar \/
Ketepatan penggunaan sumbet belajar yang relevan
11. | Tata Bahasa dan Ejaan
Ketepatan penulisan tata bahasa dan ejuan \/
berdasarkan Ejaan yang Disempumakan (EYD),
12, | Struktur Kalimat ‘/
Kesederhanaan struktur kalimat yang digunakan.
13 | Petunjuk dan Arahan '
Kejelasan petunjuk dan arahan, \l
Jumiah Nilai 13
C. Indikator
Ne. Jumlah Nilai Keterangan
. 21 5'd 36 Tidak baik
2 379452 Cukup batk
3 53 5/ 68 Baik
(4. ) 69 s/d 84 Sangat baik
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D. Komentar dan saran perbaikan

- fondoey o6 gudd g, letrage,
Glake dirbail - :

...........................................

E. Kesimpulan penilzian secara umum
Scteloh mengis) tabel pemlzian, dimohon Bapak/Ibu melingkan huruf di bawah
ini sesuai dengan penilasan Bapak/Tou.
Silabus dan Analisis KD ini;
I. Tidak baik, schingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultas:, |
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banvak revisi.
ik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.
4, Sangat baik, sehingga dapat digunakun tanpa revis:

Magelang. 06 Maret 2017

Validator
ﬁ ;

N r9en8les....



6.2.3 Menunyukkan sifat-sifat bangun ruang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.3 Menyclesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A. Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap silabus vang
telah sava susun.
2. Dimohon Bapak/Ibu memben nilar pada butir-butir pengembangan silabus
dengan cara memberi tanda centang (V) poda kolom nilai (1, 2,3, atau 4)
3. Saran-saran yang BapakTbu berkan, mohon dituliskan pada naskah yang
periu direvisi, atau dituliskan pada Jembar saran yang telah disediakan
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. Aspek yang Dinilai 1 ’ 2°1 3|4

I. | Identitas

Kesesuaian identitas

2. Standar Kompetensi
SK sesuai dengan kurikulum KTSP 2006 untuk kelas v

VSD

1. Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi  Dasar  sesuai  dengan  Standar ‘v
Kompetensi

4. Materi Pokok V4

Materi pokok sesuai dengan SK dan KD

3. Indikator

Indikator sesuai dengan Materi Pokok. SK dan KD )

(Rumusan  indikator menggunakan kata kerja s v

operasional yang dapat diamati dan diukur )

6. | Kegiatan Pembelajaran

Kegian  pembelajarn  disesuaikan  dengan Vv

Improving Learning Method dengan Teknik Inkuin

7. Penilaian

Teknik dan bentuk penilaian serta contoh Penilaian

Afektif dan Psikomotonk

0. Kesesuaian tekmik dan bentuk pemilaian dengan
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Improving Learning Method dengan Teknik ‘
. Inkuin
b. Silabus yang dikembangkan memuat aspek
implementasi  fmproving  Learning  Method v
dengan Teknik Inkuin |
8. Ranah Kompetensi l
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah v
' kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor),
9. Alokasi Waktu A
‘ Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan, \4
10.  Sumber Belajar v
Sumber belajar relevan
1. | Tata Bahasa dan Ejaan ‘
Penulisan tata bahasa dan ¢jaan sesuai dengan Ejaan v 28
yang Disempumakan (EYD). u
12, | Struktur Kalimat X
Kesederhanaan struktur kalimat yang digunakan. Vv
13| Petunjuk dan Arahan Y,
Kejelasan petunjuk dan arahan.
Jumlah Nilai 4q
=
C. Indikator
No. Jumlah Nilai Keterangan
1. 148d24 Tidak baik
2 254d35 Cukup batk
3 36 s/d 46 Baik

RN
4.') 47s/d 56 | Sangat baik
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D. Simpulan

No. Simpulan
I. | Belum dapat digunakan dan harus diganti
2, | Dapat digunakan dengan banyak revisi
3, | Dapat digunakan dengan sedikit reviss

@ Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan saran perbaikan

ok by digomelin

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengist tabel penilaian, dimohon Bapak/Thu melingkari huruf di bawah
1 sesuai dengan penilaian Bapak/[bu.
Silabus dan Analisi KD ini: .
1. Tidak baik, schingga befum dapat digunakan, masih memertukan konsultasi,
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi,
4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Magelang, 06 Maret 2017

Validator y




LEMBAR VALIDASI RPP

Tujuan

Lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini disusun untuk
mengetahui validitas RPP unwk  Pembelajuran  Matematikn menggunakan
Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SD.

Bentuk Instrumen

Penyusunan instrumen validasi RPP ini menggunakan skala likert Masing-
masing pemyataan yang tersedia memiliki empat macam pilihan Jjawabon yang
merupakan pentlaian terhadap validitas RPP mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Cara Penggunaan

Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x.
Rata-rata (x) vang diperoleh menunjukkan tingkat validitas RPP yang akan
dumplementastkan dalam pembelajaran. Kriteria untuk menentukan penilaian

secara umum dijabarkan dalam tabel | berikut.
Tabel 1. Kriteria Penilaian
No. | Nilat Keterangan
1. | Tudak baik
2 2 Cukup batk
[ 3 3 Baik

4 4 Sangat baik

Petunjuk Penggunaan

Berilah skor pada butir-butir lembar validasi RPP dengan cara memberi tands
centang (V) pada kolom skor yang tersedia (1, 2, 3, atau 4) yang sesuai pendapat
Bapak Thu
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LEMBAR PENILALAN VALIDASI
TERHADAP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

%

Satan Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas' Semester 2

Mata Pelajaran - Matematika

Metode Pembelajaran o Improving Learning Method dengan Teknik
Inkuin

Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikas sifat-sifot berbagas bangun daar

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun ruang

6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bengun

ruang sederhana

Indikator

Kognitif

6.1.1 mengenahui sifat sifat bangun datar

6.2.1 mengesahw sifat sifat bangun ruang

6.3.1 mengetahui janing-janng berbagai bangun ruang sederhana

6.5 mengesahui rumus penyelesnian masalah yang berkaitan dengan bangun

datar dan bangun ruang sederhana

Psikomotorik
.6. 1.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar

6.2.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang

6.3.2 menentukan jaring-janing berhaga bangun ruang sederhana

6.5.2 mengetphui cara penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bangun datar

dan bangun ruang sederhann '
Afektif
6.1.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun datar
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6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun nuang

6.3.3 Menunjukkan jaring-janng berbagai bangun ruang sederhana

6.5.3 Menyelesaikan masaloh yang berksitan deagan bangun datar dan hangun
ruang sederhana

A, Petunjuk
I. Mobon Bapakibu berkenan memberikan pevilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah saya susun.
2. Dmohon Bapaklbu memberi nilai pada butir-butir pengembangan RPP
dengan cara member tanda centang (V) pada kolom nilai {1, 2, 3, atau 4)
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. | Aspek yang Dinilai AESEAE

1. | Kejelasan identitas mats pelajaran ' v
2. | Kesesuaian standar kompetens: dan Kompetensi dasar ‘/
dengan stardar ist

3. | Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan
Kompetensi dasar v

4. Kejelosan perumusan tujuan pembelajarin (memunl v
aspek A, B, C, dan D)

3. | Pengorgunisasian materi ajar

. Kesesunian materi dengan kompetensi dasar
b. Kesesuaian urutin materi
¢._Alokasi waktu yang digunakan

6. | Kegiatan guru dan kegiatan siswa dinmuskan secara

SNY

jelas dan operasional

7 Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan  pembelajoran  disesuaikan  dengan
Improving Learning Method dengan Teknik Inkwiri
Kegiatan Awal

a. Pembenan Motivas

b. Pemberian Acuan v
¢. Penyampaian Tujuan Pembelajaran’ v

_ U Penyampaian Apersepsi vV

¢ Mengkondisikan Siswa Vv
Kegiatan Inti
Tahap Introvtucing Concept
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No.

Aspek vang Dinilai

L5

% Siswa diberikan pengenalan konsep mengenai
maten bangun ruang dan bangun datar.

2 Siswa diarahkan untuk melakukan pengamatan

h. Siswa dibentuk kelompok diskusi yang terdin
dari 3-4 orang secara heterogen

|4

i Siswa diberikan alat peraga bangun datar dan
bangun ruang untuk melakukan pengamatan dan
pengidentifikasian

| mempresentasikan hasil diskust

jo Siswa diben kesempatan untuk

| % Siswa diberikan penguat oleh guru atas jawaban

siswa

I, Siswa dipersilaknn untuk menvakan hal - hal
yang belum dipaham

Tahap Meracognitive, Practicing

m. . Siswa diberi LKS yang benisikan tentang materi
Bangun datar dan bangun ruang

n. Siswa diarabkan kepada performa praktk yang
tepat.

e

0. Siswa melakukan percobaan praktikum lmproving
Learning Method dengan Teknik Inkuin melalu
bimbingan guru.

Tahap Review and Reducing Difficulties

depan kelas dan perwakilan sswa mengerjokan
soal yang ada di papan tulis

p. Siswa mempresentasikan hastl pengeq'm.l.l(s di

v

. Guru mengevaluasi jawaban siswa

Tahnp Obtaining Mastery

Siswa tidak lagi dudduk berkelompok

T

5. Siswa mengerjakan kuis

Tahap Verification

L. Guru mengklasifikasikan siswan berdasarkan miai
kuis siswa sudeh mencapai Kriteia Ketuntasan
Minimal (KKM) atau belum.

| Tahap Envichment

w stwadbenhnpmga)mdanmmndulsemi

dengan nila yang diperoleh

Kegiatan Akhir

v. Sisws bersama gunt menyimpulkan  maters

pembelajaran.

V!
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No.

Aspek vang Dinilai 1

e
Tas

/W, Siswa diberikan kesempatan guru unuk berianya
kembali apabila di dalam penyampaian materi
vang kurung jelns.

x. Siswa bersama guru mengulas kembali pelyjaran
yang baru sajn disampaikan dan mcmbuat‘
ringkasan. \

\¥. Gurmi membenkan tugas kepada siswa unmuk
dikerjakan dirumah

8.

Kesesuaian sumber belajar

9

Kelengkapan penilaian hasil belajar

10,

| Bahasa

| & Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan perunjuk dan arahan

d_ Sifat komunikatif bahasa vang digunakan

Jumlih Nilai

C. Indikator

No, Jumlah Nilsi Keterangan

1. 39s/d 68 Tidak baik

19

603d97 Cukup baik

3. 98sd 126 Baik

4, 126 5d 156 Sangat baik

D. Simpulan

No,

Simpulan

- Belum dapat digunakan dan harus diganti

1

Dapat digunskan dengan Banyak revist -

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Ead It

Dapat digunakan tanpa revisi
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E. Komentar dan saran perbaikan

Dala meswmuskan.. diskeips. kedidkan Stcwa..
Aok, bahasa.. hormp. dipeehabisan?. elum T enunjukicay
....lé.@.@k.h}m...51'&%.;,‘ir.smmn indi kalvr..Pade _ fonah
...Hpgniug.....bsl.um....mu%na.\mnwiéx.g,...l.udikgmr:m._......
mengeinlui... belum. dapat. divkur

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilatan, dimohon BapakIbu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengon penilazan Bapak Thu,
RPP ini:
1. Tidak bak. sehingga belum dapat digunakan. masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup batk, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.
4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Magelang, 06 Maret 2017

SRINGSR:
NIP. 1960518, 199403 2, 006.
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6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A, Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah saya susun.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan RPP
dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom nilai (1, 2, 3, atau 4)
B. Penilaisn ditinjau dari beberapa aspek

No. Aspek vang Dinilai 12|34

1. | Kejelasan identitas mata pelajaran \/

2. | Kesesuaian standar kompetensi dengan standar isi

3. | Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi

N %=

4. | Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan
5. | Kejelasan perumusen tujuan pembelgjaran (memuat
aspek A, B, C, dan D) /

6. | Pengorganisasian materi ajar
a, Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar \/
b. Kesesuaian urutan materi

<

¢. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan V;

7. | Kejelasan perumusan bagian kegiatan guru. \/




No,

Aspek vang Dinilai

Kejelasan perumusan bagian kegiatan siswa.

Kegiatan Pembelajaran
Ketepatan  kegiatan pembelajaran berdasarkan
Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri

Kegiatan Awal
Ketepatan penjabaran kegiatan awal pembelajaran

Kegiatan Inti
a. Ketepatan penjabaran tahap  Imtroducing
Concept pada kegiatan inti

b. Ketepatan penjabaran tahap Meracognirive,
Practicing pada kegiatan inti

¢. Ketepatan penjabaran tahap Review and
Reducing Difficulties pada kegiatan inti

d. Ketepatan penjabaran tahap Obraining Mastery
pada kegiatan inti

¢. Ketepatan penjabaran tahap Verification pada

kegiatan inti

f. Ketepatan penjebaran tahap Enrichment pada
kegiatan inti

Kegiatan Akhir
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No.

Aspek yang Dinilai

10. | Kesesuaian sumber belajar dengan maten

11. | Kelengkspan penilaian hasil belajar

12. | Bahasa

a, Kebenaran tata bahasa

<

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk dan arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Jumlsh g é
C. Indikator
No. Jumlah Nilai Keterangan
1. 245d4l Tidak baik
2, 425/d 59 Cukup baik
3 60 s/d 77 Baik
———N
@] 7sd% | Sangarbaik

D. Komentar dan saran perbaikan

- fonlan_nama_prwg _don Ferdla 7":1"”

il ponrrya—

- Gl m#

N

Adr
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E. Kesimpulan penilian secara umum
Setelah mengisi tabe] penilaian, dimohon Bapak/Tbu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
RPP ini:
1. Tidak baik, schingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.

(5)Baik. sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi

4. Sangat baik. schingga dapat digunakan tanpa revisi

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

Tria Mardiars  nj.pd -
NIK, _|S%008i6¢




6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun rzang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

ruang sederhana

A. Petunjuk
1. Mohon BapakTbu berkenan membenkan pemlaian terhadap Rencana
Pelaksanpan Pembelajaran (RPP) yang telah saya susun,

2. Dimohon BapakIbu memberi milai pada butir-butir pengembangan RPP

dengan cara member tanda centang (V) pada kolom nilai (1, 2, 3, atau 4)

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

Aspek yang Dinilai

Kejelasan identitas mata pelajaran

1| -

Kesesuaian standar kompetensi dan kompetensi dasar
dengan standar isi

Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan
kompetensi dasar

Kejelasan perumusan tujuan pembelajarin (mentua
aspek A, B, C, dan D) .

Pengorganisasian mateni ajar

0. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

b. Kesesuaian urutan materi

AN ES

¢.Alokasi waktu yang digunakan

Kegiatan guru dan kegiatan siswa dirumuskan secara
jelas dan operasional.

Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan  pembelojaram  disesuatkan  dengan
Improving Learning Method dengan Teknik Inkuin

Kegiatan Awal

a. Pemberian Motivasi v

b. Pemberian Acuan v
c. Penyampaian Tujuan Pembelojaran

d. Penyampaian Apersepsi v
e. Mengkondisikan Siswa

Kegiatan Inti
Tahap Introducing Concept
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No.

Aspek vang Dinilai

f. Siswa diberikan pengenalan konsep mengenai
materi bangun ruang dan bangun datar,

¢ Siswa diaraikan untuk melakukan pengamatan
h. Siswa dibenuk kelompok diskust yang lerdin
dan 3-4 orang secars heterogen

i. Siswa diberikan alat peraga bangun datar dan
bangyn ruang untuk melakukan pengamatan dan

| ). Siswa diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi

k. Siswa diberikan penguat oleh guru atas jawaban
siswa

I Siswa dipersilakan uniuk menyakan hal - hal
vang belum dipahatni

Tahap Metacognitive, Practicing

m. . Siswa diberi LKS yung bensikan tentang materi
Bangun datar dan bangun ruang

n. Siswa diarahkan kepada performa praktik yang
tepat,

0. Siswa melakukan percobaan prakekum Jeproving
Learning Method dengan Teknik Inkuin melalui

bimbingan guru,

Tahap Review and Reducing Difficulties

p. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LKS di
depan kelas dan perwakilan siswa mengenakan
soal yang ada di papan tulis

q._Guru mengevaluasi jawaban siswa

Tahap Obtaining Mastery

r._Siswa tidak lagi duduk berkelompok

5. Siswa mengerjakan kuis

Tahap Verification

L Guru mengklasifikasikan siswa berdasarkan nilai
kuis siswa sudah mencapar Kriteia Ketuntasan
Minimal (KKM) atau befum.

Tahap Envichment

v, Siswa diberikan pengayaan dan remidial sesuai
dengan nilai vang diperoleh

Kegiatan Ahir

v. Siswa bersams guru menyimpulkan maten
pembelajaran.
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. No.

Aspek yang Dinilai

w. Siswa diberikan kesempatan guru untuk bertanya
kembuali apabila di dalam penyampaian materi
yang kurang jelas.

‘X Siswn bersama guru mengulas kembali pelajaran
yeng bare saa disompakon  dan membuat
nngkasan,

y. Guru membenkan tugas kepada siswa untuk

Kesesuaian sumber belajar

Kelengkapan penilazan hasil belajar

l’i'

10.

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk dan arshan

d. Sifat komunikatif bahasa vang digunakan

Jumlah Nilai

C, Indikator

No. Jumlah Nita Keterangan

L 395/d 68 Tidak batk

69 $/d 97 Cukup baik

2
3, 98 8/d 126 Baik
-
4‘) 126 w1d 156 Sangat baik

D. Simpulan

No.

Simpulan

L,

Belum dapat digunakan dan harus diganti

re

Dapat digunakan dengan banvak revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

el

Dapat digunakan tanpa revisi




118

E. Komentar dan saran perbaikan

M doped digosbe

...................................................

..............................

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel pemilaian, dimohon Bapak/Tbu melingkant huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Thu.
RPP ini:
1. Tidak bark, sehingga belum dapat digunakan. masih memeriukan konsultasi.
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
3. Baik, schinggn dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi,
4. Sangat batk, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

NIP. .......




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Tujuan

Lembar validasi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) ini disusun untuk mengetahui
validitas LKS yang akan diimplementasikan dalam pembelzjaran Pembelajaran
Matematika menggunakan Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD.

Bentuk Instrumen

Penyusunan instrumen validasi LKS ini menggunakan skala likert, Masing-
masing pemyataan yang tersedia memiliki empat macam pilihan jawaban yang
merupakan penilaian terhadap validitas LKS mengenai pembelajaran vang akan
dilaksanakan,

Cara Penggunaan

Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x.
Rata-rata (x) yang diperoleh menunjukkan tingkat validitas LKS vang akan
diimplementasikan dalam pembelgjaran. Kriteria untuk menentukan penilaian
secard umum dijabarkan dalam tabe! ! berikut.

Tabel 1. Kriteria Penilaian
| Ne. Nilai Keterangan
L l Tidak baik
2 2 Cukup baik
3. | 3 Baik
4 | 4 Sangat baik

Petunjuk Penggunaan ;

Berilah skor pada butir-butir lembar validasi LKS untuk mengukur
Keterampilan Proses Sains siswa dengan cara memben tanda centang (V) pada
kolom skor yang tersedia (1, 2, 3, atau 4, Jyang sesuai pendapat Bapak/Tbu.
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI
TERHADAP LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

%

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas’ Semester (V2

Mata Pelajaran : Matematika

Metode Pembelajaran . Improving Learning Method dengan Teknik
Inkuiri

Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun datar

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun ruang

6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

ruang sederhana

Indikator

Kognitif

6.1.1 mengetahui sifat sifat bangun datar

6.2.1 mengetahui sifat sifat bangun ruang

6.3.1 mengetahui juring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.1 mengetahui rumus penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bangun
datar dan bangun ruang sederhana

Psikomotorik

6.1.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar

6.2.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang

6.3.2 menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.2 mengetahui cara penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bangun datar
dan bangun ruang sederhana

Afektif

6.1.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun datar

6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
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6.5.3 Menyelesaikan masalzh yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

ruang sederhana

A. Petunjuk

I. Mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan penilaian terhadap Lembar

2. Dimohon Bapak/lbu memben nilai pada butir-butir pengembangan
LKSdengan cara memberi tanda centang () pada kolom nilai (1, 2, 3, atau

3. Saran-saran yang Bapak/Tbu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang

Kegiatan Siswa (LKS) yang telah saya susun.

4

perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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NO

ASPEK YANG DINILAIT

NILAI

Kesesauain dengan model pembelajaran
Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran
Improving Learning Method dengan teknik Inkuir

yang berkaitan dengan Keterampilan Proses,

Materi
a. Isi kegtatan mendukung siswa yang

berkaitan dengan KD dan Indikator

b. Memfasilitasi siswa untuk belajar dengan
Improving Learning Method dengan teknik
Inkuini dan melakukan kegiatan saintifik
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3 | Peranan
Mendorong siswa untuk merumuskan prosedur
yang bersifat individu ataupun kelompok v
4 | Petunjuk dan Arahan
Petunjuk dan arahan jelas v
5 | Tata Bahasa dan ¢jaan
Bahasa yang diguanak sesuai dengan EYD dan
mudah dipahami siswa
6 | Struktur Kalimat
Kalimat yang digunakan efektif dan menggunakan
kata kerja baku dan operasional *
37
C. Indikator
No. Nilai Keterangan
L 7sid 12 Tndak.baik
2. 13s/d 18 Cukup baik
3 19 5/d 22 Baik
()1 Beam | Sugabak

D. Simpulan

No.

Simpulan

I

Belum dapat digunakan dan harus diganti

Dapat digunakan dengan banyak revisi -

3.

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

~

Dapat digunakan tanpa revisi




E. Komentar dan saran perbaikan
LK. deld... Sssval.. dengan.. Kompeiensi. dasar... Tedoman
Peailasan. masih...Sama.. S2ngan.. nsirumen... pada.. hembat
M. Ferumusan.... indikate.. vade...1deukos... asih...
..‘!Zs.lum....mm%umakan..,..\:?9.\9 latio... Qpermsiznal

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu,
LKS ini:

1. Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi. .
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.

3. Baik, schingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.

;t. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Magélang, 06 Maret 2017
Validator

SRINLGPA:
NIP. .3k62818..193903..2 00¢
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6.3.3 Menyelesatkon masalah yang berkaitan dengan bungun datar dan bangun

ruang sederhana

A. Petunjuk
1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap Lembar

Kegiatan Siswa (LKS) yang telah saya susun.

1 Dimohon Bapak/lbu memberi nilai pada butir-butir pengembangan
LKSdengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom nilai (1, 2, 3, atau

4

3, Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atay dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan,

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO

ASPEK YANG DINILAI

NILAL

Kesesuaian LKS dengan model pembelajaran
Kesesuaian LKSdengan kegiatan pembelajaran
Improving Learning Metiod melalui teknik Inkuiri
vang berkaitan dengan Kescrampilan Proses.

Materi
0. Ketepatan isi kegiatan dalam mencapai KD

b, Keteputun i1si kegatan dalam mencapai
indikator

¢. Kecukupan muteri dalam memfasilitosi siswa
untuk belajar melalui fmproving Learming
Metod dengan teknik inkuini dan melakukan
kegiatan saintifik

Peranan
Ketepatan LKS dalam mendorong siswa untuk

124



NO

ASPEK YANG DINILAI

NILAI

merumuskan prosedur yang bersifat individu
ataupun kelompok

Petunjuk dan Arahan
Kejelasan penyusunan petunjuk pengerjaan LKS

m

Tata Bahasa dan ¢jaan

a. Kerepatan penggunaan bahasa yang digunakan
berdasarkan EYD

b. Ketepatan penggunaan buhasa yong mudah
dipahami siswa

Struktur Kalimat
#, Kefektifan penggunaan kalimat pada LKS

6
b. Ketepatan pemilihan kata kerja baku pada
penyusunan LKS ;
Jumlah 34
7
C. Indikator
No. Nilat Keterangan
i 10s/d 17 Tudak baik
FR 185/d 23 Cukup baik
3, 268/d33 Batk
P
( 4. > Msid40 Sangat baik
Z
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D. Komentar dan saran perbaikan

- Frlnan il lagi, Lelap p e
dbsron baliu .

E. Kesimpulan penilaian secars umum
Sctelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Thu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak Thu,
LKS ini:
1. Tidak baik, schingga belum dapat digunakan, masth memeriukan konsultasi.
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi,
aik, sehingga dapat digunakan 1topi dengan sedikit revisi.
4. Sengat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Mugeiang, 06 Marct 2017
Validator

Tia Mardiaka M-P4 .

................................................

NI ICH08)6S ..
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6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A, Petunjuk

I. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) yang telah saya susun.

2. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan
LKSdengan cara membeni tanda centang (\/) pada kolom nilai (1, 2, 3, atau
4

3. Saran-saran yang Bapak/Tbu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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NILAI
NO ASPEK YANG DINILAI

I | Kesesauain dengan model pembelajaran

Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran

vang berkaitan dengan Keterampilan Proses.

Improving Learning Method dengan teknik Inkuiri \/

L)

- Materi
a. Isi kegiatan mendukung siswa vang \/

berkaitan dengan KD dan Indikator

b. Memfasilitasi siswa untuk belajar dengan

Improving Learning Method dengan teknik \/

Inkuin dan melakukan kegiatan saintifik
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3 | Peranan
Mendorong siswa untuk merumuskan prosedur \/
yang bersifat individu ataupun kelompok
4 | Petunjuk dan Arahan
Petunjuk dan arahan jelas V]
5 | Tata Bahasa dan ejaan
Bahasa yang diguanak sesuai dengan EYD dan v
mudah dipahami siswa
6 | Struktur Kalimat
Kalimat yang digunakan efektif dan menggunakan /
kata kerja baku dan operasional
C. Indikator
No. Nilai Keterangan
L Tsid 12 Tidak batk
2, 13sd18 Cukup batk
3 19s/d22 Baik
4, ) 235/d 28 Sangat baik
D. Simpulan
No. Simpulan
1. | Belum dapat digunaken dan harus diganti
2. | Dapat digunakan dengan banyak revisi -
3. | Dapat digunakan dengan sedikit revisi
’47\ Dapat digunakan tanpa revisi




129

E. Komentar dan saran perbaikan

---------

---------

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Tbu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Thu.
LKS ini:
1. Tidak baik, schingga belum dapat digunakan, masih memertukan konsultasi. «
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.
4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

fstot Tahordtea, M P4

NIP.




LEMBAR VALIDASI
RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Tujuan

Lembar validasi Rubrik Penilaian Psikomotorik  ini disusun untuk
mengetahui validitas Rubrik Penilaian Psikomotorik yang akan digunakan dalam
Pembelajaran Matematika menggunakan Improving Learning Method dengan
Teknik Inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD.

Bentuk Instrumen

Penyusunan instrumen validasi Rubrik Penilaian Psikomotorik ini
menggunakan skala likert, Masing-masing pernyataan yang tersedia memiliki
empat macam pilihan jawaban yang merupakan penilaian terhadap validitas
Rubrik Penilaian Psikomotorik

Cara Penggunaan
Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x.
Rata-rata (x) vang diperoleh menunjukkan tingkat validitas Rubrik Penilaian
Psikomotorik siswa yang akan digunakan dalam pembelajaran. Kriteria untuk
menentukan penilaian secara umum dijabarkan dalam tabel | berikut.
Tabel 1. Kriteria Penilaian

No. Nilai Keterangan
L. 1 Tidak baik
2. 2 Cukup baik
3 3 Baik
4, 4 Sangat baik
Petunjuk Penggunaan

Berilah skor pada butir-butir lembar validasi Rubrik Penilsiam Psikomotorik
dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom skor yang tersedia (1, 2, 3,
atau 4)
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI
RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTORIK UNTUK MENILAI
KETERAMPILAN PROSES MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester :ve

Mata Pelajaran : Matematika

Metode Pembelajaran i Improving Learning Method dengan Teknik
Inkuiri

Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun datar

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun ruang

6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

ruang sederhana

Indikator

Kognitif

6.1.1 mengetahui sifat sifat bangun datar

6.2.1 mengetahui sifat sifat bangun ruang

6.3.1 mengetahui jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.1 mengetahui rumus penyelesaian masalah vang berkaitan dengan bangun
datar dan bangun ruang sederhana

Psikomotorik

6.1.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar

6.2.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang

6.3.2 menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.2 mengetahui cara penyelesaian masalah yang be;kaitan dengan bangun datar
dan bangun ruang sederhana

Afektif

6.1.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun datar
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6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A. Petunjuk

I. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Rubrik
Penilaian Psikomotorik yang telah saya susun.

2. Penilaian Rubrik Penilaian Psikomotorik meliputi aspek :
a. Penilaian Kinerja saat praktikum
b. Bahasa dan Sistematika Penilaian
¢. Kesesuaian dimensi kerja yang akan diukur untuk mengetahui

keterampilan proses siswa

3. Dimohon Bapak/Tbu memberi nilai pada Rubrik Penilaian Psikomotorik
dengan cara memberi tanda centang (v) pada kolom nilai (1, 2, 3, atau 4).

4. Saran-saran yang Bapak/Tbu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. Aspek yang dinilai I |23 4

A. | Penilaian Kinerja saat Praktikum

1. | Dimensi kerja yang dinilai sistematis Vi
2, |Dimensi kerja yang dinilai sesuai indikator
Keterampilan Proses \/
3. | Penialain bersifat objektif kepada siswa J
4. | Rubrik penjabaran dimensi kinefa yang dinilai \/

jelas




Bahasa dan Sistematika Penilaian

Bahsa instruksional dan jelas dan mudah dipahami

Penilaian menekankan kedalamen pengetahuan dan

keahlian peserta didik

Menilai proses pengerjaan secara sistematis,

NS < [ =2

Penilaian tidak hanya pada tingkat KD tetapi

menuju ke tujuan pembelajaran

10.

Skoring penilaian dan rentang gradasi tingkat
ketercapaian jelas

Jumlah Skor Total

C. Indikator

Nilai Keterangan

10s/d 17 Tidak baik

189d24 | Cukup baik

25¢d31 Baik

No
[
2
3
@ 325d40 | Sangat baik

D. Simpulan

No.

Simpulan

Belum dapat digunakan dan harus diganti

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

| w[

Dapat digunakan tanpa revisi
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E. Komentar dan saran perbaikan
..?ado......fcmmu&o.n....ﬂ&@!.k....’?.&.[\i.\.f.l..iQ.Vl....hs.\um...mmunjuk
Kan lAtakugcm Qrsiea.:

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Rubrik Penilaian Psikomotorik ini :
1. Tidak baik, schingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.
Magelang, 06 Maret 2017

Validator

SRINI, $.Pd.
NIP. \86405)8..199403.2.006
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6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dian bangun
ruang sederhana

A, Petunjuk

I, Mohon Bapak/Tbu berkenan memberkan peniluian terhadap Rubnk
Penilaian Pstkomotosik yang telah saya susun.

2, Penilaian Rubrik Penilaian Pstkomotorik meliputi aspek :
a. Penilaian Kinerja saat praktikum
b. Bahasa dan Sistematika Penilaian
¢. Kesesuaian dimensi kerja yang akan diukur untuk mengetahui

keterampilan prosas siswa

3, Dimohon Bapak/lbu memben nilai pada Rubrik Penilatan Psikomotork
dengan cara member tanda centang (V) pada kolom nilai (1, 2, 3, atau 4).

4. Surun-saren yang Bapak/Tbu berikan, mohon ituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. Aspek vang dinilai 11234
A. | Penilaian Kinerja saat Praktikum '
1. | Sistematikn penilaian dimensi kerja v
7. | Kesesuaian dimeasi ke yang dinilal berdasarkan
indikator ketcrampilan proses v
Kebjekufan penialain terhadap siswa v
Kejelasan penjabaran rubrik penilatan dimensi kegja V4
Bahasa dan Sistematika Penilaian
Kejelasan pemiliban bahasa instruksional pada |
penilaian
6. | Ketepatan pemilihan bahasa instruksional pada v

T




No.

Aspek yang dinilai

penilaian

Ketepatan penilaian dalam penekanan keahlian
peserta didik

Ketepatan penyusunan penilaian yang
berkesinumbungan.

Ketepatan  penyusunan  penilaian  keterampilan
berdasarkan kisi-kisi pemlaian psikomotorik

10.

Kelengkapan penilaian dalam mencakup tujuan
pembelajaran

1L

Kejelasan penskoran pentlaian

Kejelasan rentung tingkat ketercapaiun

Jumlah Skor Total

C, Indikator

Nilai Keterangan

125/d 20 Tidak baik

215/d29 Cukup baik

305/d 38 Buik

-
<.¢~)sus«:—_°7'

395448 | Sang bk

D. Komentar dan saran perbaikan

- Blabw clitambahan idenfites  cbuner

d(bﬂawc‘i (gmbar ,’Wniluih p

........
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E. Kesimpuian penilaian secara umum
Setelah mengist tabel penilaian, dimohon BapakThu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Rubrik Penilaian Psikomotorik ini :
I. Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup batk, tetapi dapat digunakin dengan banvak revisi.
ik, sehingga dapat digunakan letapi dengan sedikit revisi,
4. Sangat baik, schingga dapat digunakan tanpa rovisi.

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

Tra ! Mérdidna, A -
NIK.[S90080eq :
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6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A. Petunjuk

l. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap Rubrik
Penilaian Psikomotorik yang telah saya susun.

2. Penilaian Rubrik Penilaian Psikomotorik meliputi aspek ;
a. Penilaian Kinerja saat praktikum
b. Bahasa dan Sistematika Penilaian
¢. Kesesuaian dimensi kerja yang akan diukur untuk mengetahui

keterampilan proses siswa

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada Rubrik Penilaian Psikomotorik
dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom nilai (1, 2, 3, atau 4).

4. Saran-saran yang Bapak/Tbu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. Aspek yang dinilai 11234

A. | Penilaian Kinerja saat Praktikum

1. | Dimensi kerja yang dinilai sistematis

v
2. | Dimensi kerja yang dinilai sesuai indikator
Keterampilan Proses IV
3. | Penialain bersifat objektif kepada siswa w
4. |Rubrik penjabaran dimensi kinerja yang dinilai WV

jelas




Bahasa dan Sistematika Penilaian

Bahsa instruksional dan jelas dan mudah dipahami

Penilaian menekankan kedalaman pengetahuan dan
keahlian peserta didik

Berkesinambungan dan integrasi

Menilai proses pengerjaan secara sistematis.

Penilaian tidak hanya pada tingkat KD tetapi

menuju ke tujuan pembelajaran

10.

Skoring penilaian dan rentang gradasi tingkat

ketercapaian jelas

Jumlah Skor Total

LAY

C. Indikator

No. Nilai Keterangan

L. 105d 17 Tidak baik

2. 185424 Cukup baik

25s/d 31 Baik

N
(4) ndad Sangat baik

D. Simpulan

Simpulan

Belum dapat digunakan dan harus diganti

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan tanpa revisi
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E. Komentar dan saran perbaikan
Tewd tion gc,dnw’m- ‘Q!(. J:gm .

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Tbu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
Rubrik Penilaian Psikomotorik ini :
1. Tidak baik. sehingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi,
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Baik, schingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.
4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi,

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

ASM@&W .54

NIK.




LEMBAR VALIDASI
RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF

Tujuan

Lembar validasi Rubrik Penilaian Afektif ini disusun untuk mengetahui
validitas Rubrik Penilaian Afektif vang akan digunakan dalam Pembelajaran
Matematika menggunakan [mproving Learning Method dengan Teknik Inkuiri
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD.

Bentuk Instrumen

Penyusunan instrumen validasi Rubrik Penilaian Afektif ini menggunakan
skala likert. Masing-masing pernyataan yang tersedia memiliki empat macam
pilihan jawaban yang merupakan penilaian terhadap validitas Rubrik Penilaian
Afektif

Cara Penggunaan
Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk nilai x.
Rata-rata (x) yang diperoleh menunjukkan tingkat validitas Rubrik Penilaian
Afektif siswa yang akan digunakan dalam pembelajaran. Kriteria untuk
menentukan penilaian secara umum dijabarkan dalam tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kriteria Penilaian

No. Nilai Keterangan
1. 1 Tidak baik
2 2 Cukup baik
3. 3 Baik
4, 4 Sangat baik
Petunjuk Penggunaan

Berilah skor pads butir-butir lembar valldasx Rubrik Penilaian Afektif
dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom skor yang tersedia (1, 2, 3,
atau 4)
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI
RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF UNTUK MENILAI SIKAP SISWA
—_—

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester (V2

Mata Pelajaran : Matematika

Metode Pembelajaran . Improving Learning Method dengan Teknik
Inkuiri

Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun datar

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun ruang

6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5 Menyelesaikan masalsh yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

ruang sederhana '

Indikator

Kognitif

6.1.1 mengetahui sifat sifat bangun datar

6.2.1 mengetahui sifat sifat bangun ruang

6.3.1 mengetahui jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.1 mengetahui rumus penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bangun
datar dan bangun ruang sederhana

Psikomotorik

6.1.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar

6.2.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang

6.3.2 menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

6.5.2 mengetahui cara penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bangun datar
dan bangun ruang sederhana

Afektif

6.1.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun datar

6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun rusng
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6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A. Petunjuk

1. Mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan penilaian terhadap Rubrik
Penilaian Afektif yang telah saya susun.

2. Penilaian Rubrik Penilaian Afektif meliputi aspek :
a. Penilaian Sikap saat praktikum
b. Bahasa dan Sistematika Penilain
¢. Kesesuaian dimensi kerja yang akan diukur untuk mengetahui sikap

siswa

3. Dimohon Bapak/Tbu memberi nilai pada Rubrik Penilaian Afektif dengan
cara memberi tanda centang (V) paga kolom nilai (1, 2, 3, atau 4),

4. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan,

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. Aspek yang dinilai : 11234
A. | Penilaian Kinerja saat Praktikum
1. | Dimensi sikap yang dinilai sistematis V
2. | Dimensi sikap yang dinilai sesuai indikator Ranah
Afekuf
3. | Penialain bersifat objekii kepada siswa v
4. |Rubrik penjsbaran dimensi kinega yang dinilai /
jelas v
B. | Bahasa dan Sistematika Penilaian
Bahasa instruksional dan jelas dan mudah dipahami v
6. | Penilaian menekankan kedalaman pengetahuan dan
keahlian peserta didik

<




Berkesinambungan dan integrasi

Menilai sikap sesuai dengan kisi ~ kisi penilaian

afektif siswa

Penilaian tidak hanya pada tingkat KD tetapi

menuju ke tujuan pembelajaran

10,

Skoring penilaian dan rentang gradasi tingkat

ketercapaian jelas

Jumlah Skor Total

O

C. Indikator

No. Nilai

L 10s/d 17

Tidak baik

% 18s/d 24,

Cukup baik

3 25s/d 31

Baik

@ GITE]

Sangat baik

D. Simpulan

No.

Simpulan

L

Belum dapat digunakan dan harus diganti

2

Dapat digunakan dengan banyak revisi

3

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

U

Dapat digunakan tanpa revisi
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E. Komentar dan saran perbaikan
Mgkmentnn  Tonclasg. th U ahrn
ok, Bronam, PN A1 Jay  tplad,
Wtnaau S dan KD
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F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Tbu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
Rubrik Penilaian Afektif ini :
1. Tidak baik. sehingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup beik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi,
4, Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

SRINI S.Pd;
NIP. 360518133403 2. 206




6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
6.3.3 Menyeiesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A. Petunjuk

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan membenkan penilawn terhadap Rubeik
Penilaian Afekiif yang telah sava susun.

2. Pemlaian Rubrik Penilaian Afektif meliputt aspek :
. Penilasan Sikap saat praktikum
b. Bshasa dan Sistematika Penilain
¢. Kesesunian dimensi kerja yang akan diukur untuk mengetahui sikap

siswa

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada Rubrik Penilaian Afektif dengan
cara memberi tanda centang (v) pada kolom nilai (1,2, 3, atau 4).

4. Sarun-suran yang Bupak/Tbu berikan, mohon dimliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar sarn yang telah disediakon.

B. Penilaian ditinjau dari beherapa aspek
No. Aspek vang dinilai 11234
A. | Penilaian Kinerja saat Praktikam n
1. | Sistematika penilaian dimens sikap ‘/

2. | Kesesuaian dimensi sikap yang dinilai berdasarkan
indikator ranah afeknf

3. | Objektifitas penialain pada siswa

4. | Ketepatan penjabaran dimensi kinerja yang dinilas
B, | Bahasu dan Sistematika Penilaian

5. | Kejelasan penggunaan bahasa instruksional vang
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No.

Aspek yang dinilai 1

mudah dipahami

Penekanan kedalam pengetahuan penilaian
berdasarkan keahlian peserta didik

Ketepatan penyusunan penilaian yang
berkesinambungan,

Ketepatan penyusunan penilasan sikap berdasarkan
kisi-kist penilaian afeknif

Kelengkapan peniluian dalam mencakup  tujuan
pembelujaran

10,

Kejelasan penskoran penilaian

. | Kejelasan rentang tingkat ketercapaian

Jumlah Skor Total

7%

C. Indikator

No. Nilai Keterangan

. 1sd 18 Tidak baik

19s/d 26 Cukup baik

27s/d 34 Baik

375d4 | Sangatbaik

</
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D. Komentar dan saran perbaikan

RS ey TN 7 I

E. Kesimpulan penilaian secara umum

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Tou melingkari huruf di bawah

ini sesuai dengan penilaian Bapak/Tou.

Rubrik Penilaian Afektif ini :

1. Tidak baik, sehingea belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi

2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
@Baik. sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.

4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

NIk [S900816€
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6.3.3 Menunjukkan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
6.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana

A. Petunjuk
1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap Rubrik
Penilaian Afektif yang telah saya susun,
2. Penilaian Rubrik Penilaian Afektif meliputi aspek :
a. Penilaian Sikap saat praktikum
b. Bahasa dan Sistematika Penilain
¢. Kesesuaian dimensi kerja yang akan diukur untuk mengetahui sikap
siswa
3. Dimohon Bapak/Tbu memberi nilai pada Rubrik Penilaian Afektif dengan
cara memberi tanda centang (V) pada kolom nilai (1,2, 3, atau 4).
4. Saran-saran yang Bapak/Tbu berikan, mohon dituliskan pada nasksh yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telsh disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. Aspek yang dinilai
A. | Penilsian Kinerja saat Praktikum
1. | Dimensi sikap yang dinilai sistematis
2. | Dimensi sikap yang dinilai sesuai indikator Ranah
Afektif Vi
3. | Penialain bersifat objektif kepada siswa vV
4. | Rubrik penjabaran dimensi kinerja yang dinilai
jelas
B. | Bahasa dan Sistematika Penilaian
Bahasa instruksional dan jélas dan mudah dipahami \/
6. | Penilaian menekankan kedalaman pengetahuan dan
keahlian peserta didik

o

&
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7. | Berkesinambungan dan integrasi W
8. | Menilai sikap sesuai dengan kisi — kisi penilaian
afektif siswa ¥
9. |Penilaian tidak hanya pada tingkat KD tetapi y
menuju ke tujuan pembelajaran
10. | Skoring penilaian dan rentang gradasi tingkat »
ketercapaian jelas
Jumlah Skor Total
%5
C. Indikator
No. Nilai Keterangan
L. 10s/d 17 Tidak baik
2. 185/d 24 Cukup baik
3. 25s/d 31 Baik
F0Y 3R9d# | Sangetbaik
>
D. Simpulan
No. Simpulan
I. | Belum dapat digunakan dan harus diganti
2. | Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. | Dapat digunakan dengan sedikit revisi
’i) Dapat digunakan tanpa revisi
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E. Komentar dan saran perbaikan

F. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Tbu melingkari huruf di bawah
ini sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
Rubrik Penilaian Psikomotorik ini ;
1. Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup baik, tetapi dapat digunakan dengan banyak revisi.
3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi.
4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi,

Magelang, 06 Maret 2017
Validator

’ ?
khx@ﬁ{%rdzka M P
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LAMPIRAN 5

Silabus Pembelajaran



Lampiran 4 — Silabus Pembelajaran

Sekolah

Kelas / semester

Mata Pelajaran
Materi
Alokasi Waktu

SILABUS

: SD Negeri Kemirrejo 3 Kota Magelang
:V (Lima) / 1l (dua)

: Matematika

: Memahami Sifat-Sifat Bangun dan Hubungan antar Bangun

: 12 x 35 menit ( 6 x pertemuan )
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] Indikator ) .
Standar ] Materi ] Kegiatan o Alokasi .
) Kompetensi Dasar Pencapaian ) Penilaian Sumber Belajar
Kompetensi Pokok ) Pembelajaran Waktu
Kompetensi
6. Memahami | 6.3.Mengidentifikasi Sifat — sifat | 6.1.1 Tahap 1. Kognitif 4 x 35|1. Buku BSE
sifat-sifat sifat-sifat  bangun | Bangun Mengidentifikasi Introducing Soal tes | menit Matematika
bangun dan datar Datar sifat-sifat bangun Concept (pilihan 5 untuk
hubungan antar segitiga dan persegi Pengenalan sifat- ganda) SD/MI karya
bangun panjang sifat bangun datar |2. Psikomotor RJ.Soenarjo
6.1.2 Tahap Lembar 2. Buku Paket
Menggambar bangun Metacognitive, pengamatan Erlangga,
segitiga dan persegi Practicing 3. Afektif Terampil
panjang Pengerjaan LKS Lembar Berhitung
6.1.3 bersama pengamatan Matematika
Mengidentifikasi kelompok untuk SD
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Standar ) Materi Indikatc-)r Kegiatan o Alokasi )
) Kompetensi Dasar Pencapaian ) Penilaian Sumber Belajar
Kompetensi Pokok ) Pembelajaran Waktu
Kompetensi

sifat-sifat bangun |9. Tahap Review Kelas Vv,
trapesium dan and Reducing KTSP 200
jajargenjang Difficulties 3. LKS
6.14 Presentasi  hasil Matematika
Menggambar bangun diskusi kelompok Kelas 5
segitiga dan persegi |10. Tahap Obtaining Semester 2,
panjang Mastery Penerbit
6.1.5 Mengerjakan kuis Maestro
Mengidentifikasi 11. Tahap
sifat-sifat lingkaran Verification
6.1.6 Mencocokan
Menggambar hasil kuis
lingkaran dengan |12. Tahap
jangka Enrichment
6.1.7 Pengayaan  dan
Mengidentifikasi remidial
sifat-sifat belah
ketupat
6.1.8

Menggambar belah
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Standar ) Materi Indikatc-)r Kegiatan o Alokasi )
) Kompetensi Dasar Pencapaian ) Penilaian Sumber Belajar
Kompetensi Pokok ) Pembelajaran Waktu
Kompetensi
ketupat
6.2 Mengidentifikasi | Sifat-Sifat 6.2.1 Tahap Kognitif 2 x 35| 1. Buku BSE
sifat-sifat bangun ruang | Bangun Mengidentifikasi Introducing Soal tes | menit Matematika
Ruang sifat-sifat ~ bangun Concept (pilihan 5 untuk
prisma tegak, limas, Pengenalan sifat- ganda) SD/MI karya
dan kerucut sifat bangun Psikomotor RJ.Soenarjo
6.2.2 ruang Lembar 2. Buku Paket
Menggambar Tahap pengamatan Erlangga,
bangun prisma Metacognitive, Afektif Terampil
tegak, limas, dan Practicing Lembar Berhitung
kerucut Pengerjaan LKS pengamatan Matematika
bersama untuk  SD
kelompok Kelas V,
Tahap Review KTSP 2006
and Reducing 3. LKS
Difficulties Matematika
Presentasi  hasil Kelas 5
diskusi kelompok Semester 2,
Tahap Obtaining Penerbit
Mastery Maestro
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Standar ) Materi Indlkatc-)r Kegiatan o Alokasi )
) Kompetensi Dasar Pencapaian ) Penilaian Sumber Belajar
Kompetensi Pokok ) Pembelajaran Waktu
Kompetensi
Mengerjakan kuis
5. Tahap
Verification
Mencocokan
hasil kuis
6. Tahap
Enrichment
Pengayaan  dan
remidial
6.3 Menentukan Jaring 6.3.1 Membuat | 1. Tahap Kognitif 2 x 35|1. Buku BSE
jaring-jaring jaring jaring-jaring bangun Introducing Soal tes | menit Matematika
berbagai  bangun | bangun ruang sederhana Concept (pilihan 5 untuk
ruang ruang Pengenalan ganda) SD/MI karya
sederhana materi jaring - Psikomotor RJ.Soenarjo
jaring bangun Lembar 2. Buku Paket
ruang pengamatan Erlangga,
2. Tahap Afektif Terampil
Metacognitive, Lembar Berhitung
Practicing pengamatan Matematika
Pengerjaan LKS untuk SD
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Standar ) Materi Indikatc-)r Kegiatan o Alokasi )
) Kompetensi Dasar Pencapaian ) Penilaian Sumber Belajar
Kompetensi Pokok ) Pembelajaran Waktu
Kompetensi
bersama Kelas V,
kelompok KTSP 2006
3. Tahap Review 3. LKS
and Reducing Matematika
Difficulties Kelas 5
Presentasi  hasil Semester 2,
diskusi kelompok Penerbit
4. Tahap Obtaining Maestro
Mastery
Mengerjakan kuis
5. Tahap
Verification
Mencocokan
hasil kuis
6. Tahap
Enrichment
Pengayaan  dan
remidial
6.5 Menyelesaikan | Masalah 6.5.1 Menyelesaikan |1. Tahap 1. Kognitif 2 x 35|1. Buku BSE
masalah yang berkaitan | dalam masalah yang Introducing Soal tes | menit Matematika
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Standar ) Materi Indikat?r Kegiatan o Alokasi )
) Kompetensi Dasar Pencapaian ) Penilaian Sumber Belajar
Kompetensi Pokok ) Pembelajaran Waktu
Kompetensi
dengan bangun datar dan | kehidupan | berkaitan dengan Concept (pilihan 5 untuk
bangun ruang sederhana | sehari-hari | bangun datar dan Pengenalan ganda) SD/MI Karya
yang bangun ruang materi bangun Psikomotor RJ.Soenarjo
berkaitan sederhana ruang dalam Lembar 2. Buku Paket
dengan kehidupan sehari pengamatan Erlangga,
bangun hari Afektif Terampil
ruang dan Tahap Lembar Berhitung
bangun Metacognitive, pengamatan Matematika
datar Practicing untuk  SD
Pengerjaan LKS Kelas Vv,
bersama KTSP 2006
kelompok 3. LKS
Tahap Review Matematika
and Reducing Kelas 5
Difficulties Semester 2,
Presentasi  hasil Penerbit
diskusi kelompok Maestro

Tahap Obtaining
Mastery

Mengerjakan kuis
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Standar

Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi
Pokok

Indikator
Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Tahap
Verification
Mencocokan
hasil kuis
Tahap
Enrichment
Pengayaan

remidial

dan

50 NEGER! |
&ET-"‘“

wed

ALY

\i%g‘;’{lll;;l}.

Guru Kelas VA,

Srini. $.Pd

NIP. 196603518 199403 2 ¢
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LAMPIRAN 6

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Lampiran 5 — RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah  : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) /Il (dua)

Mata pelajaran  : Matematika

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit

Pertemuan ke-  : Pertemuan 1

Pelaksanaan : 04 April 2017

A. Standar Kompetensi
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun datar
C. Indikator
Kognitif
6.1.1 menjelaskan sifat sifat bangun datar
Psikomotorik
6.1.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar
Afektif
6.1.3 Menyebutkan sifat-sifat bangun datar
D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat bangun
datar dengan tepat.
Psikomotorik
Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun
datar dari kertas, siswa dapat mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar

denga tepat



Afektif
Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat

162

bangun datar dengan penuh ketelitian.

E. Materi Pembelajaran

1.
2.
3.
4.

Materi Pokok

: sifat — sifat bangun datar

Kisi — kisi Materi Ajar (terlampir)

Materi Pembelajaran (terlampir)
LKS (terlampir)
F. Metode dan Model Pembelajaran

Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri
G. Media, Alat dan Sumber Belajar

Media Berbagai macam bangun dua dimensi (bangun datar)
dari kertas, media visual PPt
Alat Pensil, ballpoint, penggaris,penghapus, buku, LKS

Sumber Belajar

1. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya
RJ.Soenarjo

2. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung
Matematika untuk SD Kelas V, KTSP 2006

3. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit

Maestro

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

Per:i)gellzzzcan Deskripsi Kegiatan PKB C\I;;ﬁzl
Pendahuluan
1. Guru menyapa siswa Religius 4 menit
dengan mengucapkan
salam
Pra 2. Guru dan siswa memulai Religius

Pendahuluan

kegiatan belajar mengajar

dengan berdoa bersama
3. Guru mengabsen siswa Disiplin
4. Guru memberikan Percaya diri,
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Waktu

motivasi untuk
memfokuskan perhatian
siswa serta menumbuhkan
minat belajar siswa

Tanggung
Jawab

Apersepsi

. Guru menyampaikan tema

materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
hari ini.

. Guru menyampaikan

tujuan yang hendak
dicapai siswa dalam
pembelajaran

. Guru melakukan apersepsi

dengan menampilkan
power point tentang
bangun datar.

Cermat

Cermat

Cermat

3 menit

Motivasi

. Guru memberikan

informasi berupa manfaat
dari mempelajari materi

. Guru memberikan

informasi tentang metode
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Cermat

Cermat

3 menit

Kegiatan Inti

Tahap
Introducing New
Concept

. Siswa mengamati benda-

benda yang ada di dalam
kelas (mengamati)

. Siswa mengemukakan

hasil pengamatannya
melihat benda-benda yang
ada di dalam kelas
berbentuk apa (menalar)

. Siswa dengan bimbingan

guru menarik kesimpulan
mengenai bentuk — bentuk
benda yang ada di dalam
kelas (menalar)

Teliti

Cermat

Cermat

20 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Waktu

4. Siswa diberikan

pengembangan materi
berdasarkan hasil
pengamatan berupa
bentuk bentuk bangun apa
saja yang ditemukan.
(menalar)

5. Siswa dibagi kedalam

kelompok-kelompok kecil
yang beranggotakann 4
orang tiap kelompoknya
(mencoba)

6. Siswa diberikan media

berupa macam-macam
bangun datar di tiap
kelompok. (mencoba)

7. Siswa mengidentifikasi

sifat-sifat bangun datar
yang mereka pahami.
(mencoba)

8. Guru mengelilingi siswa

untuk melihat proses
diskusi siswa dalam
kelompok. (mencoba)

9. Siswa diberikan

kesempatan untuk
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas.
(menyajikan)

10. Siswa diberikan penguat
oleh guru atas jawaban
siswa (menanya)

Cermat

Tanggung

Jawab

Tanggung

Jawab

Cermat

Cermat

Percaya Diri

Percaya Diri

Tahap
Metacognitive,
Practicing

11. Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang
cara mengerjakan LKS.

12. Siswa mengerjakan tugas

Teliti

Teliti

15 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Waktu

13.

tentang sifat-sifat bangun
datar di LKS tersebut.
(mengamati)

Siswa mengerjakan LKS
yang telah dibagikan
dengan berdiskusi
bersama kelompok.
(mencoba)

Teliti,
Tanggung
Jawab

Tahap Review
and Reducing
Difficulties

14.

15.

Siswa mengerjakan salah
satu soal di papan tulis
dan kemudian
mempresentasikan
(menyajikan)

Guru mengevaluasi
jawaban siswa dan
memberikan penguatan
atas jawaban tersebut serta
memberikan solusi apabila
terdapat kesulitan yang
ditemui siswa. (menanya)

Teliti,
Percaya Diri

Cermat

5 menit

Tahap
Obtaining
Mastery

16.

17.

18.

Siswa tidak lagi duduk
secara berkelompok dan
mengatur jarak bangku
antar siswa satu dengan
siswa lainnya. (mencoba)
Siswa mengerjakan kuis 1
mengenai sifat-sifat
bangun datar. (mencoba)
Guru sebagai pengawas
dalam tahap ini.
(mencoba)

Percaya diri

Tanggung
Jawab, Teliti,
Percaya Diri

Cermat

10 menit

Tahap
Verification

19.

Siswa diidentifikasi oleh
guru, mana siswa yang
telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal atau

Cermat,
Teliti
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Pezf)?ellz;z:an Deskripsi Kegiatan PKB C\I;;ﬁzl
belum, dengan melihat
hasil kuis. (mengamati)
5 menit
20. Siswa yang mendapat nilai | Percaya Diri
> 75 diberikan soal
Tahap p.engayaan sedangkan -
Enrichment siswa }'/ar?g mendapat n.|Ia|
<75 diminta mengikuti
kegiatan perbaikan dengan
didampingi guru.
(mengamati)
Penutup
1. Selanjutnya guru bersama- Cermat, 5 menit
sama siswa membuat Teliti
kesimpulan kegiatan
belajar hari itu.
(mengumpulkan
Penutup informasi) _ o
2. Guru memberikan tugas Disiplin,
kepada siswa untuk Tanggung
dikerjakan dirumah Jawab
3. Guru dan siswa menutup Religius
kegiatan belajar dengan
doa
Penilaian
Je_ni_s Indikator Tekn@k '”Str_“me” Ket.
Penilaian Penilaian Penilaian
Kognitif Tes tertulis
Penial_a?n 6_.1.1 Menjelaskan Soal Pilihan Lampiran 1
Kognitif sifat sifat bangun Ganda
datar
Psikomotorik Unjuk kerja
Penilaian 6.1.2 _ - (praktik) Ru_br@k _
. .. | Mengidentifikasikan penilaian Lampiran 2
Psikomotorik | _. . ) .
sifat-sifat bangun psikomotorik
datar
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Je_nig Indikator Tekn!k Instr_umen Ket.
Penilaian Penilaian Penilaian
Penilaian | Afektif Pengamatan Rubrik Lampiran 3
Afektif 6.1.3 Menunjukkan | langsung oleh penilaian
sifat-sifat bangun guru afektif
datar

Magelang, 02 April 2017

Guru Kelas VA,

Srini, S.Pd

NIP. 19660518 199403 2 006

Penel

[ =
Arum

uspa Melat

NPM. 13.0305.0088
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Kisi — Kisi Materi Ajar

Nama Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) / 1l (dua)
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan ke- : Pertemuan 1
Standar Kompetensi : 6.Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
Kompetensi Dasar : 6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun datar

Tujuan pembelajaran

Kognitif

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat bangun datar dengan tepat.

Psikomotorik

Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun datar dari kertas, siswa dapat mengidentifikasikan sifat-sifat
bangun datar.

Afektif

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sifat-sifat bangun datar dengan penuh ketelitian.
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No Indikator Materi Metode PKB Kegiatan Sumber Media
Pokok Pembelajaran

1 | Kognitif Sifat — Sifat Improving a. Cermat a. Diskusi Buku BSE Berbagai
6.1.1 mengetahui Bangun Datar | Learning b. Teliti kelompok Matematika 5 bangun dua
sifat sifat bangun Method c. Disiplin b. Tanya untuk SD/MI dimensi
datar dengan d. Percaya jawab karya (bangun

2 | Psikomotorik Teknik inkuiri diri c. Penugasan RJ.Soenarjo datar) dari
6.1.2 e. Tanggung Buku Paket kertas karton
Mengidentifikasikan Jawab Erlangga,
sifat-sifat bangun Terampil
datar Berhitung

3 | Afektif Matematika
6.1.3 untuk SD Kelas

V, KTSP 2006

Menunjukkan sifat-

sifat bangun datar

LKS Matematika
Kelas 5 Semester
2, Penerbit
Maestro
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Materi ajar

o Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bangun Datar

Mari kita mengulang tentang bangun.

Ada dua jenis bangun, yaitu bangun datar dan bangun ruang.
Bangun datar disebut juga bangun 2 dimensi (2 D), dan bangun ruang
disebut juga bangun 3 dimensi (3 D).

Tiap bangun mempunyai sifat-sifat, yang membedakan dengan
bangun lainnya. Bangun datar berbeda dengan bangun ruang, karena
sifatnya yang berbeda. Bahkan di antara bangun-bangun datar, atau
bangun-bangun ruang sendiri, terdapat sifat-sifat yang berbeda.

1. Sifat-Sifat Bangun Datar

Tiap bangun datar mempunyai sifat-sifat yang berbeda. Apa saja
sifat bangun datar? Perhatikan uraian berikut.

4. Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga titik
sudut. Segitiga ada bermacam-macam seperti disebutkan di bawah
ini. Tiap jenis segitiga itu memiliki sifat-sifat masing-masing.
1) Segitiga sembarang

B segitiga ABC adalah segitiga
sembarang.
Sisi: ABz BC= CD
» Sudut: “Az ZB=z2C
A C Keterangan: = dibaca tidak sama
dengan. < dibaca sudut.

2)  Segitiga samasisi
Sisi : AB = BC = CA
Sudut: ZA=<B=2C
Masing-masing sudut besarnya 60°
* Jadi,2 A=60° #B=60° 2 C=60~
3] Segitiga samakaki
oigi : AB = BC
sudut: ZA= £C



4)

5)
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Seqgitiga siku-siku sembarang

Sisi: AB= BC = CA
Sudut : LA = 80"

ZB % £C
L
A d C
Segitiga siku-siku samakaki
B Sisi : AB = AC
Sudut : £ A = 90°
- i E = i I:
AL C

Setiap segitiga jumlah sudut-sudutnya adalah 180°. Mari kita

buktikan dengan kegiatan berikut.

L]

Gambar sembarang segitiga pada sehelai kertas.

Gungtinglah segitiga itu menjadi 3 bagian yang sudut-sudutnya
berbeda.

Buat sebuah garis lurus pada kertas lain. Tentukan sebuah titik
pada garis itu.

Atur guntingan segitiga tadi dengan meletakkan titik sudutnya pada
titik di garis. Perhatikan gambar di bawah ini.

A C
! garis tempat ZA+7B +/C = 180°
digunting
Persegi panjang
Br > _Ic Persegi panjang adalah bangun datar
yang sisi-sisi berhadapan sama
+ + panjang, dan keempat sudutnya siku-

siku.
Sisi :AB = CD dan AD =BC.
A O Sudut: FA=B=-sC=-D=90°

-
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C.
Persegi adalah bangun datar yang
keempat sisinya sama, dan keempat
sudutnya siku-siku.
Sisi: AB=BC=CD=DA
Sudut: ZA =2B=2ZC = 2ZD = 90~
d.  Trapesium

Trapesium adalah bangun datar segiempat dengan dua buah
sisinya yang berhadapan sejajar.

1) Trapesium sembarang

Sisi: PS sejajar QR
PQz QR= RSz SP
Sudut: ZPz2 £ZQ = ZR = ZS.

2) Trapesium samakaki

2 Sisi: PS sejajar QR
PQ=SRdan QR = PS
Sudut: LP =4S
P. S ZQ=ZR

3) Trapesium siku-siku

Sisi: PS sejajar QR

Q= =] :
PQ= QR= RS= SP
Sudut: ZP=2Q=90°
plk s

e Jajargenjang

M  Jajargenjang adalah bangun datar

L P
j > S segiempat dengan sisi-sisinya
yang berhadapan sejajar dan sama
panjang.
K ¢ Sisi : KN sejajar LM, KN = LM

KL sejajar NM, KL = NM
Sudut: ZK=2Mdan ZL= 2N,




f.  Lingkaran
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Lingkaran adalah bangun datar yang jarak semua titik pada
lingkaran dengan titik pusat (P) sama panjang.

(o)
"

g. Belah ketupat

P : titik pusat lingkaran
BA : garis tengah lingkaran
(diameter, d)
PA = PB : radius (r) atau jari-jari
lingkaran

Belah ketupat merupakah bangun datar segiempat, yang keempat
sisinya sama, dan sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

Sisi: AB = BC = CD = DA.
sudut: £A=.C

ZB=s£D
Belah ketupat disebut juga
jajargenjang yang semua sisinya
sama panjang.

Bangun seperti gambar di sam-
ping ini disebut layang-layang.

Sisi : AB = AD
BC =CD
Sudut: £ B, = £D,
ZB, =20,
ZA 2 £C

Bangun datar seperti pada gambar
di samping ini disebut elips. Garis
a dan b merupakan sumbu simetri
(sumbu lipat). Garis a dan b
berpotongan tegak lurus (saling
membentuk sudut 907,



174

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah  : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) /Il (dua)

Mata pelajaran  : Matematika

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit

Pertemuan ke-  : Pertemuan 2

Pelaksanaan : 05 April 2017

A. Standar Kompetensi
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun ruang
C. Indikator
Kognitif
6.2.1 Menjelaskan sifat sifat bangun ruang
Psikomotorik
6.2.2 Mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang
Afektif
6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang
D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengetahui sifat-sifat bangun
ruang dengan tepat.
Psikomotorik
Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun
ruang dari kertas, siswa dapat mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang

dengan tepat.
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Afektif
Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sifat-sifat

bangun ruang dengan penuh ketelitian.

E. Materi Pembelajaran

1.
2.
3.
4.

Materi Pokok - sifat — sifat bangun ruang
Kisi — kisi Materi Ajar (terlampir)

Materi Pembelajaran (terlampir)

LKS (terlampir)

F. Metode dan Model Pembelajaran

Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri
G. Media, Alat dan Sumber Belajar

Media Berbagai macam bangun ruang dari kertas, media visual
PPTx
Alat Pensil, ballpoint, penggaris,penghapus, buku, LKS

Sumber Belajar |4. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya

RJ.Soenarjo

5. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung
Matematika untuk SD Kelas V, KTSP 2006

6. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit

Maestro

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

Perﬁet})gellgﬁrr]an Deskripsi Kegiatan PKB C‘\I;;ﬁz'
Pendahuluan
10. Guru menyapa siswa Religius 4 menit
dengan mengucapkan
salam
11. Guru dan siswa memulai Religius
Pra kegiatan belajar mengajar
Pendahuluan dengan berdoa bersama
12. Guru mengabsen siswa Disiplin
13. Guru memberikan Percaya diri,
motivasi untuk Tanggung

memfokuskan perhatian Jawab
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

siswa serta menumbuhkan
minat belajar siswa

Apersepsi

14.

15.

16.

Guru menyampaikan tema
materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
hari ini.

Siswa memperhatikan
informasi dari guru
tentang tujuan
pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi
dengan menampilkan
power point tentang
bangun datar.

Cermat

Cermat

Cermat

3 menit

Motivasi

17.

18.

Guru memberikan
informasi berupa manfaat
dari mempelajari materi
Guru memberikan
informasi tentang metode
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Cermat

Cermat

3 menit

Kegiatan Inti

Tahap
Introducing New
Concept

21.

22.

23.

24.

25.

Siswa mengamati benda-
benda yang ada di dalam
kelas (mengamati)

Siswa mengemukakan
hasil pengamatannya
melihat benda-benda yang
ada di dalam kelas
berbentuk apa (menalar)
Siswa dengan bimbingan
guru menarik kesimpulan
mengenai bentuk — bentuk
benda yang ada di dalam
kelas (menalar)

Siswa diberikan
pengembangan materi
berdasarkan hasil
pengamatan berupa
bentuk bentuk bangun apa
saja yang ditemukan.
(menalar)

Siswa dibagi kedalam

Teliti

Cermat

Cermat

Cermat

Tanggung

20 menit
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Kegiatan

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

26.

27.

28.

29.

30.

kelompok-kelompok kecil
yang beranggotakann 4
orang tiap kelompoknya
(mencoba)

Siswa diberikan media
berupa macam-macam
bangun ruang di tiap
kelompok. (mencoba)
Siswa mengidentifikasi
sifat-sifat bangun datar
yang mereka pahami.
(mencoba)

Guru mengelilingi siswa
untuk melihat proses
diskusi siswa dalam
kelompok. (mencoba)
Siswa diberikan
kesempatan untuk
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas.
(menyajikan)

Siswa diberikan penguat
oleh guru atas jawaban
siswa (menanya)

Jawab

Tanggung

Jawab

Cermat

Cermat

Percaya Diri

Percaya Diri

Tahap

Metacognitive,

Practicing

31.

32.

33.

Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang
cara mengerjakan
LKS.(mengamati)

Siswa mengerjakan tugas
tentang bangun ruang di
LKS. (mencoba)

Siswa diminta
mengerjakan LKS yang
telah dibagikan dengan
berdiskusi bersama
kelompok. (mencoba)

Teliti

Teliti

Teliti,
Tanggung
Jawab

15 menit

Tahap Review
and Reducing

Difficulties

34.

Siswa mengerjakan salah
satu soal di papan tulis
dan kemudian
mempresentasikan
(menyajikan)

Teliti,
Percaya Diri

5 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

35.

Guru mengevaluasi
jawaban siswa dan
memberikan penguatan
atas jawaban tersebut serta
memberikan solusi apabila
terdapat kesulitan yang
ditemui siswa. (menanya)

Cermat

Tahap
Obtaining
Mastery

36.

37.

38.

Siswa tidak lagi duduk
secara berkelompok dan
mengatur jarak bangku
antar siswa satu dengan
siswa lainnya. (mencoba)
Siswa mengerjakan kuis 1
mengenai sifat-sifat
bangun ruang. (mencoba)
Guru sebagai pengawas
dalam tahap ini.
(mencoba)

Percaya diri

Tanggung
Jawab, Teliti,
Percaya Diri

Cermat

10 menit

Tahap
Verification

39.

Siswa diidentifikasi oleh
guru, mana siswa yang
telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal atau
belum, dengan melihat
hasil kuis. (mengamati)

Cermat,
Teliti

Tahap
Enrichment

40.

Siswa yang mendapat nilai
> 75 diberikan soal
pengayaan sedangkan
siswa yang mendapat nilai
<75 diminta mengikuti
kegiatan perbaikan dengan
didampingi guru.
(mengamati)

Percaya Diri

5 menit

Penutup

Penutup

Selanjutnya guru bersama-
sama siswa membuat
kesimpulan kegiatan
belajar hari itu.
(mengumpulkan
informasi)

Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk

Cermat,
Teliti

Disiplin,
Tanggung

5 menit
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Kegiatan . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan PKB Waktu
dikerjakan dirumah Jawab
6. Guru dan siswa menutup Religius
kegiatan belajar dengan
doa
Penilaian
Jenis Indikator Teknik Instrumen Ket.
Penilaian Penilaian Penilaian
Penialain Kognitif Tes tertulis Soal Pilihan | Lampiran 1
Kognitif 6.2.1 Menjelaskan Ganda
sifat sifat bangun
ruang
Penilaian Psikomotorik Unjuk kerja | Rubrik Lampiran 2
Psikomotorik | 6.2.2 (praktik) penilaian
Mengidentifikasikan psikomotorik
sifat-sifat bangun
ruang
Penilaian Afektif Pengamatan | Rubrik Lampiran 3
Afektif 6.2.3 Menunjukkan | langsung oleh | penilaian
sifat-sifat bangun guru afektif
ruang
Magelang, 03 April 2017
Guru Kelas VA
Srini. S.PPd
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Kisi — Kisi Materi Ajar

Nama Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) / 1l (dua)
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan ke- : Pertemuan 2
Standar Kompetensi : 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
Kompetensi Dasar : 6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai bangun ruang

Tujuan Pembelajaran

Kognitif

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat bangun ruang dengan tepat.

Psikomotorik

Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun ruang dari kertas, siswa dapat mengidentifikasikan sifat-sifat
bangun ruang.

Afektif

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sifat-sifat bangun ruang dengan penuh ketelitian
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No Indikator Materi Pokok Metode PKB Keglat_an Sumber Media
Pembelajaran

1 | Kognitif Sifat — Sifat Improving Percaya a. Diskusi Buku BSE Berbagai
6.2.1 mengetahui Bangun Ruang | Learning diri kelompok Matematika 5 macam
sifat sifat bangun Method . Cermat b. Tanya untuk SD/MI bangun
ruang dengan Teknik | c. Teliti jawab karya ruang dari

2 | Psikomotorik inkuiri . Tanggung | c. Penugasan RJ.Soenarjo kertas karton
6.2.2 Jawab Buku Paket
Mengidentifikasikan Disiplin Erlangga,
sifat-sifat bangun Terampil
ruang Berhitung

3 | Afektif Matematika
6.2.3 Menunjukkan untuk SD Kelas
sifat-sifat bangun V, KTSP 2006

ruang

LKS Matematika
Kelas 5 Semester
2, Penerbit
Maestro
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah  : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) / Il (dua)

Mata pelajaran  : Matematika

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit

Pertemuan ke-  : Pertemuan 3

Pelaksanann : 06 April 2017

A. Standar Kompetensi
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
C. Indikator
Kognitif
6.3.1 Menjelaskan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
Psikomotorik
6.3.2 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
Afektif
6.3.3 Memilah jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan jaring-jaring berbagai
bangun ruang sederhana dengan tepat.
Psikomotorik
Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun
ruang dari kertas, siswa dapat menentukan jaring-jaring berbagai bangun

ruang sederhana dengan tepat.
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Afektif
Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat memilah sifat-sifat

bangun ruang dengan penuh ketelitian.

E. Materi Pembelajaran

1.
2.
3.
4.

Materi Pokok : jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana
Kisi — kisi Materi Ajar (terlampir)

Materi Pembelajaran (terlampir)

LKS (terlampir)

F. Metode dan Model Pembelajaran

Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri
G. Media, Alat dan Sumber Belajar

Media Berbagai macam jaring-jaring bangun ruang dari kertas

Alat Pensil, ballpoint, penggaris,penghapus, buku, LKS

Sumber Belajar |7. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya

RJ.Soenarjo

8. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung
Matematika untuk SD Kelas V, KTSP 2006

9. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit

Maestro

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

Peﬁf)gellzJ;z?an Deskripsi Kegiatan PKB '\A/‘\Ilc;kkila
Pendahuluan
19. Guru menyapa siswa Religius 4 menit
dengan mengucapkan
salam
20. Guru dan siswa memulai Religius

kegiatan belajar mengajar

Pra
Pendahuluan dengan berdoa bergama o
21. Guru mengabsen siswa Disiplin
22. Guru memberikan Percaya diri,
motivasi untuk Tanggung
memfokuskan perhatian Jawab

siswa serta menumbuhkan
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

minat belajar siswa

Apersepsi

23.

24.

25.

Guru menyampaikan tema
materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
hari ini.

Siswa memperhatikan
informasi dari guru
tentang tujuan
pembelajaran

Guru melakukan apersepsi
dengan menampilkan
power point tentang jaring
— jaring bangun ruang.

Cermat

Cermat

Cermat

3 menit

Motivasi

26.

27.

Guru memberikan
informasi berupa manfaat
dari mempelajari materi
Guru memberikan
informasi tentang metode
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Cermat

Cermat

3 menit

Kegiatan Inti

Tahap
Introducing New
Concept

41

42.

43.

44,

. Siswa mengamati benda-

benda yang ada di dalam
kelas (mengamati)

Siswa mengemukakan
hasil pengamatannya
melihat benda-benda yang
ada di dalam kelas
berbentuk apa (menalar)
Siswa degan bimbingan
guru menarik kesimpulan
mengenai bentuk — bentuk
benda yang memiliki
volume (bangun ruang)
yang ada di dalam kelas
(menalar)

Siswa diberikan
pengembangan materi
berdasarkan hasil
pengamatan berupa
bentuk bentuk bangun apa
saja yang ditemukan.
(menalar)

Teliti

Cermat

Cermat

Cermat

20 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

45,

46.

47.

48.

49.

50.

Siswa dibagi kedalam
kelompok-kelompok kecil
yang beranggotakann 4
orang tiap kelompoknya
(mencoba)

Siswa diberikan media
berupa macam-macam
bangun ruang di tiap
kelompok. (mencoba)
Siswa menentukan jaring
— jaring berbagai bangun
ruang yang mereka
pahami. (mencoba)
Guru mengelilingi siswa
untuk melihat proses
diskusi siswa dalam
kelompok. (mencoba)
Siswa diberikan
kesempatan untuk
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas.
(menyajikan)

Siswa diberikan penguat
oleh guru atas jawaban
siswa (menanya)

Tanggung
Jawab

Tanggung

Jawab

Cermat

Cermat

Percaya Diri

Percaya Diri

Tahap
Metacognitive,
Practicing

51.

52.

53.

Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang
cara mengerjakan LKS.
(mengamati)

Siswa mngerjakan tugas
tentang jaring-jaring
bangun ruang di LKS.
(mencoba)

Siswa diminta
mengerjakan LKS yang
telah dibagikan dengan
berdiskusi bersama
kelompok. (mencoba)

Teliti

Teliti

Teliti,
Tanggung
Jawab

15 menit

Tahap Review
and Reducing
Difficulties

54,

Perwakilan siswa diminta
untuk mengerjakan salah
satu soal di papan tulis
dan kemudian

Teliti,
Percaya Diri

5 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

55.

mempresentasikan
(menyajikan)

Guru mengevaluasi
jawaban siswa dan
memberikan penguatan
atas jawaban tersebut serta
memberikan solusi apabila
terdapat kesulitan yang
ditemui siswa. (menanya)

Cermat

Tahap
Obtaining
Mastery

56.

S7.

58.

Siswa tidak lagi duduk
secara berkelompok dan
mengatur jarak bangku
antar siswa satu dengan
siswa lainnya. (mencoba)
Siswa mengerjakan kuis 1
mengenai jaring jaring
bangun ruang. (mencoba)
Guru sebagai pengawas
dalam tahap ini.
(mencoba)

Percaya diri

Tanggung
Jawab, Teliti,
Percaya Diri

Cermat

10 menit

Tahap
Verification

59.

Siswa diidentifikasi oleh
guru, mana siswa yang
telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal atau
belum, dengan melihat
hasil kuis. (mengamati)

Cermat,
Teliti

Tahap
Enrichment

60.

Siswa yang mendapat nilai
> 75 diberikan soal
pengayaan sedangkan
siswa yang mendapat nilai
<75 diminta mengikuti
kegiatan perbaikan dengan
didampingi guru.
(mengamati)

Percaya Diri

5 menit

Penutup

Penutup

Selanjutnya guru bersama-
sama siswa membuat
kesimpulan kegiatan
belajar hari itu.
(mengumpulkan
informasi)

Cermat,
Teliti

5 menit
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Kegiatan . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan PKB Waktu
8. Guru memberikan tugas Disiplin,
kepada siswa untuk Tanggung
dikerjakan dirumah Jawab
9. Guru dan siswa menutup Religius
kegiatan belajar dengan
doa
Penilaian
Jenis Indikator Teknik Instrumen Ket.
Penilaian Penilaian Penilaian
Penialain Kognitif Tes tertulis Soal Pilihan | Lampiran 1
Kognitif 6.3.1 Menjelaskan Ganda
jaring — jaring
bangun ruang
Penilaian Psikomotorik Unjuk kerja | Rubrik Lampiran 2
Psikomotorik | 6.3.2 Menentukan (praktik) penilaian
jaring - jaring psikomotorik
bangun ruang
Penilaian Afektif Pengamatan | Rubrik Lampiran 3
Afektif 6.3.3 Memilah jaring | langsung oleh | penilaian
- jaring bangun guru afektif
ruang
Magelang, 04 April 2017
Guru Kelas VA Penelju
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Kisi — Kisi Materi Ajar

Nama Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) / 1l (dua)
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan ke- : Pertemuan 3
Standar Kompetensi : 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
Kompetensi Dasar : 6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana

Tujuan Pembelajaran

Kognitif

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan jaring - jaring bangun ruang dengan tepat.

Psikomotorik

Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun ruang dari kertas, siswa dapat menentukan jaring - jaring
bangun ruang.

Afektif

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat memilah jaring - jaring bangun ruang dengan penuh ketelitian
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No Indikator Materi Pokok Metode PKB p Kegla'gan Sumber Media
embelajaran

1 | Kognitif Sifat — Sifat Improving f. Percaya 5. Diskusi Buku BSE Berbagai
6.3.1 Bangun Ruang | Learning diri kelompok Matematika 5 untuk | macam
mengetahui Method dengan | g. Cermat 6. Tanya SD/MI karya bangun ruang
jaring - jaring Teknik inkuiri | h. Teliti jawab RJ.Soenarjo dari kertas
bangun ruang I. Tanggung | 7. Penugasan Buku Paket karton

2 | Psikomotorik Jawab Erlangga, Terampil
6.3.2 j. Disiplin Berhitung
Menentukan Matematika untuk
jaring - jaring SD Kelas V, KTSP
bangun ruang 2006

3 | Afektif LKS Matematika
6.3.3 Kelas 5 Semester 2,
Menunjukkan Penerbit Maestro

jaring - jaring
bangun ruang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah  : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) / Il (dua)

Mata pelajaran  : Matematika

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit

Pertemuan ke-  : Pertemuan 4

Pelaksanaan : 07 April 2017

A. Standar Kompetensi
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan
bangun ruang sederhana
C. Indikator
Kognitif
6.5.1 Menggunakan rumus untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana
Psikomotorik
6.5.2 Mengidentifikasi rumus yang tepat untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana
Afektif
6.5.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan
bangun ruang sederhana.
D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggunakan rumus untuk
memcahkan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

ruang sederhana dengan tepat.



Psikomotorik

191

Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun

ruang, siswa dapat mengidentifikasi rumus yang tepat untuk memecahkan

masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana

dengan benar.
Afektif

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat memecahkan masalah

yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana penuh

ketelitian.

E. Materi Pembelajaran

1. Materi Pokok

: menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

bangun datar dan bangun ruang sederhana

2. Kisi — kisi Materi Ajar (terlampir)

3. Materi Pembelajaran (terlampir)
4. LKS (terlampir)
F. Metode dan Model Pembelajaran

Improving Learning Method dengan Teknik Inkuiri
G. Media, Alat dan Sumber Belajar

Media

Berbagai macam bangun ruang, botol, dan air

Alat

Pensil, ballpoint, penggaris,penghapus, buku, LKS

Sumber Belajar

10. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya
RJ.Soenarjo

11. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung
Matematika untuk SD Kelas V, KTSP 2006

12. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit
Maestro

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

29. Guru dan siswa memulai Religius

Peﬁf)gellzggcan Deskripsi Kegiatan PKB O\I/(;ﬁzl
Pendahuluan
28. Guru menyapa siswa Religius 4 menit
Pra dengan mengucapkan
Pendahuluan salam
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

30.
31.

kegiatan belajar mengajar
dengan berdoa bersama
Guru mengabsen siswa
Guru memberikan
motivasi untuk
memfokuskan perhatian
siswa serta menumbuhkan
minat belajar siswa

Disiplin
Percaya diri,
Tanggung
Jawab

Apersepsi

32.

33.

34.

Guru menyampaikan tema
materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
hari ini.

Siswa memperhatikan
informasi dari guru
tentang tujuan
pembelajaran

Guru melakukan apersepsi
dengan menampilkan
power point tentang
pengukuran air dalam
gelas.

Cermat

Cermat

Cermat

3 menit

Motivasi

35.

36.

Guru memberikan
informasi berupa manfaat
dari mempelajari materi
Guru memberikan
informasi tentang metode
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Cermat

Cermat

3 menit

Kegiatan Inti

Tahap
Introducing New
Concept

61.

62.

63.

Siswa mengamati botol
minuman yang dimiliki
siswa, berapa banyak air
yang ada dalam botol.
(mengamati)

Siswa mengemukakan
hasil pengamatannya
mengenai berapa banyak
air yang da dalam botol
(mengamati)

Siswa dengan bimbingan
guru menarik kesimpulan
mengenai volume air atau
banyak air dalam botol

Teliti

Cermat

Cermat

20 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

(menalar)

Siswa diberikan
pengembangan materi
berdasarkan hasil
pengamatan volume air
dalam botol (menalar)
Siswa dibagi kedalam
kelompok-kelompok kecil
yang beranggotakann 4
orang tiap kelompoknya
(mencoba)

Siswa diberikan media
berupa kaleng berbentuk
tabung, gelas ukur dan air
di tiap kelompok.
(mencoba)

Siswa memindahkan air
yang ada di dalam tabung
ke dalam gelas ukur.
(mencoba)

Siswa melakukan kegiatan
tersebut berulang- ulang
pada bangun ruang yang
telah disediakan.
(mencoba)

Guru mengelilingi siswa
untuk melihat proses
diskusi siswa dalam
kelompok. (mencoba)
Siswa diberikan
kesempatan untuk
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas.
(menyajikan)

Siswa diberikan penguat
oleh guru atas jawaban
siswa (menanya)

Cermat

Tanggung
Jawab

Tanggung
Jawab

Cermat

Cermat

Cermat

Percaya Diri

Percaya Diri

Tahap
Metacognitive,
Practicing

72.

73.

Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang
cara mengerjakan LKS.
(mengamati)

Siswa mngerjakan tugas
tentang volume bangun

Teliti

Teliti

15 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

PKB

Alokasi
Woaktu

74.

ruang di LKS. (mencoba)
Siswa diminta
mengerjakan LKS yang
telah dibagikan dengan
berdiskusi bersama
kelompok. (mencoba)

Teliti,
Tanggung
Jawab

Tahap Review
and Reducing
Difficulties

75.

76.

Siswa mengerjakan salah
satu soal di papan tulis
dan kemudian
mempresentasikan
(menyajikan)

Guru mengevaluasi
jawaban siswa dan
memberikan penguatan
atas jawaban tersebut serta
memberikan solusi apabila
terdapat kesulitan yang
ditemui siswa. (menanya)

Teliti,
Percaya Diri

Cermat

5 menit

Tahap
Obtaining
Mastery

77.

78.

79.

Siswa diminta tidak lagi
duduk secara
berkelompok dan
mengatur jarak bangku
antar siswa satu dengan
siswa lainnya. (mencoba)
Siswa diminta
mengerjakan kuis 1
mengenai volume bangun
ruang. (mencoba)

Guru sebagai pengawas
dalam tahap ini.
(mencoba)

Percaya diri

Tanggung
Jawab, Teliti,
Percaya Diri

Cermat

10 menit

Tahap
Verification

80.

Siswa diidentifikasi oleh
guru, mana siswa yang
telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal atau
belum, dengan melihat
hasil kuis. (mengamati)

Cermat,
Teliti

Tahap
Enrichment

81.

Siswa yang mendapat nilai
> 75 diberikan soal
pengayaan sedangkan

Percaya Diri

5 menit
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Kegiatan . . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan PKB Waktu
siswa yang mendapat nilai
<75 diminta mengikuti
kegiatan perbaikan dengan
didampingi guru.
(mengamati)
Penutup
10. Selanjutnya guru bersama- Cermat, 5 menit
sama siswa membuat Teliti
kesimpulan kegiatan
belajar hari itu.
(mengumpulkan
Penuty informasi)
P 11. Guru memberikan tugas Disiplin,
kepada siswa untuk Tanggung
dikerjakan dirumah Jawab
12. Guru dan siswa menutup Religius
kegiatan belajar dengan
doa
Penilaian
Jenis Indikator Teknik Instrumen Ket
et.
Penilaian Penilaian Penilaian
Kognitif
6.5.1
Menggunakan rumus
L untuk memecahkan .
Penialain _ Soal Pilihan )
o masalah yang Tes tertulis Lampiran 1
Kognitif ) Ganda
berkaitan dengan
bangun datar dan
bangun ruang
sederhana
Psikomotorik )
o ) ) Rubrik
Penilaian 6.5.2 Unjuk kerja o )
) ) ) o ) penilaian Lampiran 2
Psikomotorik | Mengidentifikasi (praktik) ) )
psikomotorik
rumus yang tepat
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Jenis Indikator Teknik Instrumen Ket
et.
Penilaian Penilaian Penilaian
untuk memecahkan
masalah yang
berkaitan dengan
bangun datar dan
bangun ruang
sederhana
Afektif
6.5.3
Memecahkan )
o Pengamatan Rubrik
Penilaian | masalah yang o )
) ) langsung oleh penilaian Lampiran 3
Afektif berkaitan dengan )
guru afektif

bangun datar dan
bangun ruang

sederhana.

Guru Kelas VA

Srint. S.Pd

NIP. 19660518 199403 2

Magelang, 05 April 2017

H/&ng&:ml i,

[
Arum

Penelin

u<pa Melats

NPM. 13.0305.008%
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Kisi — Kisi Materi Ajar

Nama Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / Semester :V (Lima) / 1l (dua)
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan ke- : Pertemuan 4
Standar Kompetensi : 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
Kompetensi Dasar : 6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana

Tujuan Pembelajaran
Kognitif
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggunakan rumus untuk memcahkan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan
bangun ruang sederhana dengan tepat.
Psikomotorik
Melalui kegiatan diskusi kelompok dengan media pembelajaran bangun ruang, siswa dapat mengidentifikasi rumus yang tepat
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana dengan benar.
Afektif
Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang

sederhana penuh ketelitian.
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6.5.2
Mengetahui
cara
penyelesaian
masalah yang
berkaitan
dengan
bangun
dan
ruang
sederhana

datar
bangun

No Indikator Materi Pokok Metode PKB Keglat_an Sumber Media
Pembelajaran
1 | Kognitif Menyelesaikan Improving . Percaya 5. Diskusi 10. Buku BSE | Berbagai
6.5.1 masalah yang | Learning diri kelompok Matematika 5 | macam
Mengetahui berkaitan dengan | Method dengan | I. Cermat 6. Tanya untuk SD/MI karya | bangun
rumus bangun datar dan | Teknik inkuiri . Teliti jawab RJ.Soenarjo ruang, gelas
penyelesaian bangun ruang . Tanggung | 7. Penugasan |11.Buku Paket | ukur dan air.
masalah yang | sederhana Jawab Erlangga, Terampil
berkaitan Disiplin Berhitung
dengan Matematika untuk
bangun datar SD Kelas V, KTSP
dan  bangun 2006
ruang 12. LKS Matematika
sederhana Kelas 5 Semester
2, Penerbit
Maestro
2 | Psikomotorik
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Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
bangun datar
dan  bangun
ruang
sederhana

No Indikator Materi Pokok Metode PKB Keglat_an Sumber Media
Pembelajaran
3 | Afektif
6.5.3
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Materi ajar

Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan

Bangun Datar dan Bangun Ruang Sederhana

Jika sebuah kubus dan balok (yang berbentuk kotak) dibuka, maka
terjadilah jaring-jaring kubus dan jaring-jaring balok. Jaring-jaring
merupakan bangun datar. Dari bangun datar dapat dihitung luasnya.

Luas jaring-jaring kubus, atau jaring-jaring balok, adalah merupakan
luas kubus atau luas balok.

1. Menghitung Luas Kubus

Contoh |

Sebuah kubus panjang rusuknya b cm. Berapa sentimeter persegi
luas kubus?

Jawakh: E:m
: E 5 om ] 5 om 5 om
L_ e a B 1 =& d E
. & S H

Caral
Luas kubus = 6x(Bemxbcem)

= 6x2bcm?

= 180 cm?.

Jadi, luas kubus adalah 150 cm?,

Ingat! Kubus memiliki 6 sisi, masing-masing berbentuk persegi yang
sama.
Carall
Luas kubus

2x(becmxb5em) + (5emx 20 cm)
2x25em® + 100 cm?®
b0 cm?® + 100 cm?
= 150 cm?
Jadi, luas kubus adalah 150 cm?,

Perhatikan jaring-jaring kubus!
Luas kubus = Luas € + Luas f + Luas (a, b, c, d : berbentuk persegi
panjang, dengan panjang 4 x b cm, dan lebar 5 cm).



2.

Luas Balok

Contoh

Sebuah balok panjangnya 10 cm, lebar 6 cm, dan tebal 3 cm.
Hitunglah luas balok!

B

- - E
. == :

on ]
BN

Caral Toem
Luas | (atas+bawah) =2x{10cmx6cm) = 120 cm?
Luas Il (depan+belakang) = 2x{10cmx3cm)= 60cm?
Luas Il (kanan+kiri) =2x(6cmx3cm) = 36cm? +
Luas balok = 216 cm?

Jadi, luas balok = 216 cm?®.

Ingat! Balok mempunyai 6 sisi, yang terdiri atas 3 pasang sisi yang
sama, yaitu : sisi atas dan bawah, sisi depan dan belakang, serta
sisi kanan dan kiri.

Carall

lugssisiedanf  =2x(6emx3em) = em?

Lugssisia, b,c,d =18cmx10cm :1H}cm1+
Luas balok =216 ¢

Jadi, luas balok = 216 cnv’.

Perhatikan bahwa perseqi panjang yang terdiri atas sisi-sisi a, b, ¢, dan d
adalah perseqi panjang yang panjangnya 18 cm dan lebarnya 10 cm.
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3.

Bangun Datar dan Bangun Ruang dalam Kehidupan
Sehari-hari

Sekitar kita banyak terdapat bangun datar dan bangun ruang.

Kedua bangun itu sering menimbulkan masalah yang berkaitan dengan
perhitungan.

Contoh I —

Sebidang tanah berbentuk persegipanjang, panjangnya 15 m
dan lebarnya 8 m. Tanah itu dijual dengan harga Rp750.000,00
per m*. Berapa rupiah hasil penjualan tanah itu?

Jawab:
Diketahui : Panjang tanah =15 m

Lebar tanah = &m

Harga tanah = Rp750.000,00
Ditanyakan :  Hasil penjualan tanah.

Penyelesaian
Luas tanah
Hasil penjualan tanah

1Emx8m= 120 m?
120 x Rp750.000,00
Rp90.000.000,00.

Jadi, hasil penjualan tanah adalah RpS0.000.000,00.

Sebuah bak mandi, panjangnya 0,9 m, lebarnya 0.6, dan
dalamnya 0,45 m. Berapa liter air isi bak mandi itu jika penuh?

Jawab:

Diketahui:Panjang = 09 m
lebar =06m
Dalam = 04bm

Ditanyakan : lsi bak air jika penuh.
Penyelesaian : Volume bak mandi= 09 mx06mx045m
= 0,243 m* = 243 dm?,

|si bak mandi = 243 dm® = 243 liter. (1dm® =1 liter )
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LAMPIRAN 7

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Lembar Kerja Siswa

1’] BANGUN DATAR

NAMA KELOMPOK :

Kelas

v

1
2
3.
4

Semester 2
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LEMBAR KERJA SISWA

Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / semester -V (Lima) / 1l (dua)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Memahami Sifat-sifat Bangun Datar
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1x pertemuan )

A. Standar Kompetensi
Matematika

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

B. Kompetensi Dasar
Matematika
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.

C. Indikator
MATEMATIKA
Kognitif
6.1.1 menjelaskan sifat sifat bangun datar
Psikomotorik
6.1.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar
Afektif
6.1.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun datar

D. Petunjuk Belajar

Lembar kerja siswa ini terdiri dari 1 tugas yaitu tugas Matematika
Kerjakanlah setiap tugas bersama kelompok masing-masing dengan cermat dan teliti.
Sebelum mengerjakan tugas tersebut jangan lupa untuk membaca setiap petunjuk kegiatan pada setiap tugas.

Rl

Kerjakan tugas pada lembar/tempat yang telah disediakan.

E. Sumber Belajar
1. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya RJ.Soenarjo
2. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V, KTSP
2006
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3. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit Maestro
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Moatemoatika

Lihat Sekeliling Kelasmu!

Ada bentuk bangun apa sajakah
benda-benda di dalam kelasmu ?

Bagaimanakah cara membedakannya?

Bangun Datar (bangun Dua Dimensi)

Contoh bangun datar

Circle Oval Triangle Square
Parallelogram Trapezium Diamond Kite
Petunjuk Kegiotan:

a. Cermati instruksi yang diberikan guru sebelumnya mengenai macam-macam
bangun datar sebelumnya.

b. Lihatlah bentuk bentuk bangun datar yang telah diberikan guru.

c. Gambarlah dengan rapi bangun datar tersebut pada tabel yang telah disediakan.

d. Amatilah bangun-bangun tersebut.

e. Tuliskan hasil pengamatan pada tabel pengamatan tentang sifat-sifat bangun
datar.

f. Lakukan pengidentifikasian sifat-sifat bangun datar dengan teliti dan cermat.



Kerjokanlah dengon menggoncken media “Bangomn Datar”
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Sifat _ Sifat Bangun

Nama Banyan Banyak
No Gambar Bangun Baslgiak Titik Simetri
Sudut Lipat

1
2
3
4
5
6

© SELBMAY MENGERJBKABN ©
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Pedomen Penildaidan

Sifat _ Sifat Bangun

Gambar BNama Banyak Bapyak B.a nyalf
angun Sisi Titik Simetri
Sudut Lipat
Persegi 4 4 4

Persegi 4 4 2
panjang

Segitiga 3 3 0]
siku-siku

Jajar 4 4 0

Trapesium 4 4 1
sama kaki

Layang - 4 4 1
layang

. o




Pedoman peskoran
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Ne. Bspek Kriteria Nilai
1 Ketepatan jawaban | Siswa menjawab
dengan pertanyaan | pertanyaan dengan tepat 20
sesuai pertanyaan
Siswa mengisi kolom
jowaban sesuai dengan 20
perintah yang diberikan
2 Penulisan Gambar bangun sesuai 30
dengan bentuk konkrithya
3 Kerapian penulisan | Tulisan rapi, tidak banyak
coretan dan lembar 30
jawaban bersih
Total nilai 100
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Lembar Kerja Siswa —

| BANGUN RUANG T

NAMA KELOMPOK :
Kelas

v

® N o u

Semester 2




212

LEMBAR KERJA SISWA

Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang
Kelas / semester -V (Lima) / 1l (dua)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Memahami Sifat-sifat Bangun Ruang
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1x pertemuan )

F. Standar Kompetensi
Matematika

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

G. Kompetensi Dasar
Matematika

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.

H. Indikator
MATEMATIKA
Kognitif
6.2.1 menjelaskan sifat sifat bangun ruang
Psikomotorik
6.2.2 mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang
Afektif

6.2.3 Menunjukkan sifat-sifat bangun ruang

I. Petunjuk Belajar

Lembar kerja siswa ini terdiri dari 1 tugas yaitu tugas Matematika
Kerjakanlah setiap tugas bersama kelompok masing-masing dengan cermat dan teliti.

Sebelum mengerjakan tugas tersebut jangan lupa untuk membaca setiap petunjuk kegiatan pada setiap tugas.

© N o o

Kerjakan tugas pada lembar/tempat yang telah disediakan.

J. Sumber Belajar
4. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya RJ.Soenarjo
5. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V, KTSP
2006
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6. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit Maestro
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Matemoatika

Lihat Sekeliling Kelasmu!

Ada bentuk bangun apa sajakah
benda-benda di dalam kelasmu ?

Bagaimanakah cara membedakannya?

Bangun Datar (bangurn Dua Dimensi)

Kotak perseqi panjang Kerucut

Sy

Slindris Pyramid Kubus

Petonjok Kegiatan:

g. Cermati instruksi yang diberikan guru sebelumnya mengenai macam-macam
bangun datar sebelumnya.

h. Lihatlah bentuk bentuk bangun ruang yang telah diberikan guru.

i. Amatilah bangun-bangun tersebut.

j. Tuliskan hasil pengamatan pada tabel pengamatan tentang sifat-sifat bangun
ruang.

k. Lakukan pengidentifikasian sifat-sifat bangun ruang dengan teliti dan cermat.



Kerjokanlah dengon menggonckan media “Bangen Roang”
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No Gambar Nama Bangun Sisi :::);35::@ Rusuk
1
2
3
4
5

© SELBMAY MENGERJBKABN ©O




Pedomen Penilaicon
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Banyaknya
No Gambar Nama Bangun =g T Tifik Sudut | Rusuk

1
Kubus 6 8 12

2
Balok 6 8 12

3
Limas segi empat 5 5 8

4
Prisma segitiga 5 6 9

5
Tabung 3 2




Pedoman peskoran
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Ne. Bspek Kriteria Nilai
1 Ketepatan jawaban | Siswa menjawab
dengan pertanyaan | pertanyaan dengan tepat 20
sesuai pertanyaan
Siswa mengisi kolom
jowaban sesuai dengan 20
perintah yang diberikan
2 Penulisan Gambar bangun sesuai 30
dengan bentuk konkrithya
3 Kerapian penulisan | Tulisan rapi, tidak banyak
coretan dan lembar 30
jawaban bersih
Total nilai 100
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Lembar Kerja Siswa A
ﬂ JARING-JARING BANGUN RUANG T

NAMA KELOMPOK :

9, Kelas
10.

Vv
11.
12.

Semester 2
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LEMBAR KERJA SISWA

Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang

Kelas / semester -V (Lima) / 1l (dua)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1x pertemuan )

K. Standar Kompetensi

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

L. Kompetensi Dasar

6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana.

M. Indikator
Kognitif
6.3.1 membuat jaring-jaring bangun ruang
Psikomotorik
6.2.2 menentukan jaring-jaring bangun ruang
Afektif

6.2.3 Memilah jaring-jaring bangun ruang

N. Petunjuk Belajar

9. Lembar Kkerja siswa ini terdiri dari 1 tugas yaitu tugas Matematika

10. Kerjakanlah setiap tugas bersama kelompok masing-masing dengan cermat dan teliti.

11.  Sebelum mengerjakan tugas tersebut jangan lupa untuk membaca setiap petunjuk kegiatan pada setiap tugas.
12.  Kerjakan tugas pada lembar/tempat yang telah disediakan.

O. Sumber Belajar
7. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya RJ.Soenarjo

8. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V, KTSP
2006

9. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit Maestro
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Matematika

Lihat Sekeliling Kelasmu!

Ada bentuk bangun apa sajakah
benda-benda di dalam kelasmu ?

Bagaimanakah cara membedakannya?

Bangun Datar (bangun Dua Dimensi)

—
r—

[

|
l

Petunjuk Kegiatan:

l. Lihatlah bentuk bentuk bangun ruang yang telah diberikan guru.

m. Amatilah bangun-bangun tersebut.

n. Apakah bangun ruang tersebut memiliki jaring — jaring?
Tuliskan hasil pengamatan pada tabel pengamatan tentang jaring — jaring
bangun ruang.

p. Gambarlah jaring — jaring bangun ruang sesuai dengan tabel yang disediakan.



Kerjokanlah dengan menggunaken media “Bamgorn Reang” ©
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No

Nama
Bangun

Gambar Bangun

Jaring — Jaring Bangun

1

© SELBMAY MENGERJBKABN ©O




Pedomen Penildaidan
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Nama

No Bangun Gambar Bangun Jaring — Jaring Bangun
Kubus
1
U
Balok ‘
: 3
2 ' i
Limas segi
empat
3
F -
Prisma V ;
segitiga
4
C
' B
A
Tabung
5

-
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Pedoman peskoran

Ne. Bspek Kriteria Nilak
1 Ketepatan jowaban | Siswa menjawab
dengan pertanyaan | pertanyaan dengan tepat 20
sesuai perfanyaan
Siswa mengisi kolom
jowaban sesuai dengan 20
perintah yang diberikan
2 Penulisan Gambar jaring - jaring
sesuai dengan bangun 30
ruang
3 Kerapian penulisan | Tulisan rapi, tidak banyak
coretan dan lembar 30
jawaban bersih
Total nilai 100




Sodl daring - daring Bangon Rudng

Kubus dan balek mempunyai jaring-jaring lebih dari satu.
Beberapa diantaranya telah diberikan. Sekarang, pikirkan dan
gambarkan jaring-jaring yang lain dari kedua bangun ruang
tersebut. Buat sebanyak-banyaknya. Tetapi ingat, bahwa jaring-
jaring itu harus berbeda,

Jaring-jaring bangun ruang apakah gambar-gambar di bawah ini?

a. b. €. d.
SR
)

O

Di antara gambar-gambar di bawah ini, manakah yang merupakan
jaring-jaring limas segitiga?

a. I « X C. . d.
=T P

Manakah yang merupakan jaring-jaring limas segiempat, dari
gambar-gambar di bawah ini?

a. ' b. ‘ C. d.

Dalam keperluan apakah kamu memerlukan jaring-jaring?

>

[ i’
B4
—— il

224
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Lembar Kerja Siswa A
ﬂ PERSOALAN BANGUN RUANG T

NAMA KELOMPOK :

13, Kelas
14.
Vv
15.
16. Semester 2
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LEMBAR KERJA SISWA

Sekolah : SD Negeri Kemirirejo 3 Kota Magelang

Kelas / semester -V (Lima) / 1l (dua)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1x pertemuan )

P. Standar Kompetensi

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

Q. Kompetensi Dasar

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang
sederhana

R. Indikator
Kognitif
6.5.1 Menggunakan rumus untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun
datar dan bangun ruang sederhana

Psikomotorik

6.5.2 Mengidentifikasi rumus yang tepat untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana
Afektif

6.5.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang
sederhana.

S. Petunjuk Belajar

13.  Lembar kerja siswa ini terdiri dari 1 tugas yaitu tugas Matematika
14.  Kerjakanlah setiap tugas bersama kelompok masing-masing dengan cermat dan teliti.

15.  Sebelum mengerjakan tugas tersebut jangan lupa untuk membaca setiap petunjuk kegiatan pada setiap tugas.
16 Kerjakan tugas pada lembar/tempat yang telah disediakan.
T. Sumber Belajar

10. Buku BSE Matematika 5 untuk SD/MI karya RJ.Soenarjo
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11. Buku Paket Erlangga, Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V, KTSP
2006
12. LKS Matematika Kelas 5 Semester 2, Penerbit Maestro
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Moatematika

Lihat Tempat minum mu atau milik
temanmu!

Berapakah banyak air yang ada di
dalam botol ?

Bisakah kamu menghitungnya?

Permasdlahan gang berkaitan dengan benda reang dalem Kehidupan
sehari- haril

Petunjok Kegiatan:

q. Ambillah alat-alat praktikum yang ada di meja guru.

r. Tata dan rapikan di meja masing — masing kelompok.

s. Lakukan percobaan sesuai dengan langkah — langkah yang telah dijelaskan guru
di depan kelas

t. Kerjakan satu per satu percobaan dengan penuh rasa tanggung jawab

u. Tuliskan hasil percobaan dalam tabel percobaan yang telah disediakan

v. Kerjakan sesuai nama kolom yang sudah disediakan pada lembar LKS.
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Kerjakanlah dengan menggondkan media ©

No | Nama Bangun c?aﬁ:ﬁléfs;; Satuan Volume (cm?3)
1
2
3
4
5

Kesimpulan (dalam Bentuk Rumus)

No

Nama Bangun

Rumus Luas
Permukaan Bangun

Rumus Volume Bangun

© SELBMAY MENGERJBKAN ©
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Pedomen Penilaican

No | Nama Bangun faﬁgﬁléi?;z Satuan Volume (cm?3)
1 Kubus

2 | Balok

3 Limas segi empat

4 | Prisma segitiga

5 | Tabung

Kesimpulan (dalam Bentuk Rumus)

Rumus Luas

No Nama Bangun Rumus Volume Bangun
Permukaan Bangun

1 Kubus L = 652 V=g

2 | Balok L=2(pl + pt+1t) V=pxlxt

3 | Limas segi empat L = Jumlah seluruh Luas | V =1/3 x Luas alas x tinggi
segitiga + Luas alas

4 | Prisma segitiga L = jumlah luas sisi tegak | V = Luas alas x tinggi
+ (2 x luas alas)

5 | Tabung L = luas selimut tabung + | V = Luas alas x tinggi

(2 x Luas lingkaran)
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Pedomean peskoran

Ne. Bspek Krikeria Nilai
1 Ketepatan jowaban | Siswa menjawab
dengan pertanyaan | pertanyaan dengan tepat 20
sesuai pertanyaan
Siswa mengisi kolom
jowaban sesuai dengan 20
perintah yang diberikan
2 Penulisan Hasil perhitungan antara
percobaan dengn rumus 30
sama
3 Kerapian penulisan | Tulisan rapi, fidak banyak
coretan dan lembar 30
jowaban bersih
Total nilai 100
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Sedal Bangun Rudng dalam Kehidupan Sehari - hari
Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan benar!

I, Sebuah kubus panjang rusuknya 6 cm. Hitunglah luas sisi kubus!

2. Luassisisebuah kubus 384 e’ Berapa sentimeter panjang rusuk
kubus?

3. Sebuah kubus yang rusuknya 5 cm, (77777
disusun dari IcuhusE-II(uhus kecil yang ;/;/;/;/;/
rusuknya 1 cm, Seluruh sisi kubus ity Al
dicat merah, = /

3. Berapa banyak kubus kecil yang f
ke-3 siginya berwarna merah! f

b, Berapa banyak kubus kecil yang / Hr’
ke-Z siginya berwarna merah!

c. Berapa banyak kubus kecil yang hanya satu sisinya sajz
berwarna merah!

4. Perhatikan gambar balok .

di samping ini baik-baik, %
kemudian hitungleh lugs sisi | Jeeseeeeemeenepeees
balok! :

25 cm
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LAMPIRAN 8

rasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas



Uji Validitas Instrumen Soal Tes

No r- r- Keterangan | No | r-tabel | r-hitung | Keterangan
Item | tabel | hitung Item
1. 10,396 | 0,472 Valid 21. | 0,396 0,499 Valid
2. | 0,39 | 0,497 Valid 22. | 0,396 0,469 Valid
3. 10,39 | 0,570 Valid 23. | 0,396 0,413 Valid
4. 10,396 | 0,500 Valid 24. | 0,396 0,370 Tidak Valid
5. 1039 | 0,515 Valid 25. | 0,396 0,330 Tidak Valid
6. | 0,396 | 0,445 Valid 26. | 0,396 0,499 Valid
7. 10,39 | 0,584 Valid 27. | 0,396 0,597 Valid
8. [0,396 | 0,301 | Tidak Valid | 28. | 0,396 0,424 Valid
9. | 0,396 | 0,482 Valid 29. | 0,396 0,398 Valid
10. | 0,396 | 0,486 Valid 30. | 0,396 0,456 Valid
11. | 0,396 | 0,487 Valid 31. | 0,396 0,462 Valid
12. | 0,396 | 0.477 Valid 32. | 0,396 0,471 Valid
13. | 0,396 | 0,511 Valid 33. | 0,396 0,442 Valid
14. | 0,396 | 0,467 Valid 34. | 0,396 0,322 Tidak Valid
15. | 0,396 | 0,546 Valid 35. | 0,396 0,429 Valid
16. | 0,396 | 0,357 | Tidak Valid
17. |1 0,396 | 0,521 Valid
18. | 0,396 | 0,507 Valid
19. | 0,396 | 0,518 Valid
20. | 0,396 | 0,503 Valid
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Uji Reliabilitas Instrumen Soal Tes

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 25 100,0
Excluded? 0 0
Total 25 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,876

30
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LAMPIRAN 9

Soal Uji Pretest dan Posttest



Kisi — Kisi Soal Tes

237

Ranah
. Kognitif Yang .
Standar_ Kompetensi Indikator Dicapai dan Jumlah | Jenis
Kompetensi Dasar Soal Soal
Nomor Soal
Cl |C2 |C3
6. 6.4. 6.1.2 1,2 (27, |14 6 Pilihan
Memahami Mengidentifikasi | Mengidentifikasi 29, Ganda
sifat-sifat sifat-sifat sifat-sifat bangun 30
bangun dan | bangun datar segitiga dan
hubungan persegi panjang
antar bangun
6.5. 6.2.1 3, |4, |5, 9
Mengidentifikasi | Mengidentifikasi | 23, |9, |10,
sifat-sifat sifat-sifat bangun | 28 | 11,
bangun ruang prisma tegak, 22
Limas, dan
Kerucut
6.6. 6.3.1 16, |8, |24 6
Menentukan Membuat jaring- | 19, | 26
jaring-jaring jaring bangun | 21
berbagai ruang sederhana
bangun  ruang
sederhana
6.5 6.5.1 15, |12, | 6, 9
Menyelesaikan Menyelesaikan 17, |18, |7,
masalah  yang | masalah yang 20, | 13,
berkaitan dengan | berkaitan dengan 25
bangun datar dan | bangun datar dan
bangun  ruang | bangun ruang
sederhana sederhana
Jumlah 30
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Sekolah : SDN Kemirirejo 3 Kota Magelang
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Bangun Datar dan Bangun Ruang
Nama
No.Absen

Kerjakan soal pilihan ganda dibawabh ini secara individu dan dilarang bekerja sama.
Cermatilah tiap soal dan teliti dalam menjawab.

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D.
Kerjakan dengan teliti !

1. Sebuah bangun datar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
- Mempunyai 4 buah sisi
- Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
- Mempunyai 4 sudut
- Sudut yang berhadapan sama besar terdiri dari 2 sudut lancip dan 2 sudut tumpul
Bangun datar yang dimaksud adalah ....

A. Persegi B. Persegi Panjang  C. Jajar Genjang D. Layang -layang

2. Bangun di bawah ini yang merupakan layang-layang adalah ....

"

A. B. Vs
Q D c. N

3. Sebuah bangun ruang mempunyai cirri-ciri sebagai berikut :
- Memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut
- Bidang sisi yang berhadapan sama luas
Bangun ruang yang dimaksud adalah ....

A. limas segiempat B. Tabung C. Limas Segitiga D. Balok
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4. Perhatikan gambar berikut!

N ey Nama bangun ruang di samping adalah ....
7 A. Kerucut
B. Prisma Tegak segitiga
N C. Tabung
\“‘ N ’ D. Limas Segitiga

5. Yang merupakan gambar jaring-jaring balok di bawah ini kecuali ....
A. B. C. D.

6. Perhatikan gambar berikut!

Luas permukaan balok disamping adalah ...
A. 1130 cm2
B. 1820 cm2
C. 2130 cm2
D. 2250 cm2

25 cm 10 em

7. Sebuah tabung mempunyai jari-jari alas 10 cm dan tinggi 15 cm. Volume tabung adalah

cm3

A. 1.710 B. 2.710 C. 3.710 D. 4.710

8. Perhatikan gambar berikut !

Gambar di samping menunjukkan jarring-
jaring bangun ....

A. Segitiga

. Prisma Segitiga

B
C. Limas Segitiga
o 5

. Limas Segiempat



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Jumlah sisi limas segi empat adalah ....
A 3 B. 4 C. 5 D. 6

Bangun yang terbentuk dari 6 buah persegi panjang adalah ....
A. Balok B. Kubus C. Limas segiempat D. Prisma

Enam buah bangun persegi dirangkai dan digabung menjadi bangun ....
A. Balok B. Limas C. Balok D. Prisma

Luas sebuah layang-layang 1.488 cm2- Diketahui salah satu diagonal layang —
layang 62cm maka panjang diagonal lainnya ....

A. 47 B. 48 C. 49 D. 50
Diketahui sebuah balok dengan ukuran | = 12 cm, t = 33 cm, dan p = 18 cm.

Volumenya adalah .... cm3:
A. 7.239 B. 7.228 C. 7.128 D. 7.119

Gambar trapesium sembarang adalah ....
A. B. C. D.

/ O\ /

Banyak rusuk bangun dibawah ini adalah ....
A. 8
B. 6
C. 4
D. 2
Jaring-jaring kerucut adalah ....
A.O B. C. D.

O
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Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 17 dan 18!

A

17. Bangun diats terdiri dari.... sisi
A 12 B. 10 C. 8 D. 6

18. Bangun diatas memiliki ukuran panjang 26cm, lebar 12cm, dan tinggi 20 cm. Maka
volume bangun diatas adalah .... cm3

A. 4.240 B. 6.240 C. 6.040 D. 8.240

19. Perhatikan jaring-jaring bangun berikut!

Bangun disamping merupakan jaring —
jaring dari bangun ....

A. Kubus
B. Balok
C. Tabung
D. Kerucut

20. Tabung berikut memiliki diameter 14 cm dan tinggi 20 cm.

e Maka berapakah volume tabung tersebut?
T (n=22/7)
t A. 440 cm3
B. 3.080 cm3
\_;r,/ C. 4.080 cm3
D. 12.320 cm3



242

21. Gambar berikut yang menunjukkan jaring-jaring limas segi empat adalah ....

S 2
A \ B. - C - D,
22. Bangun ruang dibawah ini disebut ....
F . A. Limas segi empat
B. Limas segitiga
C. Prisma segi empat
c D. Prisma segitiga
B
A
23. Prisma dengan sisi alas, sisi atas, dan sisi tegak berupa persegi disebut ....
A. Balok B. Tabung C. Kerucut D. Kubus

24. Gambar berikut menunjukkan jaring-jaring bangun ...

\7 A. Prisma tegak
A Limas segitiga
Limas

OO0 W

Prisma segitiga

25. Sebuah kubus yang panjang rusuknya 12 cm, luas permukaannya adalah .... cm2
A. 1.628 B. 864 C. 844 D. 824

26. Dibawah ini yang bukan merupakan jaring — jaring kubus adalah ....

a C




27. Trapesium sama kaki mempunyai rusuk sebanyak ....
A. 10 B. 8 C. 6

28. Limas T.KLMN memiliki sisi - sisi berbentuk segitiga sebanyak ....

T

29. Banyak simetri lipat bangun dibawah ini adalah ....
Al

B. 2
C. 4
D. 5
30. Banyak titik sudut bangun dibawah ini adalah ....

A 4

B. 5
C. 6
D. 8
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Sekolah : SDN Kemirirejo 3 Kota Magelang
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Bangun Datar dan Bangun Ruang
Nama
No.Absen

Kerjakan soal pilihan ganda dibawabh ini secara individu dan dilarang bekerja sama.
Cermatilah tiap soal dan teliti dalam menjawab.
Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D.
Kerjakan dengan teliti !
33. Sebuah bangun ruang mempunyai cirri-ciri sebagai berikut :

- Memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut

- Bidang sisi yang berhadapan sama luas

Bangun ruang yang dimaksud adalah ....

E. limas segiempat F. Tabung G. Limas Segitiga H. Balok

34. Bangun di bawah ini yang merupakan layang-layang adalah ....

"

E. F. s
Q D G. - F H.

35. Sebuah bangun datar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
- Mempunyai 4 buah sisi
- Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
- Mempunyai 4 sudut
- Sudut yang berhadapan sama besar terdiri dari 2 sudut lancip dan 2 sudut tumpul
Bangun datar yang dimaksud adalah ....

E. Persegi F. Persegi Panjang  G. Jajar Genjang H. Layang -layang
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36. Yang merupakan gambar jaring-jaring balok di bawabh ini adalah ....
E. F. G. H.

37. Perhatikan gambar berikut!

Luas permukaan balok disamping adalah ...
E. 1130 cm2

1820 cm2

2130 cm2

2250 cm2

® m

25 cm 10 em

I

38. Perhatikan gambar berikut!
Mo 1 Nama bangun ruang di samping adalah ....
T E. Kerucut
F. Prisma Tegak segitiga
G. Tabung
H. Limas Segitiga

39. Sebuah tabung mempunyai jari-jari alas 10 cm dan tinggi 15 cm. Volume tabung adalah

cm3

E. 1.710 F. 2.710 G. 3.710 H. 4.710

40. Perhatikan gambar berikut !
Gambar di samping menunjukkan jarring-
jaring bangun ....

E. Segitiga

F. Prisma Segitiga
G. Limas Segitiga
H

. Limas Segiempat
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. Enam buah bangun persegi dirangkai dan digabung menjadi bangun ....
E. Balok F. Limas G. Kubus H. Prisma

. Luas sebuah layang-layang 1.488 cm2- Diketahui salah satu diagonal layang —
layang 62cm maka panjang diagonal lainnya ....
E. 47 F. 48 G. 49 H. 50

. Jumlah sisi limas segi empat adalah ....
E. 3 F. 4 G. 5 H. 6

. Bangun yang terbentuk dari 6 buah persegi panjang adalah ....
E. Balok F. Kubus G. Limas segiempat H. Prisma

. Gambar trapesium sembarang adalah ....

E. F. G. H.
. Diketahui sebuah balok dengan ukuran | = 12 cm, t = 33 cm, dan p = 18 cm.

Volumenya adalah .... cm3:
E. 7.239 F. 7.228 G. 7.128 H. 7.119

. Banyak rusuk bangun dibawah ini adalah ....

I & M. m
N B O



48.

49.

50.

51.

52.
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Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 17 dan 18!

A - 8
Bangun diats terdiri dari.... Sisi
E. 12 F. 10 G. 8 H. 6

Bangun diatas memiliki ukuran panjang 26cm, lebar 12cm, dan tinggi 20 cm. Maka
volume bangun diatas adalah .... cm3
E. 4.240 F. 6.240 G. 6.040 H. 8.240

Jaring-jaring kerucut adalah ....
E. O F. G. H.
O
Tabung berikut memiliki diameter 14 cm dan tinggi 20 cm.
e Maka berapakah volume tabung tersebut?
— (n=22/7)
t E. 440 cm3
F. 3.080 cm3
L3 G. 4.080 cm3
H. 12.320 cm3

Gambar berikut yang menunjukkan jaring-jaring limas segi empat adalah ....
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53. Perhatikan jaring-jaring bangun berikut!

Bangun disamping merupakan jaring —
jaring dari bangun ....

E. Kubus

F. Balok
G. Tabung
H

. Kerucut

54. Gambar berikut menunjukkan jaring-jaring bangun ...
‘ E. Prisma tegak

F. Limas segitiga
G. Limas
H

. Prisma segitiga

55. Sebuah kubus yang panjang rusuknya 12 cm, luas permukaannya adalah .... cm2
E. 1.628 F. 864 G. 844 H. 824

56. Bangun ruang dibawah ini disebut ....

F E. Limas segi empat

m

Limas segitiga

@

Prisma segi empat

c H. Prisma segitiga

57. Prisma dengan sisi alas, sisi atas, dan sisi tegak berupa persegi disebut ....
E. Balok F. Tabung G. Kerucut H. Kubus

58. Trapesium sama kaki mempunyai rusuk sebanyak ...
E. 10 F. 8 G. 6 H. 4



59. Limas T.KLMN memiliki sisi - sisi berbentuk segitiga sebanyak ....

T

a C

S— -

61. Banyak titik sudut bangun dibawabh ini adalah ....
E. 4
F. 5
G. 6
H. 8

30. Banyak simetri lipat bangun dibawah ini adalah ....
E. 1

® m

2
4
5

I
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

A. KUNCI JAWABAN

1.

© © N o g Bk~ DN

[
©

B. PEDOMAN PENSKORAN

C

> O O 0O >» O @ T O

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

W O W U 0O 0O 0o O w o

Jawaban benar, skor =1

Jawaban salah , skor =0

21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.

w
©

> O O O >» ® T T O O

Jumlah skor
30
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LAMPIRAN 10

Lembar Penilaian Afektif dan Psikomotor
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Lampiran 10 — Lembar Observasi

Lembar Pengamatan Penilaian Psikomotorik Siswa (Pertemuan 1)

T - Nomor Peserta didik
Aspek Yang dinilai Kriteria 17 23 25130
Kemampuan Siswa dalam Menggunakan Alat Peraga
a. Siswa mengambil alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menggunakan alat dan bahan sesuai dengan instruksi Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek 4 4 a4l a
c. Siswa menggunakan alat dan bahan dengan benar Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa menyajikan alat dan bahan sesuai dengan prosedur Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Kemampuan Siswa dalam melakukan percobaan
a. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan alat dan bahan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan yang dapat mengidentifikasi tujuan 4 4 4| 4
pembelajaran Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa dapat mensimulasikan percobaan Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Kemampuan siswa dalam Melaksanakan Kegiatan
a. Siswa melakukan percobaan secara kelompok Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b.Siswa meyelesaikan percobaan tepat waktu Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan dengan berhasil Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek 3 4 4 | 4
d. Siswa melakukan percobaan dengan tersusun rapi dan benar sesuai
instruksi Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Keterampilan siswa dalam mengamati hasil percobaan
a.Siswa memiliki minat terhadap aktivitas percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa mengamati hasil percobaan dengan cermat Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek 2 3 3|3
c. Siswa terlihat aktif dalam proses percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa tidak mengerjakan hal-hal lain selama melakukan percobaan |Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Kemampuan Siswa dalam Menuliskan Hasil Percobaan
a. Siswa menuliskan hasil percobaan secara rapi dan terorganisir
dengan baik Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai dengan tujuan yang 2 4 3|3
diharapkan Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c.Siswa menuliskan hasil percobaan dengan benar dan tepat Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai pedoman penilaian Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Jumlah 19 19 18( 18
Keterangan A A AlA
Magelang, April 2017

Observer,

Rahmatiyah Ayu Iriani
NPM. 13.0305.0063



Lembar Pengamatan Penilaian Psikomotorik Siswa (Pertemuan 2)
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Nomor Peserta didik

No Aspek Yang dinilai Kriteria T]2[3]4]5]6[7[8]010[11]12][13]14]15]16]17]18]19]20]21]22]23]24]25]26]27]28]29]30]8L
1 |Kemampuan Siswa dalam Menggunakan Alat Peraga
a. Siswa mengambil alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menggunakan alat dan bahan sesuai dengan instruksi Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa menggunakan alat dan bahan dengan benar Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek MRS A A Rl Rl I R IS R I I el I R Il I e Tl I e I R Il I I I I I B
d. Siswa menyajikan alat dan bahan sesuai dengan prosedur Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
2 |Kemampuan Siswa dalam melakukan percobaan
a. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan alat dan bahan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan yang dapat mengidentifikasi tujuan 413(4|4|3(3|4|3|4(3|4|4(4|4(4[3|4(4]3[3|4|3[3|3[3|3]|4(3|3]|4]|3
pembelajaran Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa dapat mensimulasikan percobaan Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
3 |Kemampuan siswa dalam Melaksanakan Kegiatan
a. Siswa melakukan percobaan secara kelompok Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b.Siswa meyelesaikan percobaan tepat waktu Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan dengan berhasil Skor2JikaMuncul2Aspek [ 4| 3| 4|4 (34|43 |4|3|4|4(4|4|4|3|4|4(4|3(3|4|3|4|4(3[4|4(3[3]3
d. Siswa melakukan percobaan dengan tersusun rapi dan benar sesuai
instruksi Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
4 |Keterampilan siswa dalam mengamati hasil percobaan
a.Siswa memiliki minat terhadap aktivitas percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa mengamati hasil percobaan dengan cermat Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa terlihat aktif dalam proses percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek SIS |3 3|23 2|3 |3]33[2]|3|83)33]313/313/3/3131313/3/313/3/33
d. Siswa tidak mengerjakan hal-hal lain selama melakukan percobaan [Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
5 |Kemampuan Siswa dalam Menuliskan Hasil Percobaan
a. Siswa menuliskan hasil percobaan secara rapi dan terorganisir
dengan baik Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai dengan tujuan yang
dinarapkan SkorBJikaMuncuISAspek4444234343343343343343334333433
c¢.Siswa menuliskan hasil percobaan dengan benar dan tepat Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai pedoman penilaian Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Jumlah 19| 17| 19| 19| 14| 17| 18| 16| 19| 16| 18| 18| 18| 18| 19| 16| 18| 19| 17| 16| 18| 17| 16| 17| 18| 16| 18| 17| 17| 17| 16
Keterangan A|lA|A|A|B|A|JAIA|IA|IA|IA|IA|IA|A|IAIA|IA|IA|AIA|IAIAIAIA|JAIAIAIAIAIALA
Magelang, April 2017
Observer,

Rahmatiyah Ayu Iriani
NPM. 13.0305.0063




Lembar Pengamatan Penilaian Psikomotorik Siswa (Pertemuan 3)

Nomor Peserta didik

No Aspek Yang dinilai Kriteria 1[2[3]4[5][6]7[8[9[10[11][12][13]14]15]16]17]18[19]20]21]22]23]24]25]26]27]28]29]30]3L
1 |Kemampuan Siswa dalam Menggunakan Alat Peraga
a. Siswa mengambil alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menggunakan alat dan bahan sesuai dengan instruksi Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa menggunakan alat dan bahan dengan benar Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek M R R R e I R e I e I e I B I e I I I I I I I I I I e Il I B
d. Siswa menyajikan alat dan bahan sesuai dengan prosedur Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
2 |Kemampuan Siswa dalam melakukan percobaan
a. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan alat dan bahan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan yang dapat mengidentifikasi tujuan 213|3|3|3[3[2|3|3|3|3|4|3|3[3[3[3[3[3|3|3|3[3[3[3[3[3[3|]3]|3]3
pembelajaran Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa dapat mensimulasikan percobaan Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
3 |Kemampuan siswa dalam Melaksanakan Kegiatan
a. Siswa melakukan percobaan secara kelompok Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b.Siswa meyelesaikan percobaan tepat waktu Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan dengan berhasil Skor2JikaMuncul2 Aspek [ 3| 3[4]3| 2(3|3|3|3|2|4(4|3|3(2|2|2|2|2|4|4]|3|3|2|4|3|2|4]|4]4]2
d. Siswa melakukan percobaan dengan tersusun rapi dan benar sesuai
instruksi Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
4 |Keterampilan siswa dalam mengamati hasil percobaan
a.Siswa memiliki minat terhadap aktivitas percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa mengamati hasil percobaan dengan cermat Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa terlihat aktif dalam proses percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek 2343|833 413]3|31413]1313/313]13/3)3/4)1413)3)314]13|3/4/4)4/3
d. Siswa tidak mengerjakan hal-hal lain selama melakukan percobaan [Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
5 |Kemampuan Siswa dalam Menuliskan Hasil Percobaan
a. Siswa menuliskan hasil percobaan secara rapi dan terorganisir
dengan baik Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai dengan tujuan yang
diarapkan Skor3JikaMuncuI3Aspek2343243332434323232344433433342
c.Siswa menuliskan hasil percobaan dengan benar dan tepat Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai pedoman penilaian Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Jumlah 13| 16| 19| 16| 14| 17| 16| 16| 16| 14| 19| 18| 17| 16| 14| 15| 14| 15| 14| 18| 19| 17| 17| 15| 18| 17| 15| 18| 18| 19| 14
Keterangan B(A|A|A|B|A|A|A|A|B|A|A|A|A|B|(B|B|B|B|A|A|A|A|B|A|A|[B|A|[A|A|B

Magelang,

April 2017
Observer,

Rahmatiyah Ayu Iriani
NPM. 13.0305.0063
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Lembar Pengamatan Penilaian Psikomotorik Siswa (Pertemuan 4)
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Aspek Yang dinilai

Kriteria

Nomor Peserta didik

1]12|3[4[5]6]7[8]9]10/11(12]13]|14]|15|16[17[18|19[20|21]|22|23[24[25|26]|27|28|29[30(31
1 |Kemampuan Siswa dalam Menggunakan Alat Peraga
a. Siswa mengambil alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menggunakan alat dan bahan sesuai dengan instruksi Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa menggunakan alat dan bahan dengan benar Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek A I I R N I Il I I I I Il I I e I el Il e I I I I I I e e B B
d. Siswa menyajikan alat dan bahan sesuai dengan prosedur Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
2 |Kemampuan Siswa dalam melakukan percobaan
a. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan alat dan bahan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan yang dapat mengidentifikasi tujuan 413(4(4|3|3(4)|3(4|3|4|4(4|4|4|3[4|4|3|3|4(3[3|3|3[3[4|3[3|4]3
pembelajaran Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa dapat mensimulasikan percobaan Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
3 |Kemampuan siswa dalam Melaksanakan Kegiatan
a. Siswa melakukan percobaan secara kelompok Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b.Siswa meyelesaikan percobaan tepat waktu Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa melakukan percobaan dengan berhasil Skor2JikaMuncul2Aspek | 4 |3 | 4|4 (3 (4|4 |3 |43 |4|4|4(4|4|4|4(4|4|4|3|4(3|4|4(3|4]|4|3|3]|4
d. Siswa melakukan percobaan dengan tersusun rapi dan benar sesuai
instruksi Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
4 |Keterampilan siswa dalam mengamati hasil percobaan
a.Siswa memiliki minat terhadap aktivitas percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa mengamati hasil percobaan dengan cermat Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
c. Siswa terlihat aktif dalam proses percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek S 33 32333323 (3|33 33 33|33 3333|333
d. Siswa tidak mengerjakan hal-hal lain selama melakukan percobaan |Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
5 |Kemampuan Siswa dalam Menuliskan Hasil Percobaan
a. Siswa menuliskan hasil percobaan secara rapi dan terorganisir
dengan baik Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
b. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan SkorSJikaMuncuISAspek4444334343343343343343334333433
c¢.Siswa menuliskan hasil percobaan dengan benar dan tepat Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
d. Siswa menuliskan hasil percobaan sesuai pedoman penilaian Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Jumlah 19| 17| 19| 19| 16| 17| 18| 16| 19| 16| 18| 18| 18| 18| 19| 17| 18| 19| 17| 17| 18| 17| 16| 17| 18| 16| 18| 17| 17| 17| 17
Keterangan A|lA|IA|A[A[AIA[AIA|IA|IA|IAIA|IA[AIA|IA|IAIAIA|IA|IAIA|IAIAIA|IAIAIAIALA
Magelang, April 2017
Observer,

Rahmatiyah Ayu Iriani
NPM. 13.0305.0063




Rekapitulasi Penilaian Psikomotorik

Rekapitulasi Penilaian Psikomotorik Siswa Pertemuan 1
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Nilai

No Nama | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Jumlah Kategori

1 2 3 4 5
1 |AIS 3 3 4 2 3 15 Baik
2 |ARH 3 3 4 2 3 15 Baik
3 |ASCR 4 4 4 4 4 20 Sangat Baik
4 |AADP 4 3 3 2 3 15 Baik
5 |ADRK 3 3 3 2 2 13 Baik
6 |AN 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
7 |AAMA 2 2 2 2 2 10 Cukup
8 |[DEA 4 3 3 2 3 15 Baik
9 |[DA 3 3 4 2 3 15 Baik
10 [ DAW 3 3 3 2 3 14 Baik
11 |[EKR 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
12 |[FNA 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik
13 |[FNU 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
14 |[FDNT 4 3 3 2 3 15 Baik
15 |[FRU 4 3 3 2 3 15 Baik
16 [HN 4 4 4 4 4 20 Sangat Baik
17 |[MACM 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik
18 |[MZA 4 4 3 4 3 18 Sangat Baik
199 [MIH 3 3 2 3 3 14 Baik
20 [NIS 3 3 4 2 4 16 Sangat Baik
21 [NLY 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
22 |[NK 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
23 |PAW 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
24 |QNR 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik
25 |RPA 4 4 3 4 3 18 Sangat Baik
26 |[RMP 3 3 4 2 4 16 Sangat Baik
27 |RCH 4 3 4 4 4 19 Sangat Baik
28 |SLS 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
29 |[TSA 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
30 | PAW 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
31 |RAD 3 3 2 2 3 13 Baik
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Rekapitulasi Penilaian Psikomotorik Siswa Pertemuan 2

Nilai
No | Nama Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5

1 |AIS 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
2 |ARH 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
3 |ASCR 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
4 |AADP 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
5 |ADRK 4 3 3 2 2 14 Baik

6 | AN 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
7 |AAMA 4 4 4 2 4 18 Sangat Baik
8 |[DEA 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
9 (DA 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
10 | DAW 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
11 |EKR 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
12 |[FNA 4 4 4 2 4 18 Sangat Baik
13|FNU 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
14 |FDNT 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
15 |FRU 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
16 |HN 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
17 |[MACM 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
18 | MZA 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
199 [MIH 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
20 [NIS 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
21 |NLY 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
22 | NK 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
23 |PAW 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
24 |QNR 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
25 |RPA 4 3 4 3 4 18 Sangat Baik
26 | RMP 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
27 |RCH 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
28 |SLS 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
29 | TSA 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
30 |PAW 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
31 |RAD 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
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Rekapitulasi Penilaian Psikomotorik Siswa Pertemuan 3

Nilai
No | Nama | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek |Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5

1 |AIS 4 2 3 2 2 13 Baik

2 |ARH 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
3 |ASCR 4 3 4 4 4 19 Sangat Baik
4 |AADP 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
5 |ADRK 4 3 2 3 2 14 Baik

6 |AN 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
7 |AAMA 2 2 3 4 3 14 Baik

8  DEA 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
9 |IDA 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
10 [ DAW 4 3 2 3 2 14 Baik

11 |[EKR 4 3 4 4 4 19 Sangat Baik
12 |[FNA 3 4 4 3 3 17 Sangat Baik
13 |FNU 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
14 |[FDNT 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
15 |FRU 4 3 2 3 2 14 Baik

16 |HN 4 3 2 3 3 15 Baik

17 |[MACM 4 3 2 3 2 14 Baik

18 |[MZA 4 3 2 3 3 15 Baik

19 (MIH 4 3 2 3 2 14 Baik

20 [NIS 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
21 |[NLY 4 3 4 4 4 19 Sangat Baik
22 |NK 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
23 |PAW 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
24 |QNR 4 3 2 3 3 15 Baik

25 |[RPA 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
26 |[RMP 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
27 |RCH 4 3 2 3 3 15 Baik

28 |SLS 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
29 | TSA 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
30 | PAW 4 3 4 4 4 19 Sangat Baik
31 |RAD 4 3 2 3 2 14 Baik
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Rekapitulasi Penilaian Psikomotorik Siswa Pertemuan 4

Nilai
No | Nama | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5

1 |AIS 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
2 |ARH 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
3 |ASCR 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
4 |AADP 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
5 |ADRK 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
6 |AN 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
7 |AAMA 4 4 4 2 4 18 Sangat Baik
8 |[DEA 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
9 [DA 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
10 | DAW 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
11 |EKR 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
12 |[FNA 4 4 4 2 4 18 Sangat Baik
13 |FNU 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
14 |FDNT 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
15 |FRU 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
16 |HN 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
17 |[MACM 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
18 |[MZA 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik
19 |[MIH 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
20 [NIS 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
21 [NLY 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
22 |[NK 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
23 |PAW 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
24 |QNR 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
25 |[RPA 4 3 4 3 4 18 Sangat Baik
26 |[RMP 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
27 |RCH 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
28 |SLS 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
29 I TSA 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik
30 |[PAW 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
31 |[RAD 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik




Lembar Pengamatan Penilaian Afektif Siswa (Pertemuan 1)
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Nomor Peserta didik

Anggi Nofiastuti

NPM. 13.0305.0073

No Aspek Yang dinilai Kriteria 123 56789 10[11]12[13[14[15]16] 171819 20][ 212223242526 27 28] 29]30]31
A __|Sikap Ketelitian Siswa
1. Siswa sangat teliti dalam melakukan percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa meneliti hasil percobaan sebelum dikumpulkan Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
3. Siswa memperhatikan dengan seksama saat melakukan
percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 a 3 2 3 4 3 4 4
4. Siswa memperhatikan tiap langkah kerja pada percobaan |Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
B _|Sikap Cermat Siswa
1. Siswa mencermati instruksi yang diberikan guru sebelum
melakukan percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa mencermati langkah kerja sebelum melakukan
percobaan — _ Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek | 5, | 5 | 4 alals3|3|2|al2|2]|3|2|3|a|3|a|la|la|alz|3|3|a|l2|a|3|3]|a]a
3. Siswa mencermati hasil percobaan sebelum menuliskannya
ke dalam lembar jawab Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa mencermati tiap - tiap langkah saat melakukan
percobaan Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
C |Sikap Tanggung Jawan Siswa
1. Siswa mampu menyelesaikan percobaan dengan penuh
antusias Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa melakukan percobaan bersama- sama dengan teman
sekelompoknya . Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek 3|33 3|3|2|2|3|3|3|3|2|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|a|3]|3]s3
3. Siswa merapikan seperti semula alat peraga yang
digunakan untuk percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan rapi, bersih dan
tertata Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
D __|Sikap Disiplin Siswa
1. Siswa menyelesaikan percobaan sesuai dengan waktu yang
ditentukan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2.Siswa mengerjakan percobaan sesuai dengan yang
ditugaskan oleh guru Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 a 3 3 4 3 4 3 3
3. Siswa mengerjakan percobaan tanpa mengganggu teman
yang lain Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan bersih dan rapi Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
B Sikap Percaya Diri Siswa
1. Siswa Menyelesaikan percobaan tanpa meminta jawaban
kepada teman Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa mengerjakan percobaan bersama teman tanpa
bertanya dengan guru . Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek 3|33 a|3|3|3|3|a|l3|2]|3|3|3|3|3|3|a|la|lalz|3|3|2|3|3|3|3|a]a
3. Siswa menuliskan jawaban dari tugas tanpa bertanya
kepada teman Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa mempresentasikan hasil percobaan kedepan kelas
tanpa disuruh Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Jumlah 13| 13| 17 18| 17| 14| 14| 13| 18| 15| 13| 14| 13| 14| 17| 15| 17| 18| 18| 18| 15| 14| 17| 15| 13| 17| 17| 16| 18| 18
Keterangan B B | A Al A | B B B | A B B B B B | A B|A[A|A]|A B B | A B B|IA|A[A|A]|A
Magelang, April 2017
Observer,
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Lembar Pengamatan Penilaian Afektif Siswa (Pertemuan 2)

Nomor Peserta didik

Aspek Yang dinilai

Kriteria

Sikap Ketelitian Siswa

1. Siswa sangat teliti dalam melakukan percobaan

Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa meneliti hasil percobaan sebelum dikumpulkan

Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa memperhatikan dengan seksama saat melakukan
percobaan

Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa memperhatikan tiap langkah kerja pada percobaan

Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

Sikap Cermat Siswa

1. Siswa mencermati instruksi yang diberikan guru sebelum
melakukan percobaan

Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa mencermati langkah kerja sebelum melakukan
percobaan

Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa mencermati hasil percobaan sebelum menuliskannya
ke dalam lembar jawab

Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa mencermati tiap - tiap langkah saat melakukan
percobaan

Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

Sikap Tanggung Jawan Siswa

1. Siswa mampu menyelesaikan percobaan dengan penuh
antusias

Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa melakukan percobaan bersama- sama dengan teman
sekelompoknya

Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa merapikan seperti semula alat peraga yang
digunakan untuk percobaan

Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan rapi, bersih dan
tertata

Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

Sikap Disiplin Siswa

1. Siswa menyelesaikan percobaan sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2.Siswa mengerjakan percobaan sesuai dengan yang
ditugaskan oleh guru

Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa mengerjakan percobaan tanpa mengganggu teman
yang lain

Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan bersih dan rapi

Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

Sikap Percaya Diri Siswa

1. Siswa Menyelesaikan percobaan tanpa meminta jawaban
kepada teman

Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa mengerjakan percobaan bersama teman tanpa
bertanya dengan guru

Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa menuliskan jawaban dari tugas tanpa bertanya
kepada teman

Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa mempresentasikan hasil percobaan kedepan kelas
tanpa disuruh

Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

Jumlah 13| 15( 18| 13| 13| 18| 16| 15| 14| 13| 18| 17| 19| 14| 17| 17| 17| 16| 17| 17| 17| 16| 16 19| 18| 13| 17| 18| 13| 16| 15
Keterangan B|B|A|(B|B|A|A|B|B[B|A|A|A|[B|A|A|A|A|A|A|A|A|[A|A|A|B|A|[A|B|A|B
Magelang, April 2017
Observer,
Anggi Nofiastuti

NPM. 13.0305.0073
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Lembar Pengamatan Penilaian Afektif Siswa (Pertemuan 3)

Nomor Peserta didik

Kriteria 14|15(16 |17 (18

Aspek Yang Dinilai

10111(12]13 19|120(21)122|23|24(25|26|27[28|29|30]|31

Sikap Ketelitian Siswa

1. Siswa sangat teliti dalam melakukan percobaan

Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa meneliti hasil percobaan sebelum dikumpulkan

Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa memperhatikan dengan seksama saat melakukan
percobaan

Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa memperhatikan tiap langkah kerja pada percobaan

Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

B _|Sikap Cermat Siswa

1. Siswa mencermati instruksi yang diberikan guru sebelum

melakukan percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa mencermati langkah kerja sebelum melakukan

percobaan Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa mencermati hasil percobaan sebelum menuliskannya

ke dalam lembar jawab Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa mencermati tiap - tiap langkah saat melakukan

percobaan Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
C _|Sikap Tanggung Jawab Siswa

1. Siswa mampu menyelesaikan percobaan dengan penuh

antusias Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa melakukan percobaan bersama- sama dengan teman

sekelompoknya Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa merapikan seperti semula alat peraga yang

digunakan untuk percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan rapi, bersih dan

tertata Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
D _|Sikap Disiplin Siswa

1. Siswa menyelesaikan percobaan sesuai dengan waktu yang

ditentukan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2.Siswa mengerjakan percobaan sesuai dengan yang

ditugaskan oleh guru Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa mengerjakan percobaan tanpa mengganggu teman

yang lain Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan bersih dan rapi Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
E |[Sikap Percaya Diri Siswa

1. Siswa Menyelesaikan percobaan tanpa meminta jawaban
kepada teman

Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek

2. Siswa mengerjakan percobaan bersama teman tanpa
bertanya dengan guru

Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

3. Siswa menuliskan jawaban dari tugas tanpa bertanya
kepada teman

Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek

4. Siswa mempresentasikan hasil percobaan kedepan kelas
tanpa disuruh

Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

Jumlah 11| 16| 18| 13| 12| 13| 11| 13| 13| 12| 18| 17| 13| 14| 14( 13| 18| 13| 12| 19| 18| 13| 13| 13| 19| 18| 13| 19| 19| 18| 12
Keterangan B|A|A(B|B|B|B|B|B|B(A|A|B|B(B|B|A|B[B|A|A|B(B|B|A|A|[B|A|A|A|B
Magelang, April 2017
Observer,

Anggi Nofiastuti
NPM. 13.0305.0073
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Lembar Pengamatan Penilaian Afektif Siswa (Pertemuan 4)

R I Nomor Peserta didik
Aspek Yang Dinilai Kriteria 53124125126 | 27 >5

Sikap Ketelitian Siswa
1. Siswa sangat teliti dalam melakukan percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa meneliti hasil percobaan sebelum dikumpulkan Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek
3. Siswa memperhatikan dengan seksama saat melakukan 4| 4 4 2 4 2
percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa memperhatikan tiap langkah kerja pada percobaan [Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Sikap Cermat Siswa
1. Siswa mencermati instruksi yang diberikan guru sebelum
melakukan percobaan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa mencermati langkah kerja sebelum melakukan
percobaan Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

P — - 3|4|4]|4]|3 4
3. Siswa mencermati hasil percobaan sebelum menuliskannya
ke dalam lembar jawab Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa mencermati tiap - tiap langkah saat melakukan
percobaan Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Sikap Tanggung Jawab Siswa
1. Siswa mampu menyelesaikan percobaan dengan penuh
antusias Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa melakukan percobaan bersama- sama dengan teman
sekelompoknya Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

— - - 3 3 4 3 3 3
3. Siswa merapikan seperti semula alat peraga yang
digunakan untuk percobaan Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan rapi, bersih dan
tertata Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Sikap Disiplin Siswa
1. Siswa menyelesaikan percobaan sesuai dengan waktu yang
ditentukan Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2.Siswa mengerjakan percobaan sesuai dengan yang
ditugaskan oleh guru Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek 3 4 3 2 4 2
3. Siswa mengerjakan percobaan tanpa mengganggu teman
yang lain Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa menyelesaikan percobaan dengan bersih dan rapi Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek
Sikap Percaya Diri Siswa
1. Siswa Menyelesaikan percobaan tanpa meminta jawaban
kepada teman Skor 4 Jika Muncul 4 Aspek
2. Siswa mengerjakan percobaan bersama teman tanpa
bertanya dengan guru Skor 3 Jika Muncul 3 Aspek

= - = - 3 4 3 2 3 2
3. Siswa menuliskan jawaban dari tugas tanpa bertanya
kepada teman Skor 2 Jika Muncul 2 Aspek
4. Siswa mempresentasikan hasil percobaan kedepan kelas
tanpa disuruh Skor 1 Jika Muncul 1 Aspek

Jumlah 16| 19| 18| 13| 17 13
Keterangan A|A|A|B|A B

Magelang, April 2017
Observer,

Anggi Nofiastuti
NPM. 13.0305.0073




Rekapitulasi Penilaian Afektif

Rekapitulasi Penilaian Afektif Siswa Pertemuan 1
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Nilai
No | Nama | o | cermat | T2199UNG | pigipiin | Percaya | Jumlan |- Kategori
Jawab Diri

1 |AIS 2 2 3 3 3 13 Baik

2 |ARH 2 2 3 3 3 13 Baik

3 |ASCR 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
4 |AADP 3 2 3 3 2 13 Baik

5 |ADRK 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
6 |AN 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
7 |AAMA 3 3 2 3 3 14 Baik

8 |[DEA 3 3 2 3 3 14 Baik

9 |[DA 2 2 3 3 3 13 Baik

10 |[ DAW 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
11 |[EKR 3 2 3 4 3 15 Baik

12 |FNA 3 2 3 3 2 13 Baik

13 |FNU 3 3 2 3 3 14 Baik

14 |[FDNT 3 2 2 3 3 13 Baik

15 |FRU 3 3 3 2 3 14 Baik

16 |HN 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
17 |[MACM 3 3 3 3 3 15 Baik

18 |[MZA 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
19 |[MIH 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
20 [NIS 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
21 INLY 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
22 |[NK 4 3 3 3 2 15 Baik

23 |[PAW 3 3 3 2 3 14 Baik

24 |[QNR 4 3 3 4 3 17 Sangat Baik
25 |IRPA 3 4 3 3 2 15 Baik

26 |[RMP 2 2 3 3 3 13 Baik

27 |[RCH 3 4 3 4 3 17 Sangat Baik
28 |SLS 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
29 I TSA 3 3 3 4 3 16 Sangat Baik
30 |[PAW 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
31 |[RAD 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
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Nilai
No ' Nama | ot | Cermat | T299UNG | pyiplin | Percaya | Jumlah | Kategori
Jawab Diri

1 |AIS 3 3 3 2 2 13 Baik

2 |ARH 3 4 2 3 3 15 Baik

3 |ASCR 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
4 |AADP 3 3 3 2 2 13 Baik

5 |ADRK 2 4 3 2 2 13 Baik

6 | AN 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
7 |AAMA 3 3 2 4 4 16 Sangat Baik
8 |IDEA 4 4 3 2 2 15 Baik

9 IDA 4 3 3 2 2 14 Baik

10 | DAW 2 4 3 2 2 13 Baik

11 |[EKR 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
12 |[FNA 4 3 3 4 3 17 Sangat Baik
13 |FNU 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik
14 |FDNT 3 3 3 2 3 14 Baik

15 |FRU 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
16 |HN 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
17 [ MACM 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
18 | MZA 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
19 |[MIH 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
20 [NIS 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
2L [NLY 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
22 | NK 3 3 4 3 3 16 Sangat Baik
23 |PAW 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
24 |QNR 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik
25 |RPA 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
26 | RMP 2 4 3 2 2 13 Baik

27 |RCH 4 3 3 4 3 17 Sangat Baik
28 |SLS 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
29 |[TSA 2 4 3 2 2 13 Baik

30 |PAW 3 3 4 3 3 16 Sangat Baik
31 |RAD 4 4 3 2 2 15 Baik
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Nilai
No ' Nama | ojiti | Cermat | T2N99UNG | pigipiin | Percaya | Jumlah |- Kategori
Jawab Diri

1 [AIS 2 2 2 2 3 11 Cukup

2 |ARH 3 4 3 3 3 16 Sangat Baik
3 |ASCR 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
4 |AADP 4 2 3 2 2 13 Baik

5 |ADRK 3 2 3 2 2 12 Baik

6 | AN 3 3 3 2 2 13 Baik

7 |AAMA 2 2 2 3 2 11 Cukup

8 I DEA 4 2 3 2 2 13 Baik

9 DA 4 2 3 2 2 13 Baik

10 | DAW 3 2 3 2 2 12 Baik

11 |EKR 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
12 |[FNA 4 4 2 4 3 17 Sangat Baik
13|FNU 3 3 3 2 2 13 Baik

14 |FDNT 4 3 2 3 2 14 Baik

15| FRU 4 3 2 3 2 14 Baik

16 |HN 3 3 3 2 2 13 Baik

17 | MACM 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
18 | MZA 3 3 3 2 2 13 Baik

19 | MIH 3 2 3 2 2 12 Baik

20 [N1S 4 4 4 4 3 19 Sangat Baik
21 |INLY 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
22 |[NK 3 3 3 2 2 13 Baik

23 |PAW 3 3 3 2 2 13 Baik

24 |[QNR 3 3 3 2 2 13 Baik

25 |RPA 4 4 4 4 3 19 Sangat Baik
26 | RMP 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
27 |RCH 3 3 3 2 2 13 Baik

28 |SLS 4 4 4 4 3 19 Sangat Baik
29 | TSA 4 4 4 4 3 19 Sangat Baik
30 | PAW 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik
31 |RAD 3 2 3 2 2 12 Baik
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Rekapitulasi Penilaian Afektif Siswa Pertemuan 4

Nilai
No | Nama | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek |Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5

1 |AIS 3 3 3 2 2 13 Baik

2 |ARH 3 4 2 3 3 15 Baik

3 |ASCR 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
4 |AADP 3 3 3 2 2 13 Baik

5 |ADRK 2 4 3 2 2 13 Baik

6 | AN 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
7 |AAMA 3 3 2 4 4 16 Sangat Baik
8 |[DEA 4 4 3 2 2 15 Baik

9 DA 4 3 3 2 2 14 Baik

10 | DAW 2 4 3 2 2 13 Baik

11 |EKR 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
12 |[FNA 4 3 3 4 3 17 Sangat Baik
13|FNU 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik
14 |FDNT 3 3 3 2 3 14 Baik

15 |FRU 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
16 |HN 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
17 |[MACM 4 3 4 3 3 17 Sangat Baik
18 | MZA 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
199 [MIH 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
20 [NIS 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
21 |NLY 4 4 3 3 3 17 Sangat Baik
22 | NK 3 3 4 3 3 16 Sangat Baik
23 |PAW 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik
24 |QNR 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik
25 |RPA 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik
26 | RMP 2 4 3 2 2 13 Baik

27 |RCH 4 3 3 4 3 17 Sangat Baik
28 |SLS 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik
29 | TSA 2 4 3 2 2 13 Baik

30 |PAW 3 3 4 3 3 16 Sangat Baik
31 |RAD 4 4 3 2 2 15 Baik




LAMPIRAN 11

Hasil Uji Normalitas



Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 31| 100,0% 0 0,0% 31| 100,0%
Posttest 31[ 100,0% 0 0,0% 31| 100,0%
Descriptives
Std.
Statistic | Error
Pretest Mean 75,0000 1,71521
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 14911
Upper
Bound 78,5029
5% Trimmed Mean 75,0842
Median 73,0000
Variance 91,200
Std. Deviation 9,54987
Minimum 53,00
Maximum 93,00
Range 40,00
Interquartile Range 13,00
Skewness -,041 421
Kurtosis -,179 ,821
Posttest Mean 87,4194 1,49966
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 84,3566
Upper
Bound 90,4821
5% Trimmed Mean 87,5502
Median 87,0000
Variance 69,718
Std. Deviation 8,34975
Minimum 70,00
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Maximum 100,00

Range 30,00

Interquartile Range 13,00

Skewness -,173 421

Kurtosis -,959 ,821

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,119 31 200" 977 31 725
Posttest 125 31| ,200 942 31 091

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Uji Normalitas Kelas Kontrol

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 31( 100,0% 0 0,0% 31| 100,0%
Posttest 31[ 100,0% 0 0,0% 31| 100,0%
Descriptives
Std.
Statistic | Error
Pretest Mean 78,1290 1,31717
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 75,4390
Upper
Bound 80,8190
5% Trimmed Mean 78,1237
Median 80,0000
Variance 53,783
Std. Deviation 7,33368
Minimum 63,00
Maximum 93,00
Range 30,00
Interquartile Range 10,00
Skewness ,119 421
Kurtosis -,533 ,821
Posttest Mean 82,7419 1,10616
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 80,4829
Upper
B(';’Sn ) 85,0010
5% Trimmed Mean 82,9391
Median 83,0000
Variance 37,931
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Std. Deviation 6,15883

Minimum 70,00

Maximum 93,00

Range 23,00

Interquartile Range 7,00

Skewness -,451 421

Kurtosis -,403 ,821

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,145 31 ,096 ,969 31 ,505
Posttest ,162 31 ,038 ,937 31 ,069

a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 12

Hasil Uji Homogenitas



Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 2,265 1 60| 138
Posttest 3,876 1 60| 054
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Pretest 2‘:2’{:’3?” 151,758 1| 151,758| 2003 153
Within Groups 4349,484 60 72,491
Total 4501,242 61
Posttest 2‘:2’:22” 339,113 1| 339113 6300 015
Within Groups 3229,484 60 53,825
Total 3568,597 61
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LAMPIRAN 13

Hasil Uji Mann-Whitney



Lampiran 13 — Hasil Uji Mann-Whitney

Mann-Whitney Test

Ranks
KELAS N Mean Rank | Sum of Ranks
POSTTEST  Eksperimen 31 36,48 1131,00
Kontrol 31 26,52 822,00
Total 62
Test Statistics®
POSTTEST
Mann-Whitney U 326,000
Wilcoxon W 822,000
Z -2,195
Asymp. Sig. (2-
taiI)éd)p o 028

a. Grouping Variable: KELAS
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LAMPIRAN 14

Peningkatan Hasil Belajar



Hasil Pretest, Posttest dan N-Gain Kelas Eksperimen

No Nama Pretest | Posttest | N-Gain | Kategori
1 AIS 53 70 0,36 Sedang
2 ARH 70 83 0,43 Sedang
3 ASCR 93 100 1,00 Tinggi
4 AADP 63 77 0,38 Sedang
5 ADRK 73 87 0,52 Sedang
6 AN 77 93 0,70 Sedang
7 AAMA 70 83 0,43 Sedang
8 DEA 70 80 0,33 Sedang
9 DA 80 90 0,50 Sedang

10 DAW 73 90 0,63 Sedang

11 EKR 67 77 0,30 Sedang

12 FNA 80 87 0,35 Sedang

13 FNU 80 90 0,50 Sedang

14 FDNT 83 93 0,59 Sedang

15 FRU 73 87 0,52 Sedang

16 HN 67 77 0,30 Sedang

17 MACM 80 97 0,85 Tinggi

18 MZA 87 97 0,77 Tinggi

19 MIH 60 77 0,43 Sedang

20 NIS 70 93 0,77 Tinggi

21 NLY 83 97 0,82 Tinggi

22 NK 77 87 0,43 Sedang

23 PAW 80 87 0,35 Sedang

24 ONR 90 100 1,00 Tinggi

25 RPA 67 77 0,30 Sedang

26 RMP 67 80 0,39 Sedang

27 RCH 80 93 0,65 Sedang

28 SLS 73 87 0,52 Sedang

29 TSA 63 77 0,38 Sedang

30 PAW 93 97 0,57 Sedang

31 RAD 83 100 1,00 Tinggi

Rata-Rata 75 87,42 0,55 Sedang
Nilai Maksimal 93 100 1,00
Nilai Minimal 53 70 0,30
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Hasil Pretest, Posttest dan N-Gain Kelas Kontrol

No Nama Pretest | Posttest N-Gain | Kategori
1 AKM 73 83 0,37 Sedang
2 ARD 80 90 0,50 Sedang
3 AHH 73 70 -0,11 Rendah
4 APCP 83 83 0,00 Rendah
5 CSPA 77 87 0,43 Sedang
6 DNC 80 90 0,50 Sedang
7 FP 77 87 0,43 Sedang
8 IGPC 87 80 -0,54 Rendah
9 JIAP 80 83 0,15 Rendah
10 JAM 93 73 -2,86 Rendah
11| MZNH 63 70 0,19 Rendah
12 MR I 70 73 0,10 Rendah
13| MFHB 90 93 0,30 Sedang
14 MIFI 77 83 0,26 Rendah
15 MRF 80 83 0,15 Rendah
16 M H 83 80 -0,18 Rendah
17 NFT 70 83 0,43 Sedang
18 NA 67 87 0,61 Sedang
19 NP 73 87 0,52 Sedang
20 NMF 83 83 0,00 Rendah
21 RNZ 90 90 0,00 Rendah
22 RPL 73 90 0,63 Sedang
23 RH 73 90 0,63 Sedang
24| RSAR 80 83 0,15 Rendah
25 SR 87 90 0,23 Rendah
26 SL 70 80 0,33 Sedang
27 ZAA 80 77 -0,15 Rendah
28 ZMK 80 77 -0,15 Rendah
29 RA 73 80 0,26 Rendah
30 M F 70 77 0,23 Rendah
31 I 87 83 -0,31 Rendah
Rata-Rata 78,12903 | 82,74194 0,10 Rendah
Nilai Maksimal 93 93 0,63
Nilai Minimal 63 70 -2,86
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LAMPIRAN 15

Dokumentasi Penelitian
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Dokumentasi Penelitian

Pertemuan pertama dan kedua

Guru mengaktifkan siswa dengan
pertanyaan

Ice Breaking Siswa mempreséntasikan hasil kerja
kelompok di depan kelas

Pertemuan Ketiga
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£

Guru mengelilingi siswa saat berdiskusi  Siswa mengerjakan soal pada apan tulis
kelompok

-

e

Siswa mempresentasikan hasil diskusi Hasil karya siswa bangu rang dari
kelompok kertas



283

Pertemuan Keempat




Pertemuan kelima

v 4# > "W - ‘ 3 .
Siswa memperhatikan guru di depan kelas Guru memberikan instruksi untuk
melakukan percobaan

Perwékilan "kelompok melakukan
praktikum di depan kelas

‘ -~ L X
Perwakilan siswa mengerjakan soal di Siswa melakukan praktikum bersama
papan tulis kelompok
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Pertemuan keenam (posttest)

Peneliti foto bersama siswa kelas VA (kelas eksperimen)



